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 Jika kamu mendidik seorang pria, maka seorang pria akan menjadi 
terdidik. Jika kamu mendidik seorang wanita, maka sebuah generasi kan 
terdidik (Brigham Young) 
 Setiap murid bisa belajar, hanya saja tidak pada hari yang sama atau 
dengan cara yang sama (George Evans) 
 Sukses bukanlah milik mereka yang pintar dan cerdas. Sukses adalah milik 
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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendeskripsikan: 1) pelaksanaan program 
pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan 
Yogyakarta, 2) hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta, 3) faktor pendukung dan faktor penghambat 
program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan 
Yogyakarta. 
Penelitian  ini  merupakan  penelitian  deskriptif  dengan  pendekatan kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah pengelola YASANTI, tutor dan relawan, serta warga belajar 
yang merupakan buruh gendong yang ada di Pasar Giwangan. Pengumpulan  data  
dilakukan  menggunakan  metode  observasi, dokumentasi,  dan  wawancara.  Peneliti  
merupakan  instrumen  utama  dalam melakukan penelitian dibantu oleh pedoman 
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman  dokumentasi.  Teknik  yang  digunakan  
dalam  analisis  data  adalah display data, reduksi, dan penarikan kesimpulan. Dalam 
penelitian ini trianggulasi sumber data dilakukan dengan cara membandingkan 
data hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan dosen sebagai praktisi 
pendidikan. Pertimbangannya bahwa untuk memperoleh satu informasi dari satu 
responden perlu diadakan crosscek antara informasi satu dengan informasi yang 
lain sehingga akan diperoleh informasi yang benar-benar valid.   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan perlu diketahui tiga tahap yaitu 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Tahap pertama, persiapan yang meliputi: a) 
identifikasi kebutuhan, b) penentuan tujuan, c) penentuan warga belajar, d) penentuan 
tutor, e) penentuan materi pembelajaran KF, f) penentuan media pembelajaran KF, g) 
perencanaan evaluasi. Tahap kedua, tahap pelaksanaan meliputi: a) pendahuluan; b) 
kegiatan inti; dan c) penutup. Tahap ketiga, tahap penilaian yang meliputi: a) penilaian 
sebelum pembelajaran; b) penilaian selama pembelajaran; c) penilaian akhir 
pembelajaran. 2) Hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar Giwangan yaitu warga belajar yang dulunya belum pernah mengenyam 
pendidikan, setelah mengikuti pembelajaran tersebut mereka dapat membaca dan menulis 
serta dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 3) Faktor pendukung 
program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan 
antara lain, semangat dan motivasi diri warga belajar, sarana dan prasarana yang 
memadai, faktor dari orang-orang terdekat warga belajar, adanya tutor dan relawan yang 
mau mengajar, adanya lembaga yang menaungi program keaksaraan fungsional di Pasar 
Giwangan. Selain faktor pendukung terdapat faktor penghambat yaitu, dana yang minim, 
kurikulum yang belum sesuai dengan standar program keakasaraan fungsional pada 
umumnya,  faktor usia yang sudah tidak muda lagi,  kurangnya tenaga/ jumlah tutor, 
cuaca yang tidak mendukung, terbenturnya waktu belajar dengan waktu bekerja buruh 
gendong, adanya kegiatan lain yang mendadak. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan suatu dasar bagi sebuah Negara untuk dapat 
berkembang. Melalui pendidikan, negara dapat meningkatkan sumber 
daya manusia yang berimplikasi pada kemajuan di berbagai bidang 
kehidupan seperti sosial, ekonomi, politik, dan budaya. Dalam UU No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dikemukakan bahwa jalur 
pendidikan di Indonesia terdiri dari  formal, nonformal, dan informal. Jalur 
pendidikan formal merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah 
melalui kegiatan pembelajaran secara berjenjang dan berkesinambungan, 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan 
tinggi. Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat 
yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, 
penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat, sementara jalur pendidikan 
informal dilakukan dalam satuan pendidikan keluarga. Di dalam 
membangun masyarakat, ketiga jalur pendidikan ini tidak dapat dipisahkan 
karena saling memiliki keterkaitan satu sama lain. Namun dari masing-
masing pendidikan memiliki karakteristik sasaran peserta yang berbeda.  
Pendidikan nonformal atau pendidikan luar sekolah adalah salah 
satu jalur pendidikan nasional yang turut bertugas dan bertanggung jawab 
untuk mengantar bangsa agar siap menghadapi perkembangan jaman dan 
mampu meningkatkan kualitas hidup bangsa dimasa mendatang. 
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Pendidikan luar sekolah diprioritaskan ke dalam beberapa progam, antara 
lain 1) Program Pendidikan Anak Usia Dini, 2) Program Pemberantasan 
Buta Aksara (keaksaraan), 3) Program Kesetaraan, 4) Program Kecakapan 
Hidup/ Life Skill, 5) Program Ketrampilan , 6) Kepemudaan, 7) 
Pendidikan Berkelanjutan, dan 8) Program Pemberdayaan Perempuan. 
Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan nonformal di 
Indonesia yang akan terus dikembangkan adalah program pendidikan 
keaksaraan melalui pendekatan keaksaraan fungsional. Program ini 
merupakan komitmen bersama masyarakat internasional, melalui para 
Menteri Pendidikan pada konferensi yang dilaksanakan di Jomtien, 
Thailand pada taun 1990 tentang “Pendidikan untuk Semua Untuk 
Memenuhi Kebutuhan Belajar Dasar”. Salah satu bentuknya adalah 
memberikan pendidikan keaksaraan kepada seluruh warga Negara yang 
tidak dapat mengikuti pendidikan di jalur formal karena berbagai 
kesulitan, kemiskinan, dan keterbelakangan, sosial ekonomi serta budaya, 
tidak berkesempatan atau tidak memperoleh akses pendidikan (Kusnadi, 
2005:27-28). 
Keaksaraan (Literacy) secara sederhana diartikan sebagai 
kemampuan untuk membaca, menulis dan berhitung. Bagi orang dewasa 
yang buta aksara, kecakapan keaksaraan  tidak  hanya sekedar dapat 
membaca, menulis dan berhitung, akan tetapi lebih menekankan fungsi 
dalam kehidupan sehari-hari. Program keaksaraan di Indonesia lebih 
dikenal dengan program pendidikan keaksaraan fungsional, sehingga 
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secara terminologi (istilah) fungsional dalam  keaksaraan, berkaitan erat 
dengan fungsi dan/atau tujuan dilakukannya, pembelajaran di dalam 
program pendidikan keaksaraan, serta adanya jaminan bahwa hasil 
belajarnya benar-benar “bermakna/bermanfaat” atau fungsional bagi 
“peningkatan mutu dan taraf hidup” warga belajar dan masyarakatnya 
(EFA Global Report, 2005:150). Keaksaraan juga dipaparkan oleh 
Kusnadi (2005: 77) bahwa keaksaraan fungsional merupakan salah satu 
bentuk layanan pendidikan luar sekolah bagi masyarakat yang belum dan 
ingin memiliki kemampuan ca-lis-tung, dan setelah mengikuti program ini 
(hasil belajarnya) mereka memiliki kemampuan “baca-tulis-hitung” dan 
menggunakannya serta berfungsi bagi kehidupannya. 
Upaya pemberantasan buta huruf di Indonesia sudah dimulai 
sebelum kemerdekaan atau semasa perang kemerdekaan. Pada waktu itu 
para pejuang di samping bergerilya, juga memberikan pelajaran membaca 
dan menulis kepada rekan pejuang lainnya yang masih buta aksara dan 
kepada masyarakat luas. Setelah kemerdekaan ada program pemberantasan 
buta aksara yang diselenggarakan melalui kursus-kursus PBH yang lazim 
disebut "Kursus ABC". Kemudian pada tahun 1964 dilakukan 
Pemberantasan Buta Huruf (PBH) secara tradisional dan tahun 1965 
Indonesia menyatakan bebas buta huruf, akan tetapi berdasarkan sensus 
tahun 1970 ternyata jumlah buta huruf masih mencapai 31 %. Oleh karena 
itu, mulai permulaan dekade tahun 70-an, dirintis program pemberantasan 
buta huruf gaya baru yang dikenal dengan Kejar Paket A, dan pada tahun 
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1995 mulai dikembangkan program Keaksaraan Fungsional (KF) yang 
sekarang ini menurut UU Nomor 20 tahun 2003 diistilahkan dengan 
Pendidikan Keaksaraan (Kusnadi, 2005). 
Program pemberantasan buta huruf atau yang sekarang disebut 
dengan program keaksaraan fungsional, merupakan suatu program yang 
dimaksudkan untuk melayani warga masyarakat yang tidak sekolah dan 
atau putus sekolah dasar sehingga memiliki kemampuan keaksaraan. 
Program ini memiliki tujuan untuk memberdayakan warga belajar agar 
mampu membaca, menulis, berhitung dan berbahasa Indonesia yang baik 
dan benar. Program keaksaraan fungsional merupakan pengentasan 
masyarakat dari kebodohan, kemiskinan, keterbelakangan, dan 
ketidakberdayaan dalam pengembangan kualitas sumberdaya manusia 
Indonesia. Pemberantasan buta huruf menjadi sangat penting dan strategis 
mengingat pendidikan penduduk Indonesia masih rendah. 
Salah satu tugas utama dari Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan melalui Direktorat Pembinaan Pendidikan Masyarakat adalah 
mengembangkan program pendidikan keaksaraan bagi masyarakat berusia 
dewasa (15 tahun ke atas) khususnya 15-59 tahun. Program pendidikan 
keaksaraan pada awalnya diprioritaskan dalam rangka mengurangi jumlah 
penduduk buta aksara. Berdasarkan kepada program UNESCO melalui 
target dari Pendidikan Untuk Semua (PUS) yakni dalam tujuan ke-4 
(keempat), Indonesia telah berhasil mengurangi sejumlah 50% dari jumlah 
buta aksara pada tahun 2011, yakni menjadi 4,43% dari sebelumnya 
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9,55% pada tahun 2005. Namun, pengurangan ini perlu terus 
dikembangkan terutama bagi perempuan, dan pelaksanaan akses ke 
pendidikan dasar dan berkelanjutan bagi orang dewasa (Kemendikbud, 
2014). 
Dalam penuntasan buta aksara, perempuan perlu mendapat 
prioritas karena jumlah perempuan buta aksara dua kali lipat dibanding 
laki-laki. Selain itu, peran perempuan yang penting dalam keluarga dan 
masyarakat menjadikan dasar pentingnya bebas buta aksara bagi 
perempuan. Sebagai pendidik anak, seorang perempuan (ibu) harus pandai 
baik dalam menulis, membaca, dan berhitung yang akan ditularkannya 
pada anak. Sebagai anggota masyarakat, seorang perempuan dituntut dapat 
membaca dan tanggap situasi dalam masyarakat. Kemampuan seorang 
perempuan dalam menyiasati kehidupan sangat dibutuhkan. Peluang dan 
kesempatan belajar bagi sepanjang hayatnya sangat diperlukan. 
“Pemerintah telah berkomitmen untuk mempercepat penuntasan penduduk 
buta aksara dengan bentuk program afirmasi atau pemihakan layanan 
pendidikan keaksaraan. Pada tahun 2014 ditargetkan penduduk buta aksara 
akan tinggal tersisa 3,83 % secara nasional” (Kemendikbud, 2014). 
Pemerintah sudah melakukan berbagai cara dan usaha untuk 
mencapai target tersebut, pemikiran-pemikiran, model-model dan program 
inovatif dicanangkan agar masyarakat tergerak dan menyadari pentingnya 
kemampuan aksara. Namun, kenyataan di lapangan adalah pelaksanaan 
berbagai inovasi tersebut belum sesuai dengan kebutuhan dan kemauan 
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warga belajar. Model pembelajaran yang kerap terjadi adalah sebuah 
model pembelajaran yang kaku, formal, dan kurang memperhatikan 
konteks lokal, desain lokal, proses partisipatif, dan fungsional hasil 
belajar. Sehingga kemungkinan besar yang terjadi adalah munculnya buta 
huruf kembali dari aksarawan baru.   
Data pada 2014 menunjukkan bahwa jumlah masyarakat pada usia 
15 hingga 59 tahun yang masih buta aksara mencapai 47.776 orang. 
Angka ini mengalami penurunan yang signifikan disbanding angka pada 
tahun sebelumnya. Pada survei sosial dan ekonomi nasional (Susenas) 
yang dilakukan Badan Statistik (BPS) 2003-2013, jumlah buta aksara di 
DIY mencapai 7,14% penduduk, di usia 15-59 tahun. Penyandang  buta 
aksara di DIY ururan pertama berada di Gunung Kidul, Bantul, Sleman, 
Kulon Progo, dan terakhir kota Yogyakarta. Sedangkan prosentase jenis 
kelamin, data menunjukkan bahwa kaum hawa lebih mendominasi buta 
aksara (www.dikpora.jogjaprov.go.id). 
Faktor yang menyebabkan masih tingginya angka buta aksara di 
DIY. Selain karena faktor usia dan kurangnya kesempatan belajar, buta 
aksara juga dipengaruhi oleh faktor yang membudaya, yaitu anggapan 
bahwa sekolah itu tidak penting. Rata-rata masyarakat dengan status buta 
aksara merupakan penduduk berusia diatas 50 tahun, yang ketika itu 
belum dikenal adanya program pemerintah wajib belajar 9 tahun atau 
wajib belajar 12 tahun.  
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Tepatnya di Pasar Giwangan terdapat buruh gendong yang masih 
buta aksara. Para buruh gendong yang ada di pasar tersebut sebagian besar 
berpendidikan rendah bahkan tidak pernah sekolah. Sebesar 34,56% 
tingkat pendidikan para buruh gendong adalah belum tamatan Sekolah 
Dasar (SD); 12,72% tamatan SD; 2,72% tamatan SMP, dan sisanya tidak 
mengenyam bangku pendidikan sebesar 50%. Tingkat pendidikan para 
buruh gendong yang masih rendah ini menyebabkan mereka hanya dapat 
bekerja di sektor informal atau sebagai penjual jasa angkut barang 
dagangan (Dokumentasi YASANTI, 2010). 
Yayasan Annisa Swasti (YASANTI) adalah sebuah lembaga 
swadaya masyarakat yang bergerak dibidang sosial kemasyarakatan, 
khususnya dalam pengembangan peranan wanita. Yasanti merupakan  
salah satu LSM yang merupakan suatu  alternatif yang dapat 
menjembatani persoalan-persoalan perempuan yang memiliki kepedulian 
untuk mengatasi ketimpangan hak-hak perempuan khususnya hak-hak 
buruh perempuan. Pendidikan dan pelatihan-pelatihan gender merupakan 
salah satu kegiatan yang dilakukan lembaga ini dalam rangka membina 
perempuan yang berkualitas. Salah satunya menangani para buruh 
gendong yang ada di Pasar Giwangan Yogyakarta. Program yang 
dilakukan oleh lembaga ini adalah program pemberantasan buta aksara  
melalui pendidikan keaksaraan fungsional. Pendidikan keaksaraan ini 
ditujukan bagi para buruh gendong yang buta huruf. Satu tutor menangani 
kurang lebih dari 6 warga belajar yang sangat tidak efisien.  
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Berangkat dari permasalahan yang muncul, pengelola YASANTI 
berusaha memberikan alternatif untuk mempertahankan program 
keaksaraan fungsional agar tetap berjalan, yaitu dengan mencari tutor atau 
relawan yang kebanyakan dari mahasiswa perguruan tinggi yang ada di 
Yogyakarta. Agar pembelajaran efisien dan efektif setiap tutor mengajar 
satu orang warga belajar, sehingga tutor dapat fokus menangani warga 
belajarnya. Waktu pembelajarannya relatif  sebentar yaitu kurang lebih 
satu jam pembelajaran, sehingga warga belajar tidak cepat bosan dan 
masih  bisa bekerja kembali. Dalam program pembelajaran keaksaraan 
fungsional, partisipasi warga belajar baik dilihat dari semangat warga 
belajar untuk mengikuti program tersebut. Dari latarbelakang warga 
belajar yang belum pernah mengenyam pendidikan, mereka sangat 
antusias sekali dalam mengikuti pembelajaran untuk bisa membaca dan 
menulis. Untuk materi disesuaikan dengan kebutuhan dan berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari buruh gendong. Metode yang digunakan 
disesuaikan dengan konsep pembelajaran orang dewasa yaitu metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab dan tugas, sehingga tidak ada yang saling 
menggurui. Media yang digunakan yaitu alat tulis seadanya karena 
disesuaikan dengan dana yang ada. Penilaian program pembelajaran 
keaksaraan fungsional dilakukan setiap bulan sekali dengan penilaian 
model ulangan. Penilaian dilakukan secara mandiri, misalnya 1 orang 
buruh gendong yang sudah habis materinya akan diberikan ujian, sehingga 
setiap warga belajar tidak serentak ujiannya. Dengan adanya program 
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pemberantasan buta huruf tersebut diharapkan para buruh gendong yang 
ada di Pasar Giwangan nantinya dapat baca tulis dan dapat 
mengaplikasikanya di kehidupan sehari-hari.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang ”Pembelajaran Keaksaraan Fungsional Pekerja Buruh 
Gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Jumlah buta aksara di Yogyakarta masih banyak 
2. Penyandang buta aksara terbanyak adalah perempuan 
3. Adanya buruh gendong di Pasar Giwangan yang belum bisa membaca 
dan menulis  
4. Keterbatasan ekonomi buruh gendong menyebabkan tingkat 
pendidikannya rendah dan bahkan tidak pernah sekolah 
5. Adanya sebuah lembaga yaitu Yasanti melakukan pengembangan 
peranan wanita melalui program pembelajaran keaksaraan fungsional 
6. Kurangnya tutor pada program pembelajaran keaksaraan fungsional 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat banyaknya masalah yang diidentifikasi dan adanya 
keterbatasan waktu, pengetahuan, dan biaya maka penelitian ini 
difokuskan pada ”Pembelajaran Keaksaraan Fungsional Pekerja Buruh 
Gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta” 
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D. Rumusan Masalah 
Dari pembatasan masalah maka dapat disimpulkan rumusan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan program pembelajaran keaksaraan fungsional 
pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta ? 
2. Bagaimana hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja 
buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta ? 
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat program pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan 
Yogyakarta ? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan; 
1. Pelaksanaan program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja 
buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta. 
2. Hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta. 
3. Faktor pendukung dan faktor penghambat program pembelajaran 







F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 
mengenai program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta sebagai bahan acuan dan 
referensi pada penelitian sejenis yang akan dilakukan di masa yang 
akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. bagi lembaga (YASANTI), dalam meninjau bagaimana program 
pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di 
Pasar Giwangan Yogyakarta 
b. bagi masyarakat, memberikan pemahaman tentang pentingnya 
program pembelajaran keaksaraan fungsional dalam memberantas 
buta huruf.  
G. Batasan  Istilah 
1. Program pembelajaran keaksaran fungsional merupakan bentuk 
layanan pendidikan non formal untuk membelajarkan warga 
masyarakat buta aksara, agar memiliki kemampuan menulis, membaca, 
berhitung, dan menganalisa yang berorientasi pada kehidupan sehari-
hari, sehingga warga belajar dan masyarakat dapat meningkatkan mutu 
dan taraf hidupnya.   
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2. Buta aksara adalah ketidakmampuan yang dimiliki seseorang yaitu 
membaca, menulis dan berhitung serta ketrampilan untuk 
meningkatkan kesejahteraannya. 
3. Buruh gendong adalah pelayanan jasa untuk mengangkut atau 
neggendongkan barang untuk orang lain yang dilakukan oleh 
perempuan atau biasa disebut endong-endong.  
4. Yayasan Annisa Swasti (YASANTI) adalah sebuah lembaga swadaya 
masyarakat yang bergerak di bidang sosial kemasyarakatan, khususnya 




















A. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
a. Pengertian Keaksaraan Fungsional 
 Keaksaraan fungsional merupakan salah satu bentuk layanan 
pendidikan luar sekolah yang belum dan ingin memiliki kemampuan ca-
lis-tung, dan setelah mengikuti program ini (hasil belajarnya) mereka 
memiliki “baca-tulis-hitung” dan menggunakannya serta berfungsi bagi 
keidupannya (Kusnadi, 2005: 77). Mereka tidak hanya memiliki 
kemampuan membaca, menulis, berhitung, serta keterampilan lainnya 
akan tetapi juga bisa survive dalam kehidupannya. 
 The United Nations Educational, Scientific and Cultural 
Organization (UNESCO) mendefinisikan literasi merupakan hak asasi 
manusia yang fundamental dan dasar untuk belajar sepanjang hayat. Hal 
ini sepenuhnya penting untuk pembangunan sosial dan manusia dalam 
kemampuannya untuk mengubah kehidupan. Untuk individu, keluarga, 
dan masyarakat, sebagai alat pemberdayaan untuk meningkatkan 
kesehatan seseorang, pendapatan seseorang, dan hubungan seseorang 
dengan dunia (www.unesco.org di akses tanggal 19 Februari 2015). 
Menurut Kusnadi (2005: 9-10), 
“Pada awalnya ide mengenai keaksaraan fungsional bertujuan 
untuk menjadikan warga belajar buta aksara, mampu berfungsi 
sesuai budayanya sendiri, tetapi sejak keputusan konferensi 
UNESCO di Teheran-Iran tahun 1965, terjadi peralihan pemikiran 
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tentang tujuan keaksaraan fungsional yang dikaitkan dengan 
masalah ekonomi”. 
 
 Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diketahui bahwa tujuan 
akhir dari keaksaraan untuk membuat warga belajar mampu berfungsi 
dalam kehidupan ekonomi. Seperti halnya yang diungkapkan Sujarwo 
(2008) bahwa keaksaraan fungsional adalah suatu pendekatan atau cara 
untuk mengembangkan kemampuan belajar dalam menguasai dan 
menggunakan ketrampilan menulis, membaca, berhitung, berfikir, 
mengamati, mendengarkan dan berbicara yang berorientasi pada 
kehidupan sehari-hari dan lingkungan sekitar warga belajar.  
 Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa program 
keaksaran fungsional merupakan bentuk layanan pendidikan non formal 
untuk membelajarkan warga masyarakat buta aksara, agar memiliki 
kemampuan menulis, membaca, berhitung, dan menganalisa yang 
berorientasi pada kehidupan sehari-hari, sehingga warga belajar dan 
masyarakat dapat meningkatkan mutu dan taraf hidupnya.   
b. Pengertian Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
 Pembelajaran  keaksaraan adalah upaya pembelajaran untuk 
menumbuhkembangkan kemampuan membaca, menulis, berhitung dan 
berbahasa Indonesia dengan kandungan nilai fungsional, bagi upaya 
peningkatan kualitas hidup dan penghidupan kaum buta aksara. 
Sedangkan keaksaraan fungsional adalah suatu pendekatan atau cara 
untuk mengembangkan kemampuan belajar dalam menguasai dan 
menggunakan ketrampilan menulis, membaca, berhitung, mengamati, 
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mendengarkan dan berbicara yang berorientasi pada kehidupan sehari-
hari dan lingkungan sekitar warga belajar (Sujarwo, 2008). 
 Menurut Fauzi Eko Prayono, dkk (2008: 6)”Pendidikan keaksaraan 
merupakan salah satu satuan pendidikan nonformal dimana sebagian 
besar sasaran atau warga belajar yang mengikuti adalah orang dewasa”. 
Pendapat lain tentang program keaksaraan fungsional bahwa “Program 
keaksaraan fungsional adalah program pemberantasan buta aksara yang 
subtansi belajarnya disesuaikan dengan kebutuhan dan minat warga 
belajar berdasarkan potensi lingkungan yang ada di sekitar kehidupan 
warga belajar” (Umberto Sihombing, 1999: 21). 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa program 
pembelajaran keaksaraan fungsional adalah salah satu satuan pendidikan 
nonformal untuk menumbuhkembangkan kemampuan membaca, 
menulis, berhitung dan berbahasa Indonesia dimana sebagian besar 
sasaran atau warga belajar yang mengikuti adalah orang dewasa yang 
pembelajarannya disesuaikan dengan kebutuhan dan minat warga belajar. 
2. Tujuan Keaksaraan Fungsional 
 Tujuan pendidikan keaksaraan fungsional adalah membantu warga 
belajar mencari dan menggunakan bahan calistung sendiri untuk 
mengembangkan kemampuan dan ketrampilan membaca, menulis, 
berhitung dan berbahasa Indonesia yang dilengkapi dengan ketrampilan 
fungsional sesuai dengan kehidupannya sehari-hari (Sujarwo, 2008). 
Sedangkan pendapat Umberto Siombing (1999: 21), bahwa pendidikan 
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keaksaraan fungsional merupakan pengembangan dari program 
pemberantasan buta huruf. Tujuan dari program keaksaraan fungsional 
adalah untuk meningkatkan keaksaraan dasar warga masyarakat buta 
aksara (warga belajar) sesuai dengan minat dan kebutuhan hidupnya. 
 Program pendidikan keaksaraan fungsional merupakan bentuk 
layanan pendidikan non formal untuk membelajarkan masyarakat buta 
aksara, agar memiliki keterampilan CA-LIS-TUNG, dan kemampuan 
fungsional untuk meningkatkan “mutu” dan “taraf” hidupnya. Paulo 
Freire (2005: 32) mengungkapkan bahwa, 
 “Proses dalam pendidikan keaksaraan merupakan proses 
mengetahui, yakni bagaimana masyarakat mengetahui sesuatu dan 
sampai sejauh mana pengetahuan mereka. Ini berarti tantangan bagi 
mereka, melalui refleksi kritis, mereka belajar dari pengalaman 
sehari-hari sehingga mendorong mereka untuk menata semua yang 
mereka alami dan kemudian mengganti pemahaman mereka itu 
dengan pemahaman yang jauh lebih teliti”. 
 
 Pendidikan keaksaraan merupakan strategi tindakan untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan dasar melalui peningkatan 
kemampuan membaca, menulis, dan berhitung dengan tujuan untuk 
memberdayakan para pembelajar sehingga mereka lebih mudah 
memperoleh informasi tentang berbagai pilihan, menangani masalah-
masalah yang mempengaruhi kehidupan mereka dan akhirnya dapat 
meningkatkan kualisa hidup mereka (Tatang Somantri, 2011: 27-28). 
Keaksaraan berperan penting agar seseorang dapat berpartisipasi secara 
aktif dan efektif dalam kehidupan sosial dan ekonomi yang berpengaruh 
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terhadap pembangunan sumber daya manusia dan pengentasan 
kemiskinan. 
 Menurut Kusnadi (2005: 197-198), tujuan pendidikan keaksaraan 
antara lain sebagai berikut: 
a) Memanfaatkan kemampuan bacanya, untuk memperoleh 
informasi dan ide-ide baru. 
b) Memanfaatkan informasi yang dibacanya untuk memperbaiki 
dan memecahkan masalahnya. 
c) Memanfaatkan ketrampilan menulisnya untuk menggambarkan 
pengalaman, peristiwa-peristiwa, kegiatan yang dilakukan, 
membuat rencana, dapat melaksanakan rencana tersebut, dan 
menulis proposal guna memperoleh dana. 
d) Memanfaatkan ketrampilan berhitungnya untuk mengatur 
keuangan, menentukan batas tanah dan melakukan 
perhitungan-perhitungan yang berkaitan dengan pekerjaannya 
sehari-hari, dan menghitung banyaknya sumber-sumber atau 
masalah yang berkaitan dengan pekerjaan sehari-harinya. 
e) Berdiskusi dan menganalisis, masalah dan sumber-sumber, 
kemudian digunakan untuk memecahkan masalah yang 
dihadapinya. 
f) Mencoba ide-ide baru yang dipelajari dari membaca, menulis, 
menganalisis dan berdiskusi dengan orang lain. 
g) Melaksanakan kegiatan belajar secara mandiri. 
h) Menerapkan pengetahuan baru untuk meningkatkan mutu 
kehidupannya, dan dapat berusaha dengan menggunakan 
pembukuan yang teratur. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
keaksaraan yaitu memanfaatkan kemampuan bacanya, untuk 
memperoleh informasi dan ide-ide baru; memanfaatkan informasi yang 
dibacanya untuk memperbaiki dan memecahkan masalahnya; 
memanfaatkan ketrampilan menulisnya untuk menggambarkan 
pengalaman, peristiwa-peristiwa, kegiatan yang dilakukan; 
memanfaatkan ketrampilan berhitungnya untuk mengatur keuangan, 
melakukan perhitungan-perhitungan yang berkaitan dengan pekerjaannya 
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sehar-hari;  berdiskusi dan menganalisis, masalah dan sumber-sumber, 
kemudain digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapinya; 
mencoba ide-ide baru yang dipelajari dari membaca, menulis, 
menganalisisdan berdiskusi dengan orang lain; melaksanakan kegiatan 
belajar secara mandiri;  menerapkan pengetahuan baru untuk 
meningkatkan mutu kehidupannya; serta mereka belajar dari pengalaman 
sehari-hari dan menata semua pemahaman mereka yang jauh lebih teliti.  
3. Prinsip Penyelenggaraan Pendidikan Keaksaraan Fungsional 
 Pembelajaran orang dewasa sebagai upaya untuk menumbuhkan 
kemampuan membaca, menulis, berhitung, dan keterampilan dengan 
kandungan nilai fungsional berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup 
seseorang. Pembelajaran orang dewasa memiliki keunikan dalam 
melakukan peran dan fungsi dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut 
Kusnadi (2005: 192-197) bahwa program keaksaraan fungsional dapat 
terlaksana dengan baik apabila sesuai dengan kebutuhan masing-masing 
daerah, maka prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a) Konteks lokal, adalah bahwa pembelajaran pendidikan keaksaraan 
dilaksanakan berdasarkan minat, kebutuhan, pengalaman, 
permasalahan dan situasi lokal serta potensi yang ada di sekitar 
warga belajar. 
b) Desain lokal, tutor bersama warga belajar perlu merancang 
kegiatan pembelajaran di kelompok belajar, sebagai jawaban atas 
permasalah, minat dan kebutuhan warga belajar. 
c) Partisipatif, tutor perlu melibatkan warga belajar berpartisipasi 
secara aktif, dari mulai tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian hasil warga belajar . 
d) Fungsionalisasi hasil belajar, dari hasil pembelajarannya warga 
belajar diharapkan dapat memecahkan masalah keaksaraannya dan 
meningkatkan mutu dan taraf hidupnya. 
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 Keunikan dalam pembelajaran orang dewasa memiliki strategi 
dalam mengembangkan kemampuan warga belajar berdasarkan 
pengetahuan bersifat fungsional. Menurut Sujarwo (2008), prinsip-
prinsip pembelajaran pendidikan keaksaraan fungsional sebagai berikut: 
a) Konteks Lokal, yaitu dengan mempertimbangkan: minat dan 
kebutuhan warga belajar, agama, budaya, bahasa, dan potensi 
lingkungan.  
b) Desain Lokal, yaitu proses pembelajaran yang merupakan respon 
(tanggapan) minat dan kebutuhan warga belajar yang dirancang 
sesuai dengan situasi dan kondisi masing-masing kelompok. 
c) Proses Partisipatif, yaitu proses pembelajaran yang melibatkan 
warga belajar secara aktif dan memanfaatkan keterampilan yang 
sudah mereka miliki. 
d) Fungsional Hasil Belajar, yaitu hasil belajarnya dapat 
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan sikap positif dalam 
rangka meningkatkan mutu dan taraf hidup warga belajar.  
 Dari pemaparan di atas, dalam pelaksanaan program keaksaraan 
fungsional perlu diperhatikan empat prinsip yaitu memperhatikan 
konteks lokal, desain lokal, proses partisipatif, dan fungsional hasil 
belajar. 
4. Komponen Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
 Dalam buku pedoman (Kemendikbud, 2014) “Keaksaraan 
dilaksanakan dengan memperhatikan beberapa komponen sebagai 
berikut: a) lembaga penyelenggara, b) peserta didik, c) pendidik/tutor, d) 
sarana dan prasarana, e) standar kopetensi lulusan dan kompetensi dasar, 
f) bahan ajar, g) proses pembelajaran, h) penilaian”.  Program pendidikan 
keaksaraan dapat diselenggarakan oleh berbagai lembaga penyelenggara 
seperti: Kelompok Belajar (Kejar), Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 
(PKBM), Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP), Majelis Taklim, 
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Sekolah, Perguruan Tinggi, Organisasi Keagamaan, Tim Penggerak 
PKK, Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Rumah Pintar, dan lembaga 
masyarakat yang bergerak di bidang pendidikan. 
 Peserta didik program pendidikan keaksaraan adalah penduduk 
buta aksara atau yang berkeaksaraan rendah usia 15 tahun ke atas dengan 
prioritas usia 15-59 tahun. Dalam Sisdiknas (2006: 3), peserta didik 
adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri 
melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan jenis 
pendidikan tertentu. Pendapat lain mengatakan peserta didik adalah 
orang yang mempunyai pilihan untuk menempuh ilmu sesuai dengan 
cita-cita dan harapan masa depan.  
 Dalam Sisdiknas (2006: 3), pendidik adalah tenaga kependidikan 
yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, 
widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai 
dengan kekhususannya. Serta berpartisipasi dalam menyelenggarakan 
pendidikan. Pendidik/tutor adalah setiap orang yang bersedia dan 
berkomitmen membantu membelajarkan peserta didik. Tutor pendidikan 
keaksaraan dipersyaratkan: 
1) Memiliki kompetensi keberaksaraan dan pengetahuan dasar 
tentang subtansi materi yang akan dibelajarkan. 
2) Mampu mengelola pembelajaran dengan kaidah-kaidah 
pembelajaran orang dewasa. 
3) Bertempat tinggal di atau dekat dengan lokasi pembelajaran. 
 Dalam program pembelajaran keaksaraan, sarana dan prasarana 
yang harus/wajib dimiliki sekurang-kurangnya memenuhi persyaratan 
teknis baik dari segi jumlah maupun kualitasnya. Pembelajaran 
pendidikan keaksaraan dilakukan selama ± 114 jam @60 menit dengan 
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mengacu pada standar kompetensi lulusan, kompetensi inti, dan 
kopetensi dasar pendidikan keaksaraan.  
 Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 
membatu tutor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan 
belajar yang baik dapat berupa bahan cetak maupun bahan yang berasal 
dari lingkungan sekitar dipilih berdasarkan tema dan permasalahan yang 
paling dibutuhkan oleh peserta didik. Proses pembelajaran keaksaraan 
fungsional perlu memperhatikan latar sosial, budaya, religi, dan 
kebiasaan pembelajaran.  
 Setiap program pembelajaran diperlukan seperangkat alat penilaian 
berupa catatan administrasi. Pencatatan tersebut bertujuan membantu 
dalam proses penilaian. Dalam buku pedoman (Kemendikbud, 2014) 
Penilaian dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional antara lain  
1) Penilaian proses pembelajaran dilakukan dengan cara tutor 
mengadakan penilaian terhadap peserta didik secara peroidik 
untuk mengetahui pekembangan kemampuan peserta didik 
sesuai dengan standar kompetensi lulusan (SKL) dengan 
menggunakan berbagai cara seperti kuis, tes tertulis, portofolio 
(kumpulan hasil karya), dan penugasan. 
2) Penilaian akhir dilakukan untuk mengetahui ketercapaian 
kompetensi peserta didik terhadap standar kompetensi lulusan 
keaksaraan. 
3) Peserta didik yang telah dinyatakan mencapai standar 
kompetensi kelulusan sebagaimana yang dipersyaratkan 
dinyatakan lulus/selesai dan diberi surat keterangan melek 
aksara (SUKMA). 
 
 Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
komponen-komponen yang dalam pembelajaran keaksaraan yaitu a) 
lembaga penyelenggara, b) peserta didik, c) pendidik/tutor, d) sarana dan 
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prasarana, e) standar kopetensi lulusan dan kompetensi dasar, f) bahan 
ajar, g) proses pembelajaran, dan  h) penilaian. 
5. Langkah-Langkah Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
 Persiapan pembelajaran keaksaraan fungsional merupakan 
penentuan urutan tindakan yang didasarkan pada kebutuhan, poteni, 
sumber daya sekitar warga belajar untuk tercapainya tujuan 
pembelajaran. “Dalam melaksanakan pembelajaran keaksaraan perlu 
diketahui langkah-langkah yang harus ditempuh oleh tutor sebagai 
berikut” (Sujarwo, 2008) 
a) Membentuk Struktur dan Memperkuat Unsur-Unsur Kelompok 
b) Melakukan Pengukuran Awal Kemampuan Keaksaraan dan 
Kebutuhan Belajar 
c) Mengidentifikasi Tema-Tema Lokal dan Sumber Daya Belajar 
Setempat 
d) Melakukan Kontrak Belajar 
e) Menyusun Program Belajar 
f) Memilih Pendekatan Pembelajaran 
g) Memilih Metode Pembelajaran 
h) Menyiapkan Sumber Balajar 
i) Menyiapkan Media dan Alat Pembelajaran 
j) Menyiapkan Instrumen Administrasi, Monitoring dan Evaluasi 
k) Menentukan Alokasi Waktu 
l) Melaksanakan Kegiatan Pembelajaran 
 
 Dari langkah-langkah tersebut diketahui bahwa persiapan 
pembelajaran keaksaraan didasarkan pada teknik pengelolaan  
pembelajaran orang dewasa. Menurut Yoyon Suryono, dkk (2012: 121) 
bahwa kegiatan pelatihan dilakukan dengan tahapan persiapan, 
pelaksanaan, dan penilaian. Pada tahap persiapan ini kegiatan yang 
dilakukan meliputi: 1) asesmen kebutuhan; 2) sosialisasi program, 
rekruitmen peserta, penyiapan tempat, narasumber, dan tenaga 
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pendamping; 3) mempersiapkan perangkat pembelajaran (jadwal, 
panduan, materi kegiatan); 4) mempersiapkan buku-buku pendukung 
(buku tamu, presensi, agenda harian, bukti pelaporan)  
 Tahap pelaksanaan kegiatan, diawali dengan melakukan 
pembenahan, penataan dan pembinaan pengetahuan tentang administrasi 
kelembagaan. Penilaian pendidikan keaksaraan mencakup penilaian 
kemajuan warga belajar dan penilaian program pendidikannya.  Penilaian 
kemajuan belajar pada warga belajar menggunakan prinsip assesmen 
berbasis kinerja, sehingga mengutamakan autentisitas proses dan hasil 
belajar, sebagai dasar untuk menentukan tindak lanjut yang paling tepat.  
 Dari langkah-langkah di atas, dapat diketahui bahwa dalam 
pembelajaran keaksaraan fungsional terdiri dari tiga tahap yaitu 
persiapan, pelaksanaan dan penilaian.  
1) Tahap Persiapan 
 “Persiapan adalah menentukan rumusan pembelajaran berupa 
tujuan, media, sumber belajar, materi, metode pembelajaran, evaluasi 
yang akan diterapkan, dan alokasi waktu yang diperlukan dalam 
pembelajaran” (Umberto Sihombing, 2000: 58). Pada tahap persiapan 
yang pertama kali dilakukan membentuk struktur dan membuat unsur-
unsur kelompok yang terjalin suatu interaksi intensif di antara mereka. 
Selanjutnya mengidentifikasi kemampuan awal warga belajar yaitu 
mengumpulkan informasi tentang kemampuan awal dalam hal 
membaca, menulis, berhitung dan pengetahuan dasar yang mereka 
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miliki. Seiring dengan pendekatan kemampuan awal dan kebutuhan 
belajar warga belajar, penting pula tutor melakukan identifikasi 
terutama yang berguna untuk mendukung penyelenggaraan 
pembelajaran terrmasuk juga sumberdaya lokal. Agar dalam 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar, 
maka tutor dengan warga belajar membuat kesepakatan kapan 
kegiatan belajar mengajar itu dilaksanakan.  
 Berdasarkan kontrak belajar dan berbagai data dasar yang dimiliki 
selanjutnya tutor membuat rencana pembelajaran yang disesuaikan 
dengan minat dan kebutuhan warga belajar. Kegiatan selanjutnya 
adalah pendekatan pembelajaran. Pendekatan pembelajaran 
merupakan prosedur/langkah atau cara yang berisikan serangkaian 
komponen pembelajaran keaksaraan (prinsip, kompetensi, tema, 
materi pokok, langkah-langkah, metode, sumber belajar, media, 
monitoring evaluasi, tindak lanjut) yang digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. 
 Berdasarkan kemampuan awal, jenis kebutuhan belajar, dan 
sumberdaya belajar yang terdata, maka tutor dapat memilih dan 
menyusun metode pembelajaran yang sesuai. Selanjutnya, 
menyiapkan sumber balajar yang berupa segala benda/ barang, 
aktifitas, kejadian/peristiwa, lingkungan, manusia dan kondisi yang 
menghasilkan sumber informasi yang diperlukan dalam proses 
pembelajaran keaksaraan. Kegiatan berikutnya adalah menyiapkan 
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media dan alat pembelajaran yang bersifat fungsional dalam 
mendukung ketercapaian tujuan belajar. Sebagaimana lazimnya 
program pembelajaran, dalam pembelajaran keaksaraan fungsional 
yang perlu dilakukan tutor adalah membuat pencatatan pada berbagai 
buku administrasi yang sesuai. Setelah menyiapkan instrumen 
administrasi, langkah selanjutnya menentukan alokasi waktu yang 
tergambar dalam format rencana pembelajaran adalah jumlah 
pertemuan dan lama waktu setiap pertemuan, misalnya 2 kali 
pertemuan @ 120 menit.  
2) Tahap Pelaksanaan  
 Tahap pelaksanaan merupakan aktivitas pembelajaran bukan hanya 
proses penyampaian dan penerimaan informasi tetapi juga 
memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik. Pengalaman ini 
harus memberikan dorongan untuk mengubah tingkah laku peserta 
didik seperti yang diinginkan (Umberto Sihombing, 2000: 3). Pada 
tahap pelaksanaan pembelajaran didahului menyusun rencana 
pembelajaran. Menerapkan strategi dan metode pembelajaran yang 
sudah dirumuskan. Kemudian, pendidik memberikan materi 
pembelajaran.  
 Menurut Yudan (2013), “dalam pembelajaran keaksaraan 
fungsional terdiri dari beberapa tahap dalam setiap kali pertemuan, 





Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian warga belajar untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran. Menurut Sujarwo (2013: 36), saat-saat 
awal setelah para warga belajar memasuki ruangan pembelajaran 
perlu mendapat perhatian bagi fasilitator, mempengaruhi presepsi 
fasilitator terhadap warga belajar dan kesan-kesan warga belajar 
tentang fasilitator. 
b) Kegiatan inti 
 Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 
kompetensi yang telah di tentukan sebelumnya. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan secara interaktif, partisipatif, 
menyenangkan, memotivasi warga belajar untuk berpartisipasi 
aktif.  
 Menurut Sujarwo (2013: 38), “Materi pembelajaran dirumuskan 
dengan menggunakan konsep mastery learning sehingga lebih 
mudah dipahami oleh warga belajar”. Kegiatan ini di lakukan 
secara sistematis dalam proses pembelajaran yang dilakukan 
dengan metode ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, 





c) Penutup  
 Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 
aktivitas pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk rangkuman 
atau simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak 
lanjut. Selain itu memberikan kesempatan pada warga belajar untuk 
mengungkapkan dan menyimpulkan apa saja yang telah di dapat 
selama pembelajaran berlangsung. Sujarwo (2013: 42), 
memaparkan bahwa “di samping akhir pembelajaran juga diberikan 
latihan, pemberian tugas, maupun membuat ringkasan”.   
3) Tahap Penilaian 
 Penilaian atau evaluasi berperan penting untuk menentukan 
berhasil atau tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan selama ini 
sekaligus mempengaruhi proses pembelajaran selanjutnya. 
 Proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauhmana tujuan 
tercapai, tetapi digunakan untuk membuat suatu keputusan. Tahap 
evaluasi pembelajaran melibatkan pendidik dan peserta didik. 
Evaluasi yang bisa dilakukan sebelum proses pembelajaran, dalam 
proses pembelajaran, dan setelah selesai pembelajaran. Penilaian hasil 
yang bertujuan untuk mengukur tingkat ketercapaian tujuan 
pembelajaran”Cronbach dan Stuffebeam (Suharsimi Arikunto, 2010: 
3). Definisi lain mengenai evaluasi yaitu “Evaluasi merupakan proses 
pengumpulan data untuk menentukan sejauhmana, dalam hal apa, dan 
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bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai” (Suharsimi Arikunto, 
2010: 3).  
 Menurut Anas  Sudijono  (2012: 23)  mengemukakan  bahwa  
evaluasi pendidikan  dapat  dibedakan  menjadi  dua  yaitu:  evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif.  
a) Evaluasi formatif  
 Evaluasi  formatif  adalah  evaluasi  yang  dilakukan  di tengah-
tengah  proses  belajar  sedang  berlangsung, evaluasi  formatif  
bertujuan  untuk  mengetahui  sejauh mana  peserta  didik  
memahami  materi  yang  telah disampaikan  dan  untuk  
mengetahui  kesesuaian  tujuan pengajaran yang telah 
ditentukan.  
b) Evaluasi sumatif  
 Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilakukan setelah 
selesainya  seluruh  materi  atau  pelajaran  diberikan. Tujuan  
dari  evaluasi  sumatif  sendiri  adalah  untuk menentukan nilai 
dari peserta didik setelah menempuh program pelajaran sesuai 
dengan jangka waktu tertentu.  
 
 Pembelajaran keaksaraan fungsional didasarkan pada 
membelajaran orang dewasa yaitu berpusat pada diri warga belajar 
terutama berkaitan dengan minat dan kebutuhannya. Menurut 
Departemen Pendidikan Nasional (2005: 21-23), “penilaian dalam 
program keaksaraan fungsional terdapat tiga tahap penilaian yang 
dilakukan. Penilaian sebelum pembelajaran, selama pembelajaran, dan 
akhir pembelajaran”.  
a) Penilaian Sebelum Pembelajaran 
 Mekanisme pelaksanaannya pada dasarnya bersifat internal 
antara calon peserta didik dan tutor. Artinya, bahwa mekanisme 
yang hendaknya terjadi antara kedua unsur tersebut.  Menurut 
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Fauzi Eko, dkk (2008: 12), penilaian sebelum proses pembelajaran 
bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan warga belajar yang 
sudah ada, serta mencari informasi tentang minat dan kebutuhan 
warga belajar. Format penilaian tersebut berisi tentang kemampuan 
calistung warga belajar, pengalaman dan ketrampilan yang dimiliki 
warga belajar, minat dan kebutuhan serta cita-cita dan harapan 
warga belajar. Informasi tersebut digunakan oleh tutor untuk 
mengidentifikasi tujuan khusus belajar dan membuat kesepakatan 
belajar bersama warga belajar. 
b) Penilaian Selama Pembelajaran 
  Penilaian ini dilaksanakan mulai dari awal pembelajaran pada 
setiap topik yang dibelajarkan. Pelaksanaannya bersifat internal, 
artinya yang terlibat di dalamnya hanya peserta didik sebagai yang 
dinilai (evaluant) dan tutor sebagai penilaian (evaluator). Menurut 
Fauzi Eko, dkk (2008: 12) penilaian selama proses pembelajaran 
berfungsi untuk membantu tutor membuat rencana belajar lanjutan 
yang sesuai dengan kemampuan warga belajar dan untuk mengukur 
keberhasilan warga dan kelompok belajar. Pada tahap ini terdiri 
dari 3 kumpulan bahan penilaian: yaitu membuat kesepakatan dan 
tujuan khusus pembelajaran, untuk menyusun checklist 
kemampuan yang berdasarkan tujuan khusus yang diidentifikasi 
bersama warga belajar dan untuk membuat laporan bulanan tentang 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
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c) Penilaian Akhir Pembelajaran 
  Pelaksanaan penilaian akhir pembelajaran terdapat beberapa 
unsur yang terlibat didalamnya mulai dari tataran penyelenggaraan 
(kelompok belajar) seperti tutor, pengelola kelompok belaja, dan 
pihak-pihak terkait.  
 Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 
melaksanakan pembelajaran keaksaraan perlu diketahui tiga tahap yaitu 
tahap persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Tahap pertama, persiapan 
yang meliputi: 1) identifikasi kebutuhan, 2) penentuan tujuan 
pembelajaran KF, 3) penentuan warga belajar pembelajaran KF, 4) 
penentuan tutor pembelajaran KF, 5) penentuan materi pembelajaran KF, 
6) penentuan media pembelajaran KF, 7) perenanaan penilaian. Tahap 
kedua, tahap pelaksanaan terdiri dari tiga tahap dalam setiap kali 
pertemuan meliputi: 1) pendahuluan; 2) kegiatan inti; dan 3) penutup. 
Tahap ketiga, tahap penilaian yang meliputi: 1) penilaian sebelum 
pembelajaran; 2) penilaian selama pembelajaran; 3) penilaian akhir 
pembelajaran.  
6. Pembelajaran Orang Dewasa 
a. Pengertian Pembelajaran Orang Dewasa 
 Belajar pada hakikatnya adalah kegiatan yang dilakukan secara 
sadar oleh seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada 
dirinya sendiri, baik dalam bentuk pengetahuan dan ketrampilan baru 
maupun dalam bentuk sikap dan nilai yang positif (Syamsu, dkk., 
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1994: 1). Menurut Sujarwo, (2013: 1) “Orang dewasa adalah orang 
yang telah memiliki pengalaman, kemampuan, konsep diri, keberanian 
dan mampu mengarahkan dirinya sendiri, sehingga orang dewasa 
lebih matang dan masyarakat”. 
 Diketahui bahwa pembelajaran orang dewasa dilakukan seseorang 
secara sadar yang menghasilkan perubahan dalam pengetahuan 
maupun keterampilan orang dewasa.  “Pembelajaran orang dewasa 
merupakan cara atau prosedur yang dilakukan oleh seorang pendidik 
secara sadar dan interaktif dalam membantu mengembangkan 
kemampuan warga belajar secara optimal” (Sujarwo, 2013: 3).  
 Pendidikan orang dewasa adalah pendidikan yang menitikberatkan 
pada cara bertanya sepanjang hayat dan mempelajari ketrampilan 
untuk mengarahkan diri sendiri. Dalam menjalankan proses 
belajarnya, orang dewasa menyukai kondisi belajar yang bebas, tidak 
menyukai hafalan dan lebih mengutamakan pemecahan masalah san 
hal-hal praktis (Paulina, 2001: 23). Pembelajaran orang dewasa 
memiliki beberapa definisi, tergantung pada penekanan yang dibuat 
oleh penyusun definisi itu. UNESCO dalam Suprijanto (2007: 12) 
mendefinisikan pendidikan orang dewasa sebagai berikut  
“Keseluruhan proses pendidikan yang diorganisasikan, apa pun isi, 
tingkatan, modelnya baik formal ataupun tidak, yang melanjutkan 
maupun menggantikan pendidikan semula di sekolah, akademi dan 
universitas serta latihan kerja, yang membuat orang yang dianggap 
dewasa oleh masyarakat mengembangkan kemampuannya, 
memperkaya pengetahuannya, meningkatkan kualifikasi teknis atau 
profesionalnya, dan mengakibatkan perubahan pada sikap dan 
perilakunya dalam perspektif rangkap perkembangan pribadi secara 
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utuh dan partisipasi dalam pengembangan sosial, ekonomi, dan 
budaya yang seimbang dan bebas”.  
 
 Di samping definisi pembelajaran orang dewasa menurut 
UNESCO, masih ada definisi lain, yaitu menurut Suprijanto (2007: 
14) bahwa pendidikan bagi orang dewasa yang menggunakan 
sebagian dari waktunya dan tanpa dipaksa ingin meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan mengubah sikapnya dalam rangka 
pengembangan dirinya sebagai individu dan meningkatkan partisipasi 
dalam pengembangan sosial, ekonomi, dan budaya secara seimbang 
dan utuh. 
 Uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran orang 
merupakan keseluruhan proses pendidikan yang diorganisasikan yaitu 
interaksi antara pendidik dengan warga belajar dalam suasana 
humanis sebagai upaya mengembangkan kemampuannya secara 
optimal. Pembelajaran orang dewasa meliputi segala bentuk 
pengalaman belajar yang dibutuhkan oleh orang dewasa, sesuai 
dengan bidang perhatiannya dan kemampuannya. 
b. Asumsi-Asumsi Pokok Pembelajaran Orang Dewasa 
 Pembelajaran merupakan  usaha sadar dan disengaja yang 
dilakukan melalui interaksi antara pendidik dengan warga belajar 
dalam suasana humanis sebagai upaya mengembangkan 
kemampuannya secara optimal. Knowles dalam Sujarwo (2013: 16) 
“dalam mengembangkan konsep andragogi (ilmu dan seni 
membelajarkan),  mengembangkan empat pokok asumsi pembelajaran 
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orang dewasa, yaitu: 1)  konsep diri, 2) peranan penglaman, 3) 
kesiapan belajar, dan 4) orientasi belajar”. 
1. Konsep diri 
Orang dewasa diakui telah memiliki konsep diri dalam 
menjalani kehidupannya. Dilihat secara komparatif, konsep diri 
anak-anak masih tergantung, sedangkan pada dewasa konsep 
dirinya sendiri dan mandiri. Kemandirian inilah orang dewasa 
membutuhkan penghargaan dari orang lain sebagai manusia yang 
mampu menentukan dan mengarahkan dirinya sendiri serta mampu 
mengarahkan kesadaran diri untuk belajar.  
Seorang dewasa memerlukan perlakuan yang sifatnya 
menghargai, khususnya dalam pengambilan keputusan. Orang 
dewasa akan menolak suatu situasi belajar yang kondisinya 
bertentangan dengan konsep diri mereka sebagai pribadi yang 
mandiri (Zainudin, 1990: 2). Dalam praktik pembelajarannya, 
warga belajar diberikan kesempatan secara individual dan 
kelompok menggali potensi yang dimiliki dan kebutuhan yang 
akan dipenuhi. 
2. Peranan pengalaman 
Pengalaman bagi orang dewasa memiliki peran yang sangat 
strategis dalam proses pembelajaran. Dalam perjalanannya, seorang 
individu mengalami dan mengumpulkan berbagai pengetahuan dan 
pengalaman pahit-getirnya kehidupan. Pengalaman yang dimiliki 
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oleh seseorang dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar, dan 
pada saat bersamaan individu tersebut dapat memberikan dasar 
yang luas untuk belajar dalam memperoleh pengalaman baru. 
Menurut Zainudin (1990: 4) bahwa perbedaan pengalaman antara 
orang dewasa dan anak menimbulkan konsekuensi dalam belajar. 
Konsekuensi itu, pertama bahwa orang dewasa mempunyai 
kesempatan yang lebih untuk mengkontribusikan dalam proses 
belajar orang lain. Kedua, orang dewasa mempunyai dasar 
pengalaman yang lebih kaya yang berkaitan dengan pengalaman 
baru. Ketiga, orang dewasa telah mempunyai pola berpikir dan 
kebiasaan yang pasti dan karenanya mereka cenderung kurang 
terbuka. 
Hal ini menimbulkan implikasi terhadap pemilihan dan 
penggunaan metode dan teknik pembelajaran. Pemilihan metode 
dan teknik pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik, 
kebutuhan, pengalaman warga belajar dan tujuan yang akan ingin 
dicapai. 
3. Kesiapan belajar 
Orang dewasa memiliki kesiapan belajar jika selaras dengan 
upaya dirinya dalam memainkan peran kehidupannya sehari-hari. 
Kesiapan belajar diasumsikan bahwa setiap individu akan semakin 
matang kemampuan berpikirnya sesuai dengan perjalanan waktu 
dan pengalaman yang dimiliki, maka kesiapan belajar bagi orang 
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dewasa bukan ditentukan oleh kebutuhan atau paksaan akademik 
ataupun biologisnya, namun lebih banyak ditentukan oleh tuntutan 
perkembangan dan perubahan tugas dan peranan sosialnya dalam 
kehidupan masyarakat.  
Menurut Zainudin (1990: 5) “urutan kurikulum dalam 
proses belajar orang dewasa disusun berdasarkan tugas 
perkembangannya dan bukan disusun berdasarkan urutan logik 
mata pelajaran atau berdasarkan kebutuhan kelembagaan”. Orang 
dewasa siap mempelajari sesuatu bila mereka merasakan kebutuhan 
untuk belajar dengan tujuan untuk menyelesaikan tugas atau 
permasalahan hidup merekadengan yang lebih memuaskan. 
Sehingga membawa implikasi terhadap materi dalam suatu 
pembelajaran tertentu yang disesuaikan dengan kebutuhan dan 
peranan sosialnya dengan perencanaan yang matang dan partisipasi 
aktif warga belajar.  
4. Orientasi belajar 
Pada orang dewasa mempunyai kecenderungan memiliki 
orientasi belajar yang berpusat pad pemecahan permasalahan yang 
dihadapi, sehingga orang dewasa belajar untuk memenuhi 
kebutuhan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi 
dalam kehidupan sehari-hari terutama berkaitan dengan fungsi dan 
peranan sosialnya. Hasil belajar lebih bersifat aplikatif dan 
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pragmatis yang segera dapat dipergunakan dan dimanfaatkan untuk 
memenuhi tuntutan kebutuhan hidupnya.  
Dari pemaparan diatas, belajar bagi orang dewasa digambarkan 
sebagai upaya memberdayakan dirinya untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimiliki, meningkatkan pengalaman dan kualitas 
hidupnya. Berdasarkan pada asumsi bahwa: 1) orang dewasa telah 
memiliki cara tersendiri dalam belajar, memiliki konsep diri yang 
memerlukan  stimulus dari lingkungannya, 2) orang dewasa telah 
memiliki pengalaman yang bervariatif, sehingga pengalaman dapat 
dimanfaatkan sebagai salah sumber belajar yang sangat berharga 
dalam pengembangan diri, 3) kesiapan belajar orang dewasa 
berdasarkan pengalaman yang dimiliki dan aktifitas yang 
dilakukannya, 4) orang dewasa mempunyai orientasi belajar yang 
berpusat pada pemecahan masalah yang dihadapi.   
c. Metode Pembelajaran Orang Dewasa 
 Untuk mencapai tujuan pembelajaran, fasilitator hendak memiliki 
kemampuan dalam memilih metode. Menurut Sujarwo (2013: 43) 
“Metode adalah cara atau prosedur yang dipergunakan oleh fasilitator 
dalam interaksi pembelajaran dengan memperhatikan keseluruhan 
sistem untuk mencapai suatu tujuan”. Metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran orang dewasa antara lain: 
1. Metode Ceramah 
2. Metode Curah Pendapat (Brainstroming) 
3. Metode Diskusi 
4. Metode tanya jawab 
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5. Metode Role Playing (Bermain Peran) 
6. Metode Permainan (Games) 
7. Simulasi (Simulation) 
8. Demonstrasi 
 
1. Metode Ceramah 
Metode ceramah merupakan metode pembelajaran yang 
bersifat satu arah dalam menyampaikan informasi dari pendidik 
kepada warga belajar. “Dengan ceramah, diharapkan ide dapat 
dicetskan, masalah dapat diidentifikasi, dan pendengar dapat 
dimotivasi untuk bertindak” (Suprijanto, 2007: 88). Tujuan dari 
metode ini agar warga belajar mengetahui dan memahami materi 
pembelajaran tertentu dengan menyimak dan mendengarkan. 
Peranan fasilitator dalam metode ceramah sangat aktif dan 
dominan, sedangkan warga belajar hanya duduk dan mendengarkan 
saja.  
2. Metode Curhat Pendapat (Brainstroming) 
Metode curhat pendapat memberikan kesempatan dan 
kebebasan pada warga belajar dalam mengungkapkan atau 
menyampaikan keinginan, pengalaman, pengetahuan, dan 
keterampilan yang dimiliki secara optimal. Masing-masing 
individu bebas untuk menyampaikanpendapatnya seperti apa yang 
dinginkan.  
Curah pendapat adalah salah satu bentuk berpikir kreatif 
sehingga pertimbangan memberikan jalan untuk berinisiatif kreatif. 
Peserta didorong untuk mencurahkan semua idenya yang timbul 
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dari pikirannya dalam jangka waktu tertentu berkenaan dengan 
beberapa masalah, dan tidak diminta untuk menilainya selama 
curhat perndapat berlangsung (Suprijanto, 2007: 122). Setelah 
dilakukan metode curah pendapat, seluruh warga belajar 
mengadakan evaluasi terhadap saran-saran tersebut dan melakukan 
pembahasan. 
3. Metode diskusi 
Metode diskusi merupakan metode yang biasanya 
dipergunakan dalam pembelajaran orang dewasa, karena mereka 
dapat berpartisipasi aktif untuk menyumbangkan pemikiran, 
gagasan dalam kegiatan diskusi. Dalam metode ini warga belajar 
dihadapkan pada sejumlah masalah dengan topik permasalahan 
yang ditentukan oleh warga belajat itu sendiri kemudian dilakukan 
pemecahan masalah bersama. Kang & Song dalam Suprijanto 
(2007: 97) “mendefinisikan diskusi sebagai pertemuan atau 
percakapan antara dua orang atau lebih yang membahas topik 
tertentu yang menjadi pusat perhatian bersama”. Dalam metode ini, 
anggota menunjuk moderator serta menentukan tujuan dan agenda 
yang harus ditaati.  
4. Metode Tanya Jawab 
Bagi warga belajar, kegiatan bertanya merupakan bagian 
penting dalam melaksanakan pembelajaran yang berbasis inquiry, 
yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan apa yang sudah 
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diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang belum 
diketahui. “Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai 
kegiatan fasilitator untuk mendorong, membimbing, dan menilai 
kemampuan berpikir untuk warga belajar” (Sujarwo, 2013: 51).  
5. Metode Role Playing (Bermain Peran) 
Menurut Sujarwo (2013: 52), “Warga belajar diminta untuk 
melakukan peran tertentu dan menyajikan “permainan peran” dan 
melakukan “dialog-dialog” tertentu yang menekankan pada 
karakter, sifat atau sikap yang perlu dianalisa”. Dalam bermain 
peran harus mengandung suatu masalah yang dijadikan bahan 
diskusi atau pembahasan materi. Warga belajar diminta untuk 
mengemukakan pendapat mereka tentang peran yang 
dimainkannya.  
Morgan dalam Suprijanto (2007: 118) mengungkapkan 
bahwa permainan peran adalah akting yang spontan dari suatu 
situasi atau peristiwa yang dilakukan oleh anggota kelompok yang 
terpilih untuk menggambarkan masalah hubungan manusia yang 
biasa dihadapi oleh anggota kelompok. Prosedur yang biasa 
dilakukan dalam permainan peran menurut Suprijanto (2007:118) 
“…adalah dua sampai lima orang anggota kelompok memproduksi 
situasi yang ingin dibahas oleh kelompok dengan mengungkapkan 
gambaran singkat situasi seperti yang sebenarnya terjadi. Anggota 
kelompok yang lain mengamati penampilan”.  
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6. Metode Permainan (Games) 
Metode permainan hampir sama dengan metode bermain 
peran. Metode bermain peran memerankan peran yang berbeda-
beda sedangkan metode permainan memerankan peran yang sama.  
Dalam metode permainan menurut Sujarwo (2013: 53), warga 
belajar diminta memerankan peran yang sama. Metode permainan 
melatih warga belajar untuk bekerja dan melakukan interaksi satu 
sama lain karena mereka bekerja bersama-sama memecahkan suatu 
masalah.  
Tujuan dari metode ini yaitu melatih warga belajar 
memerankan peran yang nantinya membiasakan warga belajar 
untuk bisa mengemukakan pendapatnya dan argunentasinya serta 
adanya kerja sama untuk mencari solusi atas memecahkan suatu 
permasalahan. 
7. Simulasi (Simulation) 
Simulasi adalah cuplikan suatu kehidupan nyata yang 
diangkat ke dalam kegiatan pembelajaran. Dalam perencanaan 
penggunaan metode ini terdapat dua hal yang perlu 
dipertimbangkan yaitu simulasi disusun secara sederhana sehingga 
dapat dilaksanakan oleh warga belajar dan simulasi didasarkan atas 






Metode demonstrasi merupakan suatu metode yang 
digunakan oleh fasilitator “untuk memperagakan” suatu proses 
untuk meningkatkan keterampilan tertentu dengan menggunakan 
alat yang sesuai dengan yang sesungguhnya. Metode ini digunakan 
untuk mendemonstrasikan atau “melakukan sesuatu” untuk 
mengajarkan keterampilan. Menurut Suprojanto (2007:149-150) 
ada dua jenis metode demonstrasi yaitu metode demonstrasi cara 
dan demonstrasi hasil. 
a) Metode demonstrasi cara 
Demonstrasi cara menunjukkan bagaimana mengerjakan suatu 
hal. Hal ini termasik bahan-bahan yang digunakan dalam 
pekerjaan yang sedang diajarkan, memperlihatkan apa yang 
dikerjakan dan bagaimana mengerjakannya, serta menjelaskan 
setiap langkah pengerjaannya. 
b) Metode Demonstrasi hasil 
Demonstrasi hasil dimaksudkan untukmenunjukkan hasil dari 
beberapa praktik dengan menggunakan bukti-bukti yang dapat 
dilihat, didengar, dan dirasakan. 
 
 Dari pemaparan di atas, banyak sekali metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam pembelajaran orang dewasa antara lain: 
metode ceramah, curah pendapat, diskusi, tanya jawab, role playing, 
permainan, simulasi, dan demonstrasi. Penerapan metode yang tepat 








a. Pengertian Buta Aksara 
 Buta aksara atau buta huruf  dalam arti buta bahasa Indonesia, buta 
pengetahuan dasar yang dapat menunjang kehidupan sehari-hari, buta 
aksara dan angka, buta akan informasi kemajuan teknologi, merupakan 
beban berat untuk mengembangkan sumberdaya manusia yang 
berkualitas dalam arti mampu menggali dan memanfaatkan peluang yang 
ada di lingkungannya (Umberto Sihombing, 2001). Pengertian buta 
aksara menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas)  tahun 
2005, yaitu “ketidakmampuan yang dimiliki seseorang untuk membaca 
dan menulis dengan huruf latin dan angka arab dalam bahasa Indonesia, 
serta tidak memiliki keterampilan untuk meningkatkan kesejahteraan”.  
 Buta aksara adalah ketidakmampuan seseorang untuk membaca 
dan menulis. Hal ini menjadi masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 
Walaupun sudah dilakukan upaya-upaya untuk memberantas buta aksara, 
masih banyak warga negara yang buta aksara.  Hal tersebut dikarenakan 
mereka yang buta aksara tidak mau belajar membaca, menulis, berhitung. 
Walaupun sudah ada kemauan, tetapi terhambat oleh kemiskinan. Oleh 
karena itu, buta aksara harus diberantas untuk mencerdaskan dan 
mensejahterakan rakyat. Dalam Tatang Somantri (2011: 27) bahwa saat 
ini banyak orang yang buta aksara dan putus sekolah sehingga mereka 
tidak memiliki keterampilan keaksaraan yang memadai. Sebagai seorang 
individu yang merupakan bagian dari masyarakat mereka memerlukan 
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keterampilan dasar dalam membaca, menulis, dan berhitung agar mudah 
untuk memperoleh informasi tentang kesehatan, lingkungan, pendidikan, 
dunia kerja, dan untuk belajar sepanjang hayat. 
 Dengan demikian pengertian buta aksara adalah ketidakmampuan 
yang dimiliki seseorang yaitu membaca, menulis dan berhitung serta 
ketrampilan untuk meningkatkan kesejahteraannya. 
b. Faktor Penyebab Buta Aksara 
 Masih banyaknya buta huruf ini antara lain disebabkan adanya 
pertambahan penduduk buta huruf  baru yang belum dicacah 
sebelumnya, adanya penduduk yang putus belajar sekolah dasar menjadi 
buta huruf kembali karena ketidakadaan bahan bacaan yang memadai 
dalam arti yang mampu membangkitkan minat baca masyarakat, luas 
wilayah pelayanan dan sulitnya transportasi mengakibatkan banyak 
warga masyarakat yang belum terlayani ( Umberto Sihombing, 2001). 
Selain itu, “banyaknya buta huruf disebabkan antara lain karena warga 
belajar masih malu dan belum tahu manfaat nyata mengikuti 
pembelajaran. Mereka pada umumnya sibuk bekerja mencari nafkah 
sehingga tidak memiliki waktu untuk belajar” (Mokhamat Muhsin, 
2006). 
 Masyarakat penyandang buta aksara pada umumnya hidup dalam 
kemiskinan, kebodohan dan keterbelakangan, baik dalam bidang 
kesehatan, gizi dan ekonomi, maupun pembangunan pada umumnya. 
Keadaan masyarakat demikian berada dalam kesempitan pengetahuan 
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dan pengertian, serta tidak memahami kehidupan modern. Seseorang 
mengalami kebutaaksaraan karena faktor struktural dan faktor non 
struktural. Disebut struktural apabila kebutaaksaraan seseorang 
disebabkan karena faktor lingkungan dan budaya, seperti suku-suku 
terasing yang hidup di lingkungan terisolir, serta budaya yang tidak 
berorientasi pada masa depan. Sementara yang dimaksud dengan faktor 
non struktural yaitu berkaitan dengan kemiskinan seperti yang terdapat 
pada kelompok-kelompok marginal yang selalu bergulat mencari nafkah 
sepanjang kehidupannya tanpa mempunyai kesempatan mengikuti 
program-program keaksaraan (Kusnadi dalam Puspita Handayani, 2014). 
 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab buta 
aksara  disebabkan adanya pertambahan penduduk buta huruf  baru yang 
belum dicacah sebelumnya, adanya penduduk yang putus belajar sekolah 
dasar menjadi buta huruf kembali karena ketidakadaan bahan bacaan 
yang memadai dalam arti yang mampu membangkitkan minat baca 
masyarakat, luas wilayah pelayanan dan sulitnya transportasi 
mengakibatkan banyak warga masyarakat yang belum terlayani, 
kebutaaksaraan seseorang disebabkan karena faktor lingkungan dan 
budaya,  serta warga belajar masih malu dan belum tahu manfaat nyata 
mengikuti pembelajaran karena mereka sibuk bekerja mencari nafkah 





8. Buruh Gendong 
a. Pengertian Buruh Gendong  
 Dalam UU No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 1 
disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu 
melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik untuk 
memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat, sedangkan 
pekerja/buruh adalah setiap orang yang bekerja dengan menerima upah 
atau imbalan dalam bentuk lain. Nur Haryanto dalam Nur Hidayah, Sh. 
(1998) mengemukakan buruh gendong dilihat secara harfiah adalah 
profesi gendong-menggendong barang yang dilakukan oleh seorang 
perempuan. Dengan kata lain buruh gendong adalah sebutan untuk 
seorang perempuan yang menyandang selendang  jarit lurik (kain yang 
bermotif lurik) dan ada pula yang menggendong srumbung di 
punggungnya. Tetapi ada pula yang sekedar menggunakan jarit lurik saja 
untuk menggendong barang yang besar. Srumbung dipakai untuk 
membawa barang yang relatif kecil-kecil tetapi banyak.  
 Menurut Titi (2014) “Buruh gendong merupakan buruh gendong 
perempuan (endong-endong) yang bekerja menjual jasanya berupa 
mengangkut barang dagangan dari konsumen maupun pelanggan dimana 
barang dagangan yang digendong berupa sayur-sayuran dan buah-buahan 
yang bertempat di pasar Giwangan Yogyakarta”.  Ada perbedaan istilah 
tentang buruh gendong dengan buruh lainnya. Meskipun pekerjaannya 
hampir sama yaitu memberikan pelayanan jasa untuk mengangkut atau 
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menggendongkan barang untuk orang lain, namun sebutan untuk laki-
laki berbeda dengan perempuan. “Bagi laki-laki disebut kuli (manol)  
sedangkan perempuan disebut buruh gendong (endong-endong)” 
(Septiani, 2013). 
 Dengan demikian dapat diperoleh pengertian buruh gendong adalah 
pelayanan jasa untuk mengangkut atau menggendongkan barang untuk 
orang lain yang dilakukan oleh perempuan atau biasa disebut endong-
endong. Barang yang digendong berupa sayur-sayuran dan buah-buahan 
yang bertempat di pasar Giwangan Yogyakarta. 
b. Latar Belakang Pendidikan Buruh Gendong 
 Latar belakang pendidikan buruh gendong di pasar Giwangan  
sebagian besar berpendidikan rendah bahkan tidak pernah sekolah. Hal 
tersebut tentunya akan mempengaruhi pada kondisi ekonominya. 
Meskipun ada dari beberapa buruh gendong yang masuk golongan 
menengah, namun hanya sebagian kecil saja. Hal ini dapat disebabkan 
karena latar belakang dari kehidupannya. Berikut ini table latar belakang 
pendidikan buruh gendong: 
Tabel 1. Latar Belakang Pendidikan Buruh Gendong 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 
1.  Tidak pernah sekolah 55 orang 50% 
2.  Tidak tamat SD 34 orang 34,56% 
3.  Tamat SD 18 orang 12,73% 
4.  Tamat SMP 3 orang 2,72% 
 TOTAL 110 orang 100% 
Sumber: Dokumentasi YASANTI 2010 
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Berdasarkan tabel di atas, bahwa sebagian besar tingkat pendidikan 
para buruh gendong adalah tamatan Sekolah Dasar (SD) dan sisanya 
tidak mengenyam bangku pendidikan. Tingkat pendidikan para buruh 
gendong yang masih rendah ini menyebabkan mereka hanya dapat 
bekerja di sektor informal atau sebagai penjual jasa angkut barang 
dagangan di Pasar Giwangan yang mana pekerjaan tersebut tidak 
membutuhkan keahlian khusus atau ketrampilan yang spesifik.  
9. Yayasan Annisa Swasti (YASANTI)  
a. Gambaran Umum Lembaga YASANTI 
 Yayasan Annisa Swasti (YASANTI) merupakan salah satu 
lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang berada di Yogyakarta yang 
konsentrasi terhadap permasalahan gender atau organisasi yang 
mempunyai kepedulian tinggi terhadap persoalan-persoalan perempuan 
khususnya para pekerja buruh perempuan dan karyawan toko perempuan 
(Amin Muftiyanah, 2011: 30). “Yayasan Annisa Swasti (YASANTI) 
adalah sebuah lembaga swadaya masyarakat yang bergerak dibidang 
sosial kemasyarakatan, kususnya dalam pengembangan peranan wanita” 
(Yasanti, 2014). 
 Secara spesifik YASANTI menangani persoalan-persoalan buruh 
atau pekerja perempuan baik itu dari segi ekonomi, sosial, politik, dan 
gender. Tahun 1997 YASANTI memulai menggalang solidaritas buruh 
dan pekerja perempuan di daerah Yogyakarta melalui berbagai kegiatan 
pendampingan dan pemberdayaan. Sebagai lembaga swadaya masyarakat 
(LSM), banyak agenda-agenda yang dilakukan dalam rangka 
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pemberdayaan perempuan khususnya buruh atau pekerja perempuan. 
Pendidikan dan pelatihan-pelatihan gender merupakan salah satu 
kegiatan yang dilakukan lembaga ini dalam rangka membina perempuan 
yang berkualitas.  
b. Peran YASANTI  dalam Pendampingan Buruh Gendong 
 Yasanti adalah salah satu LSM yang merupakan suatu alternatif 
yang dapat menjembatani persoalan-persoalan perempuan yang memiliki 
kepedulian untuk mengatasi ketimpangan hak-hak perempuan khususnya 
hak-hak buruh perempuan. Dalam penelitian dari Septiani (2013), untuk 
menjalankan perannya YASANTI melakukan strategi demi tercapainya 
perubahan dalam komunitas buruh gendong. Adapun peran YASANTI 
dalam kegiatan pendampingan bagi buruh gendong adalah sebagai 
berikut: 
1) Pendidikan bebas buta aksara. 
2) Melakukan kegiatan yang bersifat sosial keagamaan. Seperti 
sensitifitas gender, paguyuban, pemeriksaan kesehatan gratis, 
partisipasi politik, bakti sosial yang berupa pembagian sembako, 
pengajian, memberikan pendidikan keaksaraan untuk buruh 
gendong, mengadakan kegiatan simpan pinjam guna membantu 
meningkatkan perekonomian buruh gendong. 
3) Melakukan perundingan dengan buruh gendong mengenai posisi 
tawar menawar agar buruh gendong mampu dan berani dalam 
meminta upah yang sesuai dengan kerja keras mereka. 
4) Melakukan pendampingan kesadaran untuk berwirausaha bagi 
buruh gendong. 
5) Pendampingan kelompok. 
6) Bekerja sama dengan PKBI (Perhimpunan Keluarga Berencana 
Indonesia) guna melaksanakan pemeriksaan kesehatan reproduksi 
gratis. 
7) Meningkatkan religiusitas dalam diri buruh gendong yaitu dengan 
mengadakan kegiatan membaca dan menulis iqra yaitu melalui 




B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini diuraikan berikut: 
1. Judul Skripsi: Implementasi Program Budaya Tulis Koran Ibu Sebagai Upaya 
Peningkatan Kualitas Belajar Warga Belajar Keaksaraan Fungsional di 
PKBM Sembada, Bleberan Playen Gunungkidul, oleh Eka Winda Istanti; 
2012. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan budaya 
tulis Koran ibu dilaksanakan dengan tahapan perencanaan, proses 
pembelajaran dan evaluasi. Faktor pendukung pelaksanaan program koran ibu 
yaitu respon positif dari warga belajar, adanya dukungan dan kerjasama dari 
berbagai instansi, fasilitas dan prasarana yang memadai. Faktor penghambat 
pelaksanaan program koran ibu yaitu karakteristik/fokus warga yang berbeda 
dalam menerima pembelajaran, usia dan kesehatan orang dewasa yang renta, 
waktu belajar yang sewaktu-waktu berubah sesuai dengan waktu yang 
disepakati warga belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Eka Winda Istanti 
lebih menekankan pada implementasi program  budaya tulis koran ibu, 
sedangkan penelitian yang ingin peneliti lakukan lebih menekankan pada 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong Pasar Giwangan Yogyakarta. 
2. Judul Skripsi: Implementasi Pembelajaran Keaksaraan Fungsional Berbasis 
Potensi Lokal Pada Pusat Kegiatan Belajar Mayarakat (PKBM) Cahaya di 




Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan program keaksaraan 
fungsional berbasis potensi lokal dengan tahapan perencanaan, proses 
pembelajaran dan evaluasi, perencanaan dengan melibatkan berbagai pihak 
terkait, dan melihat kebutuhan juga potensi masyarakat atau warga belajar, 
dalam pelaksanaannya program menggunakan metode pembelajaran orang 
dewasa, materi dipadukan dengan potensi lokal sehingga selain ilmu 
pengetahuan juga ketrampilan didapatkan oleh warga belajar, tahap evaluasi 
sebagai upaya untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan program yang 
terdiri dari tiga tahap yaitu sebelum, saat pembelajaran, dan setelah 
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Yudan Hermawan lebih 
menekankan pada implementasi pembelajaran keaksaraan fungsional berbasis 
potensi lokal, sedangkan penelitian yang ingin peneliti lakukan lebih 
menekankan pada bagaimana pelaksanaan pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta. 
Berdasarkan sejumlah hasil penelitian yang relevan tersebut, peneliti 
bermaksud untuk melakukan sebuah penelitian yang berjudul ”Pembelajaran 
Keaksaraan Fungsional Pekerja Buruh Gendong di Pasar Giwangan 
Yogyakarta” yaitu mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong, hasil program pembelajaran 
keaksaraan fungsional, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat 
program pembelajaran keaksaraan fungsional buruh gendong di Pasar 




C. Kerangka Berpikir 
Program keaksaraan fungsional adalah sebuah program pendidikan non 
formal dalam membelajarkan warga masyarakat penyandang buta aksara agar 
memiliki kemampuan membaca, menulis, berhitung dan juga ketrampilan. 
Melihat berbagai pembelajaran yang dilakukan dalam keaksaraan fungsional, 
maka perlu adanya keterpaduan kebutuhan warga belajar dengan apa yang 
diajarkan. Program keaksaraan fungsional dapat terlaksana dengan baik 
apabila sesuai dengan kebutuhan masing-masing warga belajar. Pembelajaran 
tersebut diharapkan mampu memahami dan dapat mengaplikasikan ilmu yang 
diberikan dalam kehidupan sehari-hari.  
Salah satu upaya yang dilakukan oleh lembaga YASANTI dalam 
memberantas buta huruf buruh gendong di Pasar Giwangan, karena seperti 
diketaui perempuan merupakan penyandang buta aksara terbesar. Lembaga 
YASANTI sebagai salah satu lembaga swadaya masyarakat yang bergerak 
dibidang sosial kemasyarakatan, kususnya dalam pengembangan peranan 
wanita. Dimana bertujuan menangani persoalan-persoalan buruh atau pekerja 
perempuan baik itu dari segi ekonomi, sosial, politik, dan gender. Selain itu 
memberdayakan dan membelajarkan masyarakat sesuai dengan kebutuhan 
belajar masyarakat dengan melaksanakan program pembelajaran keaksaraan 
fungsional. Program keaksaraan fungsional, dalam penyelenggaraan tersebut 
meliputi kegiatan-kegiatan seperti perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 
Dalam pelaksanaan program ini dilihat bagaimana tahap pendahuluan; 
kegiatan inti yang meliputi alokasi waktu, materi pembelajaran, dan metode 
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pembelajaran; dan tahap penutup.  Selain itu juga bagaimana hasil dari 
program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong. 
Terakhir apa saja faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 
keaksaraan fungsional. 
 



































b. Kegiatan inti 
 Alokasi waktu 
 Materi  
 Metode 
c. Penutup  
3. Penilaian  
4. Hasil 
pembelajaran 
5. Faktor pendukung 






D. Pertanyaan Penelitian 
1. Apa yang melatarbelakangi munculnya program pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan 
Yogyakarta? 
2. Bagaimana proses perencanaan program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
3. Bagaimana proses pelaksanaan program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta yang 
meliputi: 
a. Tahap pendahuluan pembelajaran keaksaraan fungsional 
b. Tahap kegiatan inti pembelajaran keaksaraan fungsional 
1) Alokasi waktu dalam pembelajaran keaksaraan fungsional 
2) Materi pembelajaran keaksaraan fungsional 
3) Metode pembelajaran keaksaraan fungsional 
c. Tahap penutup pembelajaran keaksaraan fungsional 
4. Bagaimana bentuk penilaian program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
5. Bagaimana hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja 
buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
6. Apa saja faktor pendukung dan faktor pengambat program 








A. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Menurut 
Bogdan dan Taylor, metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati (Lexy J. Moleong, 2008: 4). Penelitian 
deskriptif  adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, 
fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai 
sifat-sifat populasi atau daerah-daerah tertentu. Penelitian deskriptif 
cenderung tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan dan 
menguji hipotesis (Nurul Zuriah, 2006: 47). 
Melalui penelitian ini peneliti berusaha menggali dan mengungkapkan 
data di lapangan tentang bagaimana pembelajaran keaksaraan fungsional 
pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta. 
B. Setting Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di selter tempat istirahat pekerja buruh 
gendong Pasar Giwangan Yogyakarta dan kantor  lembaga Yayasan Annisa 
Swasti (YASANTI). Alasan pemilihan tempat lokasi penelitian dikarenakan 
sudah ada kegiatan pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan 
yang warga belajarnya adalah pekerja buruh gendong. Kegiatan tersebut 
dibawah naungan lembaga YASANTI, sehingga akan mempermudah dalam 




C. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah pekerja buruh gendong 
perempuan di Pasar Giwangan Yogyakarta. Selain itu, juga ada informan 
pendukung yaitu pengurus lembaga Yayasan Annisa Swasti (YASANTI). 
Pemilihan subjek penelitian ini dilakukan dengan teknik  purposive sampling. 
Menurut Sugiyono (2012: 124), purposive sampling adalah penentuan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Jumlah subyek penelitian ditentukan oleh 
pertimbangan-pertimbangan informasi yang diperlukan.  
Informan dalam penelitian ini adalah: 
1. Penyelenggara program pembelajaran keaksaraan fungsional, yang 
merupakan pengelola Yayasan Annisa Swasti (YASANTI). 
2. Tutor dan relawan program pembelajaran keaksaraan fungsional. 
3. Warga belajar pembelajaran keaksaraan fungsional yang merupakan buruh 
gendong yang ada di Pasar Giwangan. 
Maksud dari pemilihan subyek ini adalah untuk mendapatkan informasi 
tentang pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan sebanyak 
mungkin informasi dari berbagai macam sumber sehingga data yang 
diperoleh dapat diakui kebenarannya. Alasan dalam pemilihan subjek adalah 
subjek memiliki waktu untuk menjawab berbagai pertanyaan penelitian yang 
telah dirumuskan.  
Objek dalam penelitian ini adalah program pendidikan keaksaraan 
fungsional yang diselenggarakan oleh Yayasan Anisa Swasti (YASANTI) 
yang berada di Pasar Giwangan Yogyakarta. 
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D. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti sebagai human instrument, berfungsi 
menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisi data, menafsirkan 
data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 2012-306). 
Dalam penelitian ini, yang menjadi instrumen utama penelitian adalah 
peneliti sendiri dibantu dengan pedoman wawancara yang berupa daftar 
pertanyaan, pedoman observasi yaitu berupa pengamatan yang dituangkan 
dalam tulisan, dan dokumentasi terstruktur yang dibuat sendiri oleh peneliti. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian. Hal ini karena tujuan utama dari penelitian itu sendiri adalah untuk 
memperoleh data. Dengan demikian, maka tanpa mengetahui tehnik 
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan memperoleh data yang 
memenuhi standar yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data dalam 
metode penelitian kualitatif ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara 
mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis 
(Suharsimi Arikunto, 2010: 30). 
Dengan observasi dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 
tentang kondisi fisik dan nonfisik proses pembelajaran. Kondisi fisik 
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meliputi tempat, sarana dan prasarana yang menunjang proses 
pembelajaran. Kondisi nonfisik meliputi proses pembelajaran, metode 
yang digunakan, alokasi waktu, dan materi pembelajaran yang digunakan. 
Dalam pelaksanaan observasi, peneliti memiliki pedoman observasi yang 
berisi daftar mengenai sesuatu yang ingin di observasi.  
Dalam penelitian ini peneliti berperan serta aktif melihat langsung 
kegiatan program pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan 
yang meliputi tentang lokasi penelitian, keadaan lingkungan penelitian, 
proses pembelajaran, partisipasi warga belajar, hasil pembelajaran KF, 
faktor pendukung dan penghambat pembelajaran keaksaraan fungsional. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan yang dilakukan dua pihak dimana 
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai 
memberi jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hasil wawancara ini 
ditentukan oleh beberapa faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus 
informasi tersebut yaitu pewawancara, responden, topik penelitian yang 
tertuang dalam daftar pertanyaan dan situasi wawancara.  
Wawancara yang dilakukan untuk mendapatkan informasi dari  
semua orang yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan keaksaran 
fungsional yaitu pengelola, tutor dan relawan, serta warga belajar 
pembelajaran keaksaraan fungsional.  Wawancara yang dilakukan untuk  
menggali sebanyak mingkin data yang mencakup pada aspek 
perencanaan; pelaksanaan yang meliputi tahap pendahuluan, kegiatan inti 
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dan penutup;  penilaian pembelajaran; hasil pembelajaran KF, serta faktor 
pendukung dan penghambat pembelajaran keaksaraan fungsional. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen seperti foto, 
serta laporan kegiatan. Informasi yang bersifat dokumentatif sangat 
bermanfaat guna pemberian gambaran secara keseluruhan dalam 
mendapatkan informasi yang lebih mendalam mengenai perpustakaan serta 
kegiatannya. 
Dokumentasi digunakan untuk menggali informasi dengan arsip 
atau catatan yang ada, perencanaan program, pelaksanaan program, 
penilaian program, hasil pembelajaran, faktor pendukung dan faktor 
penghambat, serta foto-foto kegiatan, sarana dan prasarana, catatan 
kejadian yang dapat membantu menjelaskan kondisi yang akan 











Tabel 2. Teknik Pengumpulan Data 
No. Aspek  Sub Aspek Sumber Data Teknik 
1.  Deskripsi 
Lembaga 
YASANTI 
Profil, letak geografis, visi dan 
misi, struktur kepengurusan, 












Gendong di Pasar 
Giwangan 
Sejarah berdiri program, letak 














Pelaksanaan yang meliputi tahap 
pendahuluan, kegiatan inti 





















1. Kemampuan membaca dan 
menulis warga belajar sebelum 
dan setelah mengikuti 
pembelajaran 
2. Motivasi warga belajar untuk 














1. Faktor dari dalam diri warga 
belajar 











F. Teknik Analisis Data 
Menurut Nasution (Sugiyono, 2012-336), analisis telah mulai sejak 
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan 
berlangsung terus menerus sampai penulisan hasil penelitian. Aktivitas dalam 
analisis data yaitu data reduction, data display, conclusion 
drawing/verification. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Miles dan Huberman menyatakan bahwa proses reduksi merupakan 
proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari hasil 
pengisian angket. Proses reduksi data ini dimaksudkan untuk lebih 
mempertajam, menggolongkan, mengarahkan, membuang bagian data 
yang tidak diperlukan serta mengorganisasikan data sehingga mudah untuk 
dilakukan penarikan kesimpulan yang kemudian dilanjutkan dengan proses 
verifikasi. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data adalah sejumlah informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan-kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 
dan pengambilan tindakan lebih lanjut. Dengan melihat penyajian data, 
kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus 
dilakukan selanjutnya. Agar sajian data dapat diwujudkan dalam bentuk 
matriks, grafis, jaringan atau juga berupa naratif sebagai wadah panduan 
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informasi tentang apa yang terjadi, maka data disajikan sesuai dengan apa 
yang diteliti. Penyajian data dalam laporan penelitian ini menggunakan 
analisis secara naratif dan deskriptif. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Kesimpulan merupakan langkah akhir dalam pembuatan suatu 
laporan. Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau 
memahami makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau 
proposisi. Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat 
dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar 
memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Selain itu juga dapat dilakukan 
dengan mendiskusikannya, hal tersebut dilakukan agar data yang diperoleh 
dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas sehingga 
kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh. 
G. Keabsahan Data 
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Dalam validitas data menggunakan trianggulasi, yaitu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dalam wawancara dengan observasi. 
Dan juga memanfaatkan data dari narasumber tertentu dengan narasumber 
lain, di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap keabsahan data yang terkumpul. 
Menurut Lexy J. Moleong (2011: 330-331) Trianggulasi adalah 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar 
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data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 
itu.   
Dalam penelitian ini trianggulasi sumber data dilakukan dengan cara 
membandingkan data hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan dosen 
sebagai praktisi pendidikan yang mengerti tentang penelitian tersebut yaitu: 
1. Observasi  dengan hasil wawancara, demikian pula sebaliknya. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan tutor, relawan, warga belajar, dan 
pengelola YASANTI. 
3. Membandingkan hasil observas, wawancara, dan dokumentasi yang 
berkaitan dengan penelitian. 
4. Melakukan pengecekan data dengan tutor, relawan, warga belajar,dan 
pengelola YASANTI. 
5. Melakukan pengecekan hasil penelitian dengan dosen. 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. 
Pertimbangannya bahwa untuk memperoleh satu informasi dari satu 
responden perlu diadakan crosscek antara informasi satu dengan informasi 












HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan Yogyakarta 
Pasar Giwangan merupakan pasar induk buah dan sayur yang 
beralamatkan di jalan Imogiri 212 Yogyakarta. Pasar ini merupakan satu-
satunya pasar induk yang beroperasi selama 24 jam. Aktivitas tertinggi di 
pasar ini terlihat pada sore hingga menjelang fajar, saat dimana arus suplai 
barang dari petani atau pedagang berada pada titik maksimal. Pasar ini 
melayani pembelian barang baik secara grosir maupun eceran.  
Awalnya Pasar Giwangan merupakan Balai Benih Ikan, yang kemudian 
dipindahkan ke Ledok Kranon dan Ledok Nitikan. Pedagang yang berada di 
pasar seluas 24.594 meter persegi ini awalnya merupakan pedagang sayur dan 
buah yang beroperasi di sekitar Jalan Sriwedani, Jalan Pabringan dan 
Shopping Center. Dengan beragam usaha yang dilakukan pemerintah Kota 
Yogyakarta, serta jaminan bahwa pasar baru yang dibuat memiliki fasilitas 
yang memadai disertai tingkat aksesibilitas yang tinggi, akhirnya pada 
tanggal 14 Desember 2004 pedagang buah dari tiga kawasan tersebut 
akhirnya mau direlokasi ke Pasar Giwangan.  
Eksistensi pasar induk sayur dan buah ini merupakan salah satu wujud 
keberhasilan Pemerintah Kota Yogyakarta dalam melaksanakan kebijakan 
penataan pasar tradisional sehingga dalam pengembangannya tidak 
mengganggu kepentingan umum. Penataan ulang pasar dilakukan tentunya 
dalam rangka untuk meningkatkan daya tarik pasar tradisional agar tidak 
ditinggalkan masyarakat. Pasar merupakan salah satu sarana vital yang 
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menunjang perekonomian suatu daerah. Dengan beragam usaha yang 
dilakukan oleh pemerintah Kota Yogyakarta diharapkan mampu mewujudkan 
program pasare resik, atine becik, rejekine apik, sing tuku ora kecelik.     
Adapun Profil Pasar Induk Buah dan Sayur Giwangan Yogyakarta yaitu 
sebagai berikut: 
Alamat    : Jl Imogiri No 212, Yogyakarta 
Luas Tanah    : 24. 594 m2 
Luas Bangunan   : 18. 984 m2 
 Fasilitas   : Lahan parkir (3), toilet (4), mushola (2), 
tempat bongkar muat (3), kantor pengelola 
(2), ATM (1), Tempat Penampungan Sampah 
Sementara dan Radio Pasar. 
Jumlah pedagang kios  : 117 
Jumlah pedagang los : 625 
Jumlah pedagang lapak : 393 










B. Deskripsi Lembaga Yayasan Annisa Swasti (YASANTI) 
1. Profil Lembaga YASANTI 
Yasanti merupakan sebuah lembaga swadaya masyarakat yang hadir 
dengan tujuan dapat melakukan penguatan menuju kemandirian perempuan. 
Penguatan dalam arti dapat meningkatkan kualitas hidup perempuan baik 
secara ekonomi, sosial maupun politik. Yasanti berdiri dan tercatat sebagai 
badan hokum Akta Notaris Umar Syambudi, SH Nomor 52/28 September 
1082 dan terdaftar di Pengadilan Negeri Yogyakarta pada hari senin tanggal 
25 November dengan nomor 183/82/4. Yasanti didirikan pada tanggal 28 
September 1982 oleh delapan perempuan aktivis mahasiswa dari berbagai 
perguruan tinggi di Yogyakarta.  
Nama Yasanti adalah kepanjangan dari Yayasan Annisa Swasti yang 
mempunyai arti “Yayasan Perempuan Mandiri”. Yasanti lahir berawal dari 
kenyataan pahit yang terungkap melalui sebuah penelitian yang dilakukan 
oleh sekelompok mahasiswi yang mana mereka melihat dan menelaah dunia 
perempuan dalam realitas kesehariannya berada dalam lingkar peminggiran, 
subordinat, terdeskriminasi, kritis terhadap pengalaman nilai-nilai agama, 
dilecehkan bahkan menjadi objek kekerasan.Terdorong oleh keprihatinan atas 
kondisi perempuan saat itu yang sangat terpinggirkan dalam proses 
pembangunan maka mereka tergerak untuk melakukan sesuatu untuk 
menguatkan perempuan dengan tujuan dapat melakukan penguatan menuju 
kemandirian yaitu meningkatkan kualitas hidup perempuan secara ekonomi, 
sosial, dan politik.  
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2. Letak Geografis Lembaga YASANTI 
YASANTI beralamatkan di Jl. Puntodewo No. 1 Jomegatan Dukuh VII 
RT. 11 Ngestiharjo, Kasihan Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 551882.  
3. Visi dan Misi Lembaga YASANTI 
Dalam menjalankan program kerja Lembaga YASANTI mempunyai Visi 
dan Misi sebagai berikut: 
a. Visi  
Terwujudnya kehidupan masyarakat yang demokratis, bebas dari 
ketidakadilan gender, mempunyai kesempatan dan kemampuan di bidang 
politik, ekonomi, sosial dan budaya.  
b.  Misi 
1) Mendorong usaha-usaha mewujudkan kehidupan berorganisasi buruh 
yang independen dan demokratis 
2) Menumbuhkan kesadaran kritis komunitas buruh khususnya buruh 
perempuan melalui pengorganisasian, pendidikan dan advokasi 
4. Struktur Kepengurusan Lembaga YASANTI 
YASANTI terdiri dari dua badan yaitu badan pengurus dan pengurus 
harian. Badan pengurus merupakan jajaran para pendiri Yayasan Annisa 
Swasti (YASANTI) yang terdiri dari 5 orang yaitu Sri Kusyuniati, Kumoro 
Dewi, SM, Widiastuti, Budi wahyuni,  Susilowati. Pengurus harian adalah 
pengelola harian Yayasan Annisa Swasti yang terdiri dari Direktur Eksekutif 




5. Kegiatan Lembaga YASANTI 
Kegiatan YASANTI secara garis besar dibagi menjari 3 divisi sebagai 
berikut: 
a. Divisi Penguatan  Organisasi 
 Merupakan divisi yang melakukan penguatan di komunitas buruh 
yaitu sektor industry, buruh gendong pasar Bringharjo dan pasar 
Giwangan, serta Paguyuban Pekerja (PAPERJA) dan Buruh Rumahan di 
Yogyakarta. Adapun kegiatan yang dilakukan adalah: 
1) Penguatan organisasi 
2) Pendidikan dan pelatihan perburuhan (pengorganisasian, penyadaran 
gender, advokasi, kepemimpinan, kesehatan reproduksi dan 
keselamatan kerja, dll) 
3) Keaksaraan fungsional bagi buruh gendong 
4) Usaha bersama 
5) Jaringan 
b. Divisi Administrasi dan Kesekretariatan 
 Divisi ini menangani urusan administrastif yang menunjang seluruh 
kegiatan di YASANTI meliputi pengelolaan keuangan, kesekretariatan 
yang lebih bersifat internal. 
c. Divisi Kajian dan Dokumentasi 
 Kegiatan divisi kajian adalah membuat penerbitan, analisis dan 
pengkajian tentang perburuhan, gender dan perempuan. Selain itu, juga 
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melakukan kerjasama dengan lembaga-lembaga lain dalam melakukan 
advokasi.  
 Kegiatan divisi dokumentasi adalah melakukan pengelolaan 
perpustakaan, pembuatan dokumen berupa foto, rekaman proses, 
photoslide, dan pengelolaan e-mail.  
6. Fasilitas dan Sarana Penunjang 
Untuk menunjang dan memperlancar kerja, terlaksananya program 
maupun tercapainya tujuan, Yasanti memiliki sarana dan prasarana, yaitu: 
gedung atau kantor Yasanti terletak di Kuncen Tegal Sari WB I/270 
Wirobrajan, Yogyakarta.  
Kantor ini terdiri dari beberapa ruangan yaitu ruang tamu, ruang tengah 
(biasanya untuk rapat, diskusi, dan sebagainya), ruang direktur dan divisi-
divisi beserta stafnya, ruang perpustakaan, ruang dapur dan kamar mandi. 
Adapun sarana penunjang yang dimiliki dalam kantor tersebut adalah: 
Televisi, Pesawat Telepon, Komputer, meja belajar, meja tamu, almari, 
perpustakaan, almari kantor, koleksi kurang lebih 3000 judul buku dalam 
berbagai bentuk seperti buku teks, laporan penelitian, skripsi, tesis, kumpulan 
makalah, kumpulan hasil-hasil seminar, novel. Dimana koleksi-koleksi ini 
meliputi subyek-subyek gender/feminisme/perempuan, perubahan, sosial, 
politik, ekonomi, kesehatan/lingkungan, statistic, BPS, hasil-hasil penelitian, 
pendidikan agama, hukum dan komputer serta koleksi lain seperti CD 




C. Deskripsi Buruh Gendong Pasar Giwangan Yogyakarta 
Endong-endong adalah sebutan bagi para buruh gendong perempuan 
yang bekerja menjual jasa gendongnya di Pasar Giwangan Yogyakarta. Istilah 
buruh gendong tidak sama dengan buruh yang lainnya seperti buruh tani, 
buruh cuci dan buruh bangunan. Sebutan antara laki-laki dan perempuan pun 
tidak sama. Bagi laki-laki disebut kuli dan bagi perempuan disebut buruh 
gendong. Barang yang biasanya digendong yaitu berbagai macam sayur-
sayuran dan buah-buahan. Karena pada dasarnya Pasar Giwangan Yogyakarta 
adalah pasar induk buah dan sayur, di tempat inilah pusat berbagai macam 
sayur-sayuran dan buah-buahan.  
Buruh gendong yang berada di Pasar Giwangan Yogyakarta mayoritas 
adalah warga yang berurbanisasi. Minimnya kesempatan kerja dan 
terbatasnya lahan pertanian yang digarap oleh mereka di pedesaan 
mendorong masyarakat untuk menciptakan lapangan kerja yang baru. Mereka 
berasal dari berbagai banyak daerah. Adapun asal daerah buruh gendong 
perempuan yang bekerja di Pasar Giwangan Yogyakarta berasal dari 
Kulonprogo, Solo, Gunungkidul, Bantul, Sukoharjo dan Purworejo. 
Kebanyakan dari mereka yang bertempat tinggal jauh lebih memilih untuk 
tidak pulang ke rumah. Dikarenakan penghasilan dari mereka bekerja tidak 
akan bisa terkumpul. Mereka lebih memilih untuk bertempat tinggal di selter 
pasar yang disediakan oleh lembaga YASANTI. Hal tersebut lebih 





D. Deskripsi Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
1. Sejarah Berdirinya Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional di 
Pasar Giwangan 
Program pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan yang 
merupakan program naungan Lembaga Yasanti berjalan sudah dua tahun 
yang lalu. Berawal dari masih adanya buruh gendong yang belum bisa 
membaca dan menulis, pengelola Yasanti berencana membuat program 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan. Program ini sempat berhenti 
dikarenakan kekurangan tutor. Akibatnya warga belajar yang mengikuti 
terbengkelai dan akhirnya mereka sedikit lupa tentang pembejalaran ca-lis-
tung. Melihat hal tersebut, Yasanti berusaha mempertahankan program 
tersebut dengan mencari relawan untuk menjadi tutor  yang merupakan 
mahasiswa dari perguruan tinggi di Yogyakarta. Agar pembelajaran efisien 
dan efektif setiap tutor mengajar satu orang warga belajar, sehinggaa tutor 
dapat fokus menangani warga belajarnya.  
Sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan oleh “UA” selaku 
pengelola: 
“Awalnya saya melihat masih ada beberapa teman-teman dari buruh 
gendong yang belum bisa membaca dan menulis. Kemudian saya dan 
pengurus lain berdiskusi untuk mengadakan program pembelajaran 
keaksaraan ini. Dan alhamdulillah teman-teman buruh gendong sangat 
senang sekali mengikuti program ini mbak. Belajar ini sudah dua tahun 
berjalan, tutornya kakak kelas kalian yang dulunya ada praktek jurusan 




Program keaksaraan merupakan program yang mempunyai tujuan utama 
dalam memberantas buta aksara. Program keaksaraan fungsional diadakan 
dilaterbelakangi oleh kebutuhan seseorang/kelompok yang nantinya akan 
menjadi warga belajar agar apa yang direncanakan dapat bermanfaat bagi 
warga sasaran. 
2. Letak Geografis Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional di 
Pasar Giwangan 
Ruang shelter seluas sembilan meter persegi tepat berada di balik los 
buah dan sayur. Dari bundaran Pasar Giwangan ke arah timur, berada di 
bagian paling ujung, berdekatan dengan kamar mandi. Ruang mungil tersebut 
menjadi tempat istirahat bagi para perempuan buruh gendong. Disamping itu, 
shelter menjadi pusat diselenggarakannya berbagai kegiatan pemberdayaan 
perempuan buruh gendong salah satunya yaitu program pembelajaran 
keaksaraan fungsional.  
3. Sarana dan Prasarana Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
di Pasar Giwangan 
Sarana yang ada di ruang pembelajaran keaksaraan fungsional sudah 
cukup lengkap dengan keberadaan berbagai jenis sarana yang menunjang 
kelancaran pembelajaran keaksaraan fungsional seperti meja lipat, alat tulis, 
dan peralatan serta perlengkapan belajar lainnya.  
Keberadaan prasarana yaitu berupa sebuah ruangan yang berukuran 
sembilan meter persegi yang merupakan shelter tempat istirahat buruh 
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gendong setelah bekerja sekaligus tempat untuk belajar membaca dan 
menulis.  
Tabel 6. Sarana dan Prasarana Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
No Jenis Barang Jumlah 
1.  Ruang Pembelajaran 1 Lokasi 
2. Meja lipat 10 buah 
3. Tikar 2 buah 
4. White board 1 buah 
4. ATK Warga Belajar  
 Buku tulis 10 buah 
 Buku paket 10 buah 
 Buku iqro‟ 7 buah 
 Pensil  5 buah 
 Penghapus  5 buah 
 Sumber: YASANTI 2015 
Dalam proses pembelajaran keaksaraan fungsional tersebut sarana dan 
prasarana sangat mendukung untuk pemahaman warga belajar dengan faktor 







4. Pelaksanaan Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional di Pasar 
Giwangan 
Pelaksanaan program pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar 
Giwangan dilakukan melalui tiga tahapan yaitu perencanaan program, 
pelaksanaan program, dan penilaian program. 
a. Perencanaan Program 
Proses perencanaan merupakan tahap awal dalam program keaksaraan 
fungsional yang menentukan bagaimana kualitas program yang akan 
dilaksanakan. Dalam merencanakan program disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kondisi warga belajar itu sendiri. Perencanaan program pembelajaran 
keaksaraan fungsional dilakukan melalui beberapa tahapan antara lain 
1) Identifikasi Kebutuhan 
Identifikasi kebutuhan dilakukan dengan melihat apa yang dibutuhkan 
oleh warga belajar. Identifikasi kebutuhan dilakukan oleh pengelola lembaga 
Yasanti bekerja sama dengan tutor terhadap buruh gendong yang akan 
mengikuti program keaksaraan fungsional, sehingga program yang dirancang 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan warga belajar dan bermanfaat bagi 
mereka serta dapat diaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti 
pernyataan oleh “UA” pengelola program 
“Biasanya kami diskusi dengan instruktur/ guru untuk mengetahui 
kebutuhan warga belajar. Teman-teman buruh gendong yang mau ikut 
program ini mereka benar-benar belum bisa membaca dan menulis mbak. 
Jadi, kita membuat program keaksaraan dari dasar.” 





Identifikasi kebutuhan dalam menentukan program harus dilakukan 
secara menyeluruh melalui diskusi bersama, seperti yang disampaikan oleh 
“SK” tutor pembelajaran keaksaraan fungsional  
 “Dalam mengidentifikasi kebutuhan warga belajar kami harus tahu betul 
apa yang diminta warga belajar, pembelajaran yang seperti apa yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kodisi mereka. Yaitu dengan mengadakan 
pertemuan dengan semua warga belajar, dan diharapkan mereka bisa 
curhat dan menyampaikan keinginannya kepada tutor maupun 
pengelola/pendamping. Melalui pertemuan rutin yang sudah ditetapkan 
waktunya, di dalam forum kita memberikan banyak masukan tentang 
program yang layak kita berikan untuk warga belajar” 
(Cw 7.Selasa, 24 Maret 2015 hal 154) 
 
Identifikasi kebutuhan sangat penting dalam merencanakan sebuah 
program agar efektif dan efisien.  
2) Penentuan Tujuan 
Tujuan merupakan hasil akhir yang akan dicapai dalam sebuah program. 
Tujuan dari program keaksaraan fungsional di Pasar giwangan yaitu 
memberdayakan warga belajar agar dapat membaca dan menulis serta dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, seperti yang diungkapkan 
oleh “UA” selaku pengelola program, 
“Melihat dari latar belakangnya mbak. Setelah mengidentifikasi 
kebutuhan teman-teman buruh gendong, maka kami berusaha membantu 
mereka agar mereka dapat membaca, menulis, dan berhitung . Tujuan 
dari sekolah ini ya mengurangi buta huruf, untuk  membantu 
melancarkan tugas kelompok, dan supaya memperlancar komunikasi 
teman-teman buruh gendong.” (Cw 9.Selasa, 6 April 2015 hal 154) 
 
Tujuan dari diadakannya program keaksaraan fungsional ini adalah agar 
buruh gendong bisa membaca, menulis, berhitung, mendengarkan, berbicara 
dalam bahasa Indonesia dan Arab serta dapat digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. Seperti yang diungkapkan oleh “SK” selaku tutor sebagai berikut: 
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“Tujuan dari diadakannya program keaksaraan fungsional itu buruh 
gendong bisa membaca dan menulis, berhitung dengan lancar serta ilmu 
yang diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
untuk memberdayakan para buruh gendong yang terdiskriminasi, 
terbelakang dalam memperoleh hak belajarnya.” (Cw 7.Selasa, 24 Maret 
2015 hal 147) 
 
Perencanaan tujuan program merupakan langkah kedua setelah 
mengidentifikasi kebutuhan dan penentu arah program agar tujuan tersebut 
dapat tercapai. Tujuan dari program keaksaraan fungsional yaitu 
memberdayakan warga belajar agar mereka bisa membaca, menulis, dan 
berhitung baik itu dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Arab dan dapat 
digunakan dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  
3) Penentuan Warga Belajar 
Warga belajar program keaksaraan fungsional adalah buruh gendong di 
Pasar Giwangan yang belum bisa membaca dan menulis termasuk membaca 
Iqro‟. Warga belajar keaksaraan fungsional saat ini berjumlah 6 orang. 
Seperti yang diutarakan oleh “UA”: 
“Kami menentukan warga belajar keaksaraan fungsional ini dengan cara 
memberikan pertanyaan siapa yang belum bisa baca dan nulis dan mau 
belajar bersama-sama. Masih ada beberapa teman-teman buruh gendong 
yang belum bisa baca tulis dan masih memiliki semangat untuk belajar. 
Jumlah warga belajar saat ini 6 orang yang masih aktif mbak.” (Cw 9. 
Selasa, 6 April 2015 hal 154) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan “SK” tutor program 
“Saat jadi tutor saya hanya tinggal mengajari buruh gendong yang sudah 
mendaftar menjadi warga belajar. Setahu saya warga belajarnya adalah 
buruh gendong di Pasar Giwangan yang rata-rata umurnya sekitar 49-50 




Beberapa pendapat di atas juga didukung dengan hasil pengamatan di 
lapangan,  
Pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan terdiri dari 6 
warga belajar. Warga belajar merupakan buruh gendong yang bekerja di 
Pasar Giwangan. Semua warga belajar mengikuti belajar Iqro‟ dan empat 
dari enam warga belajar masih mengikuti belajar membaca dan menulis. 
Mereka mempunyai semangat yang kuat untuk mengikuti setiap proses 
pembelajaran keaksaraan fungsional baik itu belajar membaca dan 
menilis maupun belajar membaca Iqro‟. (CL 4. Jum‟at, 9 Januari 2015 
hal 139) 
 
Tabel. 3 Daftar Warga Belajar Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
Sumber: Data YASANTI 2015 
No Nama Alamat Umur Pendidikan 
Terakhir 
1. Sadinah Bendo, Dk XV, 
Trimurti, Srandakan, 
Bantul  
58 th kelas 6 SD 
2.  Sumirah Gading Purwosari, 
Gunung Kidul 
49 th Belum pernah 
sekolah 
3. Legiyem Pereng, Rt. 05/013, 
Ngentakrejo, Lendah, 
Kulonprogo  
50 th Belum pernah 
sekolah 
4. Juminem Tirto, Triharjo, 
Pandak, Bantul 






Sentolo, Kulonprogo  
50 th Kelas 6 SD 
6. Sumari Kemiri, Gadingsari, 
Sanden, Bantul 
40 th Kelas 6 SD 
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Berdasarkan data diatas warga belajar program keaksaraan fungsional 
dengan usia antara 49-60 tahun, dengan semua warga belajar adalah 
perempuan yang merupakan buruh gendong Pasar Giwangan. Mereka tampak 
bersemangat dengan adanya program keaksaraan fungsional yang 
diselenggarakan oleh Lembaga Yasanti, yang dapat diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari yang merupakan alasan warga belajar tersebut selalu 
hadir di setiap jadwal pembelajarannya.  
4) Penentuan Tutor 
Tutor merupakan pendidik yang bertugas untuk mengajarkan warga 
belajar untuk bisa membaca, menulis dan berhitung secara lancar dan 
sekaligus bertugas untuk memberikan motivasi warga belajar agar tetap 
bersemangat mengikuti program tersebut. Tutor dalam program pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan kebanyakan 
merupakan mahasiswa. Hal ini sesuai dengan hasil pengamatan lapangan, 
Tutor dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional di pasar 
Giwangan adalah relawan dari mahasiswa perguruan tinggi di 
Yogyakarta yang pada awalnya mereka memiliki tugas perkuliahan 
kemudian menjadi tutor tetap di program keaksaraan tersebut. (CL 
3.Selasa, 6 Januari 2015 hal 136)  
 
Hasil pengamatan di atas juga di dukung oleh pernyatan “SK”,selaku 
tutor: 
“Semenjak kuliah semester 3 saya ikut membantu, kemudian saya 
tertarik dan berlanjut hingga saat ini.” 
(Cw 7.Selasa, 24 Maret 2015 hal 147) 
 
Dalam program keaksaraan fungsional, tidak ada kriteria khusus untuk 
menjadi tutor, hanya butuh kesabaran yang lebih dan ketlatenan untuk 
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membantu belajar buruh gendong. Mengingat usia warga belajar yang sudah 
lanjut usia cara mengajarinya bukan seperti mengajari anak kecil melainkan 
kita lebih ke sharing bukan menggurui.  
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh “UA” selaku pengelola: 
 “Kami dalam menentukan tutor dengan cara mencarinya dengan 
mempunyai latar belakang pendidikan yang sesuai dengan program. 
Tutor tetap saat ini berjumlah 1 orang saja. Mengingat masih kurangnya 
tenaga pendidik, selain ada tutor tetap, kami juga mencari atau menerima 
relawan yang mau membantu kami dalam menjalankan program 
keaksaraan fungsional ini. Tidak ada kriteria khusus untuk menerima 
relawan. Kami hanya meminta mereka untuk memberikan ilmunya 
kepada teman-teman buruh gendong agar memiliki semangat belajar. 
Relawan disini banyak  mahasiswa dari  perguruan tinggi di Yogyakarta. 
Jumlah relawan 3 orang.” (Cw 9.Selasa, 6 April 2015 hal 154) 
 
Jumlah tutor dalam program keaksaraan tersebut yaitu sebanyak 1 orang 
yang aktif. Selain itu, ada 3 orang  relawan yang mau membantu mengajar 
warga belajar. Tutor bertugas merancang program pembelajaran yang 
diidentifikasi dari minat dan kebutuhan warga belajar sehingga program 
tersebut dapat di aplikasikan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, 
tutor melibatkan warga belajar dalam program tersebut dalam melakukan 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang tentunya dengan tujuan yang 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan warga belajar.  
Tabel 4. Daftar Tutor Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
No Nama Pendidikan Alamat Usia 














Tabel 5. Daftar Relawan Pembelajaran Keaksaraan Fungsional 
No Nama Pendidikan Alamat Usia 


















Bangsa no 13A 
22 
tahun 
Sumber: Data YASANTI 2015 
Tutor dan relawan dari program pembelajaran keaksaraan fungsional 
merupakan mahasiswa dari salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta. Tutor 
yang direkrut dengan memiliki latar pendidikan yang sesuai dengan program. 
Agar dapat bekerja sama menjalankan program dengan hasil akhir sesuai 
dengan tujuan yang telah direncanakan. Rekruitmen relawan tidak memiliki 
kriterian khusus, dilihat atas kesabaran dan kemauannya, kesediaannya 
menjadi volunter di Yasanti. 
5) Penentuan Materi Pembelajaran KF 
Materi dalam program keaksaraan fungsional disesuaikan dengan 
kebutuhan warga belajar dan mengacu pada standar kopetensi keaksaraan 
yang harus dikuasai oleh warga belajar meliputi kemampuan berbahasa 
(mendengar, berbicara, membaca, dan menulis) dan berhitung merupakan 
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kemampuan yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai 
dengan pernyataan “UA” 
“Terkait dengan materi, kami pasrahkan semuanya ke tutor. Materi yang 
menentukan tutor/gurunya. Biasanya kami memberikan masukan / 
kebutuhan yg sesuai dengan warga belajar.”  (Cw9. Selasa, 6 April 2015. 
Hal 155) 
 
Pernyataan tersebut senada dengan “SK” selaku tutor 
 “Materi awalnya atas permintaan peserta yaitu materi dasar. Kita 
memberikan materi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-
masih warga belajar, kan setiap warga belajar kemampuan menbaca dan 
menulis warga belajar  berbeda-beda.” (Cw 7.Selasa, 24 Maret 2015 hal 
147) 
 
Dari pemaparan di atas, diperkuat dengan hasil pengamatan lapangan 
yaitu 
Materi pembelajaran keaksaraan fungsional yang digunakan berupa 
materi dasar yaitu setara dengan materi sekolah dasar, karena buruh 
gendong yang mengikuti pembelajaran benar-benar belum bisa membaca 
dan menulis. Sehingga tutor memberikan materi dari awal. Selain 
membaca dan menulis dalam bahasa Indonesia, materi membaca Iqro‟ 
juga diberikan. (CL 3. Selasa, 6 Januari 2015 hal 137).  
  
Materi yang digunakan dalam pembelajaran keaksaraan fungsional 
adalah materi dasar. Materi disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan 
masing-masih warga belajar. 
6) Penentuan Media Pembelajaran KF 
Menyiapkan media dan alat pembelajaran yang bersifat fungsional sangat 
penting dilakukan  dalam mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran.  
Media yang digunakan dalam program keaksaraan fungsional berupa buku 




“Kami memakai media seadanya mbak, seperti buku paket setara sekolah 
dasar yang sudah tidak terpakai. Buku paket didapat dari saya yang 
punya buku-buku paket yang sudah tidak terpakai. Selain itu juga buruh 
gendong sendiri yang membawa buku paket/ materi dari anak/ cucunya 
katanya.” (Cw 7.Selasa, 24 Maret 2015 hal 147) 
Penentuan media pembelajaran pada program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong dilakukan oleh tutor, karena tutor yang 
lebih mengetahui kondisi dan kebutuhan warga belajar. Seperti pernyataan 
“UA”, selaku pengelola 
“Penggunaan media pembelajaran kami juga pasrahkan kepada tutor. 
Jadi yang menentukan medianya tutor/ guru.” (Cw 9.Selasa, 6 April 2015 
hal 155) 
 
Penggunaan media pembelajaran digunakan untuk mempermudah warga 
belajar untuk mengikuti pembelajaran. 
7) Perencanaan Penilaian 
Penilaian berperan penting untuk menentukan berhasil atau tidaknya 
proses pembelajaran yang dilakukan selama ini sekaligus mempengaruhi 
proses pembelajaran selanjutnya. Menurut Departemen Pendidikan Nasional 
(2005: 21-23), penilaian pembelajaran dalam program keaksaraan fungsional 
mencakup 3 tahap yaitu sebelum pembelajaran, selama pembelajaran, dan 
akhir pembelajaran.  
Seperti “UA” pengelola KF mengungkapkan 
“kita melakukan evaluasi di awal sebelum pembelajaran dimulai, pada 
saat pembelajaran, dan akhir setelah pembelajaran dilaksanakan. 
Evaluasi pada akhir pembelajaran dilakukan oleh tutor berupa evaluasi 
ulangan, jadi kita dapat mengetahui perkembangan buruh gendong dari 







Hal tersebut didukung oleh pernyataan “SK” selaku tutor: 
“Penilaian dikakukan setiap bulan sekali dengan evaluasi model ulangan. 
Penilaian dilakukan secara mandiri, misalnya 1 orang buruh gendong 
yang sudah habis materinya akan diberikan ujian, sehingga setiap peserta 
tidak serentak ujiannya.” 
(Cw 7.Selasa, 24 Maret 2015 hal 147) 
 
Pernyataan diatas dapat diketahui bahwa penilaian dilakukan melalui 3 
tahap dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian merupakan 
kewenangan tutor dan pengelola.  
b. Pelaksanaan Program 
1) Pendahuluan 
Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian warga belajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. 
Sebelum melakukan pembelajaran tutor ataupun relawan berinteraksi 
dengan warga belajar dengan berbagi cerita yang dialami saat bekerja 
atau saat perjalanan menuju ke pasar. Hal ini dilakukan agar tutor tidak 
terlihat menggurui tetapi sebagai teman bertukar cerita. Sebelum 
memulai pembelajaran, tutor sedikit mengulang materi pada pertemuan 
sebelumnya. Hal tersebut dilakukan agar warga belajar mengingat materi 
yang sudah dipelajarinya. (CL 3. Selasa, 6 Januari 2015 hal 136) 
  
2) Kegiatan Inti  
a) Alokasi Waktu Pembelajaran KF 
Program pembelajaran keaksaraan fungsional mempunyai alokasi waktu 
pembelajaran yang sudah ditentukan dari awal proses perencanaan, yang 
sudah disesuaikan dengan waktu luang warga belajar dalam kegiatan 
kesehariannya yang bekerja menjadi buruh gendong di Pasar Giwangan. 
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Dalam menentukan alokasi waktu yang tergambar dalam format rencana 
pembelajaran adalah jumlah pertemuan dan lama waktu setiap pertemuan, 
misalnya 2 kali pertemuan @ 120 menit. Seperti pernyataan “UA”: 
“Dalam proses pembelajaran keaksaraan fungsional dari kami 
mengalokasikan waktu 1 jam ( 60 ) menit. Dari yang saya amati tutor 
menyesuaikan kemampuan dari warga belajar, mengingat jam bekerja 
teman-teman buruh gendong yang padat. Kita sudah sepakat kalau jadwal 
belajarnya dua kali pertemuan yaitu setiap hari Selasa dan Jum‟at jam 
11.00 pagi.”  (Cw 9.Selasa, 6 April 2015 hal 155) 
 
Pernyataan di atas diperkuat dengan hasil observasi yaitu 
Pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan memiliki  
alokasi waktu selama 1 jam setiap kali pertemuan di hari Selasa warga 
belajar belajar membaca dan menulis,  sedangkan hari Jumat warga 
belajar belajar membaca Iqro‟. Pembelajaran dimulai pada saat jam 
istirahat bekerja  buruh gendong yaitu pada pukul 11.00 pagi sampai 
dengan 12.00 WIB. (CL 4. Jum‟at, 9 Januari 2015 hal 139) 
 
Hal tersebut diperkuat oleh “SK” selaku tutor 
“Pembelajaran dimulai dari jam 11.00 sampai jam 12.00. Alokasi waktu 
tidak menentu disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan warga 
belajar yaitu kadang 1 jam kadang juga bisa sampai 1,5 jam. Jumlah 
pertemuan 2 kali dalam seminggu yaitu hari Selasa untuk membaca 
menulis bahasa Indonesia dan hari Jum‟at digunakan untuk membaca 
Iqro‟.” (Cw 7.Selasa, 24 Maret 2015 hal 148) 
 
Alokasi waktu program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja 
buruh gendong setiap hari Selasa belajar membaca dan menulis Bahasa 
Indonesia dan hari Jum‟at belajar membaca Iqro‟ serta alokasi waktu kurang 
lebih satu jam setiap pertemuan. 
b) Materi Pembelajaran  KF 
Materi pembelajaran adalah sebuah pengetahuan, ketrampilan dan juga 
sikap yang harus dimiliki oleh warga belajar dalam memenuhi standar 
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pembelajaran kompetensi yang telah ditetapkan. Materi pembelajaran 
merupakan alat atau sarana yang digunakan oleh tutor untuk melakukan 
sebuah perencanaan belajar dan pencapaian tujuan yang sudah ditetapkan.  
Berdasarkan pengamatan peneliti,  
Materi pembelajaran keaksaraan fungsional yang digunakan berupa 
materi dasar yaitu setara dengan materi sekolah dasar, karena buruh 
gendong yang mengikuti pembelajaran benar-benar belum bisa membaca 
dan menulis. Sehingga tutor memberikan materi dari awal. Selain 
membaca dan menulis bahasa Indonesia, materi membaca Iqro‟ juga 
diberikan. (CL 3, Selasa, 6 Januari 2015 hal 137) 
 
Sesuai yang dipaparkan oleh tutor “SK”: 
“Materi yang digunakan  awalnya atas permintaan peserta yaitu materi 
dasar. Materinya berupa materi sekolah dasar, karena buruh gendong 
yang mengikuti pembelajaran benar-benar belum bisa membaca dan 
menulis. Jadi kita memberikan materi dari awal. Selain membaca dan 
menulis, materi membaca Iqro‟ juga kami berikan.” (Cw 7.Selasa, 24 
Maret 2015 hal 148) 
 
Materi yang diberikan dalam pembelajaran keaksaraan fungsional 
pekerja buruh gendong juga diutarakan oleh “FK” selaku relawan, 
“materi dari buku paket setara dengan sekolah dasar dan Iqro‟ jilit 1-6.” 
(Cw 8.Jum‟at, 27 Maret 2015 hal 150) 
 
Program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong, 
tutor memberikan materi utama sesuai dengan kebutuhan dan minat warga 
belajar yaitu belajar membaca, menulis, dan berhitung (calistung) serta 
membaca Iqro‟. Hal tersebut diperkuat oleh “SU” selaku warga belajar  
“Pingin banget mbak sinau biar bisa baca tulis. Soalnya saya belum 
pernah sekolah mbak.  Tapi saya juga pingin sekali belajar Iqro‟. Untung 
Yasanti memberi kesempatan kita buat belajar. Semoga saja sekolah ini 
tetap ada, jadi saya bisa fasih membaca Al Qur‟an bisa buat sangu ge 




Pendapat lain tentang kebutuhan warga belajar dipaparkan oleh “JU” 
warga belajar KF 
“Ingin bisa mengerti tulisan, supaya kalau dimana-mana tidak bingung, 
ingin bisa membaca dan menulis, selain itu juga pingin bisa membaca 
Iqro‟.”(CW 6, Jum‟at 20 Maret 2015 hal 144) 
 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam program pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan berdasarkan 
hasil pengamatan yaitu  
Tutor meminta warga belajar untuk menulis terlebih dahulu materi, 
kemudian warga belajar membaca tulisan tersebut. Materi tentang 
berhitung juga diberikan oleh tutor berupa penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian. Materi tersebut yang diberikan dalam bentuk 
cerita, sehingga warga belajar selain belajar berhitung mereka juga 
belajar membaca dan menulis. (CL 3, Selasa 6 Januari 2015 hal 138) 
 
Materi bahasa Arab, tutor memberikan materi berupa membaca Iqro‟ 
yaitu jilid satu sampai dengan 6. Langkah dalam pembelajaran KF 
membaca Iqro‟ yaitu warga belajar diminta untuk membaca huruf 
Hijaiyah sambung yang diarahkan oleh tutor. (CL 4, Jum‟at 9 Januari 
2015 hal 139) 
 
Kompetensi yang harus dicapai warga belajar program pembelajaran 
keaksaraan fungsional yaitu warga belajar mampu membaca dan menulis 
dengan baik dan benar, warga belajar mampu mengartikan maksud dari 
materi yang diberikan. 
c) Metode Pembelajaran  KF 
Metode merupakan suatu cara atau upaya yang dilakukan oleh pendidik/ 
tutor agar proses belajar-mengajar pada warga belajar tercapai sesuai dengan 
tujuan. Metode pembelajaran ini sangat penting dilakukan agar proses 
pembelajaran tersebut nampak menyenangkan dan tidak membuat warga 
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belajar cepat bosan, serta warga belajar bisa menangkap ilmunya dengan 
mudah.  
Menurut Sujarwo (2013: 57) Metode adalah cara atau prosedur yang 
dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi pembelajaran dengan 
memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan. Menurut 
“SK” selaku tutor,  
”Metode belajarnya dengan menggunakan private ataupun curhat dan 
ceramah.” (Cw 7.Selasa, 24 Maret 2015 hal 148) 
Hal tersebut juga didukung oleh pendapat “FK” selaku relawan, 
“Metode yang digunakan dalam pembelajaran keaksaraan dengan 
meggunakan metode diskusi dan tugas” (Cw 8.Jum‟at, 27 Maret 2015 hal 
150) 
 
Metode yang digunakan serupa dengan pernyataan “SM” selaku relawan, 
“biasanya saat pembelajaran,  metode diskusi dilakukan berupa tutor 
bersama warga belajar memahami materi yang ada dalam buku paket, 
kemudian didiskusikan bersama. Misalnya, warga belajar diminta untuk 
menulis sendiri  materi sesuai dengan yang ada di buku paket setelah itu 
baru diminta untuk menulis dan membaca.” (Cw 8.Jum‟at, 27 Maret 
2015 hal 151) 
 
Dalam proses pembelajaran keaksaraan fungsional, metode yang 
digunakan dalam pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong 
di Pasar Giwangan berupa metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan tugas. 
Hal tersebut diperkuat dari hasil pengamatan lapangan antara lain 
Metode Ceramah dilakukan pada saat tutor menerangkan materi yang 
belum dimengerti oleh warga belajar,sehingga setelah diterangkan oleh 
tutor warga belajar sudah lebih memahami materi yang disampaikan.  
Metode diskusi yang dilakukan di pembelajaran KF yaitu tutor 
memberikan suatu materi atau permasalahan dan kemudian didiskusikan 
bersama-sama dengan warga belajar untuk diminta pendapat mereka 
mencari pemecahan masalah yang ada. Metode tanya jawab dilakukan 
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setelah materi yang diberikan sudah dipahami oleh warga belajar. 
Metode ini dilakukan untuk mengulang materi yang sudah dikuasai oleh 
warga belajar. Kemudian metode tugas diberikan untuk menambah 
pengetahuan warga belajar. Misalnya pada saat pembelajaran selesai, 
tutor memberikan tugas kepada warga belajar berupa beberapa soal 
matematika untuk dikerjakan di rumah dan dibawa pada pertemuan 
berikutnya. Metode tersebut dilakukan oleh tutor sejauh mana 
kemampuan yang dimiliki masing-masing warga belajar. (CL 3, selasa 6 
Januari 2015 hal 137) 
 
Setiap tutor/ relawan akan memegang kendali satu orang warga belajar. 
Kalaupun jumlah tutor lebih sedikit ketimbang warga belajar, pembelajaran 
akan dilakukan bergantian sehingga warga belajar dapat belajar semua sesuai 
dengan materi yang dicapai masing-masing. Sehingga tutor dapat memahami 
perkembangan setiap warga belajar. 
3) Penutup 
Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 
pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk rangkuman atau simpulan, 
penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut.  
Dalam pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan 
berdasarkan pengamatan lapangan,  
Pembelajaran ditutup oleh tutor dengan menyimpulkan perkembangan 
dan hal yang perlu dipelajari lagi dari setiap warga belajar agar di 
pertemuan selanjutnya dapat dipelajari dan dikuasai. (CL 3. Selasa 6 
Januari 2015 hal 138) 
 
Selain itu, tutor memberikan kesempatan pada warga belajar untuk 






c. Penilaian Pembelajaran  KF 
Penilaian merupakan proses pengumpulan data untuk menentukan 
sejauhmana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. 
Dalam keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan tersebut, berdasarkan hasil 
pengamatan lapangan,  
Penilaian dilakukan untuk mendapatkan data yang menunjukkan sampai 
di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan warga belajar dalam 
pencapaian tujuan pembelajaran keaksaraan fungsional tersebut. (CL 7, 
Selasa, 24 Maret 2015 hal 148) 
 
Di samping itu, penilaian juga dapat digunakan oleh tutor dan pengelola 
untuk mengukur dan menilai sampai di mana keefektifan kegiatan 
pembelajaran, metode-metode yang digunakan.  
Penilaian pembelajaran dalam program keaksaraan fungsional mencakup 
3 tahap yaitu sebelum pembelajaran, selama pembelajaran, dan akhir 
pembelajaran.  
Seperti “UA” pengelola KF mengungkapkan 
“Kita melakukan penilaian di awal sebelum pembelajaran dimulai, pada 
saat pembelajaran, dan akhir setelah pembelajaran dilaksanakan. Kita 
bersama tutor melakukan penilaian di awal sebelum pembelajaran 
dimulai yaitu melihat kemampuan calistung warga belajar kuasai. Pada 
saat pembelajaran mbak SK melihat kemampuan apa saja yang sudah 
warga belajar kuasai saat pembelajaran. Penilaian pada akhir 
pembelajaran dilakukan oleh tutor berupa penilaian ulangan, jadi kita 
dapat mengetahui perkembangan buruh gendong dari laporan yang dibuat 
oleh tutor.” (Cw 9.Selasa, 6 April 2015 hal 155) 
 
Pernyataan diatas dapat diketahui bahwa penilaian dilakukan melalui 3 





1) Penilaian Sebelum Proses Pembelajaran 
Penilaian sebelum proses pembelajaran bertujuan untuk mengidentifikasi 
kemampuan warga belajar yang sudah ada, serta mencari informasi tentang 
minat dan kebutuhan warga belajar. 
Penilaian ini dilakukan oleh tutor dengan pengelola dalam memahami 
potensi warga belajar, siap belumnya warga belajar dalam mengikuti proses 
pembelajaran, dan juga mengetahui minat dan kebutuhan warga belajar.  
Seperti yang diutarakan oleh “UA” selaku pengelola sebagai berikut,  
“…setiap warga belajar memiliki kemampuan membaca dan menulis 
yang berbeda-beda. Jadi kami melihat kemampuan teman-teman buruh 
gendong terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai” (CW 9. Selasa, 
6 April 2015 hal 156) 
Pernyataan tentang penilaian sebelum proses pembelajaran diperkuat dari 
hasil pengamatan lapangan,  
Pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan terdiri dari 6 
warga belajar. Warga belajar merupakan buruh gendong yang bekerja di 
Pasar Giwangan. Semua warga belajar mengikuti belajar Iqro‟ dan empat 
dari enam warga belajar masih mengikuti belajar membaca dan menulis. 
Mereka mempunyai semangat yang kuat untuk mengikuti setiap proses 
pembelajaran keaksaraan fungsional baik itu belajar membaca dan 
menilis maupun belajar membaca Iqro‟. (CL 4, Jum‟at 9 Januari 2015 hal 
139) 
  
2) Penilaian Selama Proses Pembelajaran 
Penilaian selama proses pembelajaran berfungsi untuk membantu tutor 
membuat rencana belajar lanjutan yang sesuai dengan kemampuan warga 
belajar dan untuk mengukur keberhasilan warga dan kelompok belajar.  
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Penilaian selama proses pembelajaran dilakukan oleh tutor maupun 
relawan, hal ini sesuai dengan yang dipaparkan oleh “SM” selaku relawan 
“Dari saya hanya menilai pembelajarannya saja sejauh mana kemampuan 
warga belajar kemudian dilaporkan kepada tutor dan didiskusikan 
bersama.”(CW 8. Jum‟at, 27 Maret 2015 hal 152) 
 
Penilaian selama pembelajaran dinilai oleh tutor sejauh mana 
kemampuan warga belajar dalam menerima materi pembelajaran dan 
semangat belajar serta kehadiran warga belajar dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional. Hal ini diperkuat berdasarkan hasil 
pengamatan di lapangan yaitu 
Semua warga belajar keaksaraan fungsional di pasar Giwangan selalu 
berpartisipasi aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. (CL 10. 
Jum‟at, 10 April 2015 hal 157) 
 
3) Penilaian Setelah Proses Pembelajaran 
Penilaian setelah proses pembelajaran dilakukan oleh tutor dengan 
melihat kemampuan warga belajar dalam menerima kemampuan pengetahuan 
dasar khususnya dalam pengetahuan membaca, menulis, berhitung, dan 
mendengarkan serta berbicara. Selain itu, tutor juga mengadakan ulangan 
setiap materi selesai. Seperti yang diutarakan oleh “SK” selaku tutor: 
“Penilaian setiap bulan sekali dengan penilaian model ulangan. Penilaian 
dilakukan secara mandiri, misalnya 1 orang buruh gendong yang sudah 
habis materinya akan diberikan ujian, sehingga setiap peserta tidak 
serentak ujiannya.” (Cw 7. Selasa, 24 Maret 2015 hal 148) 
 
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pernyataan dari “NH” selaku 
relawan dan juga hasil pengamatan di lapangan,  
“Saya hanya menilai setelah pembelajaran selesai. Apa yang sudah di 
kuasai dan belum dikuasai oleh warga belajarkit diskusikan bersama-




Penilaian setelah pembelajaran berdasarkan hasil pengamatan lapangan,  
“Penilaian dilakukan dengan cara tutor memberikan ulangan kepada 
masing-masing warga belajar. Penilaian dilakukan untuk mengetahui 
sejauh mana kemampuan warga belajar setelah mengikuti pembelajaran.  
(CL 10.Jum‟at, 10 April 2015 hal 157) 
 
Penilaian dalam pembelajaran keaksaraan fungsional ada 3 tahap penilian 
yang dilakukan yaitu sebelum pembelajaran, selama pembelajaran, dan 
setelah pembelajaran. Penilaian sangat berperan penting dalam menentukan 
berhasil atau tidaknya pembelajaran KF yang dilakukan dan dapat melihat 
sejauh mana keberhasilan program. 
5. Hasil Program Pembelajaran Keakasaraan Fungsional Pekerja Buruh 
Gendong di Pasar Giwangan 
Menutur Tatang (2011: 1) Pendidikan keaksaraan merupakan bentuk 
layanan PNF untuk membelajarkan masyarakat buta aksara, agar memiliki 
kerampilan calistung dan kemampuan fungsional untuk meningkatkan 
“mutu” dan “taraf” hidupnya. Keaksaraan sebagai salah satu bentuk layanan 
pendidikan nonformal bagi masyarakat yang belum memiliki kemampuan 
keberaksaraan dan setelah mengikuti program pembelajaran keaksaraan 
fungsional.  
Hasil dari mengikuti program pembelajaran keaksaraan fungsional 
pekerja buruh gendong, mereka memiliki kemampuan calistung sesuai 
dengan tujuan pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan yaitu 
agar buruh gendong bisa membaca, menulis, berhitung, mendengarkan, 
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berbicara dalam bahasa Indonesia serta dapat digunakan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan, hasil dari program pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong memberikan hasil yang positif 
bagi buruh gendong yang mengikuti pembelajaran. Seperti yang diungkapkan 
oleh “UA” selaku pengelola 
“hasilnya sangat terasa sekali mbak. Teman-teman buruh gendong yang 
dulunya tidak bisa apa-apa sekarang jadi bisa membaca dan menulis. Jadi 
pendidik itukan nomor satu ibu, kalau orang tuanya itu tidak bisa baca 
tulis tidak akan bisa sepenuhnya memahami tentang agama, pengetahuan, 
cara mendidik anak seperti apa. Hal tersebut akan sangat berbeda jika 
seorang perempuan/ ibu sudah melek aksara.” (CW 9.Selasa, 6 April 
2015 hal 156) 
 
Pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan sangat 
bermanfaat sekali terhadap perkembangan pengetahuan warga belajar. Seperti 
yang diungkapkan oleh “SU” selaku warga belajar yang sudah dua tahun 
mengikuti pembelajaran: 
“saya senang sekali ikut belajar disini, dulu saya sama sekali tidak bisa 
apa-apa sekarang bisa membaca dan menulis. Sangat membantu sekali 
dalam pekerjaan saya, sekarang jadi lebih bisa memahami perhitungan 
gendongan saya mbak, berapa kilogram yang sudah saya gendong dan 
berapa uang yang harus saya terima.” (CW6, jumat 20 Maret 2015 hal 
143) 
 
Selain itu, hasil pembelajaran keaksaraan fungsional juga dipaparkan 
oleh “JU” selaku warga belajar: 
“saya kepingin ikut belajar di sini mbak. Dulu saya belum pernah 
sekolah, jadi saya belum bisa membaca dan menulis. Setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran di sini saya sedikit-sedikit sudah bisa membaca 
dan menulis. Sekarang saya sudah tidak bingung lagi nulis nama dan 
alamat sendiri serta bisa membaca plang-plang kalau mau bepergian.” 




Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, hasil dari pembelajaran 
keaksaraan fungsional sangat nampak sekali dirasakan oleh warga belajar 
Warga belajar setelah mengikuti kurang lebih dua tahun pembelajaran 
keaksaraan fungsional, mereka sudah bisa membaca dan menulis dalam 
bahasa Indonesia serta dapat membaca Iqro‟ dengan baik. Selain itu 
warga belajar dapat mengaplikasikan ilmu yang didapatkan ke dalam 
kehidupan sehari-hari. (CL 6. Jum‟at, 20 Maret 2015 hal 145) 
 
Dari beberapa pemaparan di atas, nampak sekali hasil dari program 
pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar 
Giwangan yang didapat oleh warga belajar yaitu yang dulunya belum pernah 
mengenyam pendidikan, setelah mengikuti pembelajaran tersebut mereka 
dapat membaca dan menulis serta dapat dimanfaatkan dalam kehidupan 
sehari-hari mereka.  
6. Faktor Pendukung dan Penghambat Program Pembelajaran 
Keakasaraan Fungsional Pekerja Buruh Gendong di Pasar Giwangan 
Faktor pendukung merupakan hal yang dapat mendorong suatu program 
berjalan sesuai dengan tujuan yang telah direncanakan. Dalam program 
pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar 
Giwangan ini mempunyai faktor pendukung, adapun faktor pendukung dalam 
pembelajaran seperti yang diutarakan oleh “ UA” pengelola 
 “Faktor pendukungnya dari warga belajarnya sendiri yang masih punya 
semangat luar biasa untuk bisa membaca dan menulis. Selain itu adannya 
sarana dan prasarana yang memadai yaitu tempat yang sudah ada untuk 
transit buruh gendong yang dapat dimanfaatkan menjadi tempat belajar.” 
(Cw9.Selasa, 6 April 2015 hal 156) 
 
Faktor pendukung dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional 
pekerja buruh gendong juga disampaikan oleh “SK”  
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“Faktor pendukungnya mereka memiliki motivasi dari dalam dirinya 
sendiri untuk belajar, karena ilmunya sangat dibutuhkan ketika mereka 
bekerja.” (Cw7.Selasa, 24 Maret 2015 hal 148) 
 
Faktor pendukung lainnya diutarakan oleh “SM” selaku relawan 
“Pendukungnya dari warga belajar itu sendiri yang masih semangat 
untuk belajar. Selain itu dukungan dari orang-orang disekitarnya seperti 
keluarga dan teman-teman sesame buruh gendong.” 
(Cw8.Jum‟at, 27 Maret 2015 hal 152) 
 
Faktor pendukung juga diutarakan oleh “SI” 
“Yasanti yang mencarikan guru buat kami belajar.” 
(CW10, Jum‟at, 10 April 2015 hal 158) 
 
Dari uraian diatas sesuai dengan hasil observasi peneliti yaitu 
Dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar Giwangan terdapat faktor penentu keberhasilan untuk 
mencapai tujuan yang telah direncanakan, yaitu faktor pendukung antara 
lain semangat dan motivasi diri warga belajar, sarana dan prasarana yang 
memadai, faktor dari orang-orang sekitar. (CL 6. Jum‟at, 20 Maret 2015 
hal 142) 
 
Faktor pendukung yaitu semangat dan motivasi diri warga belajar, sarana 
dan prasarana yang memadai, faktor dari orang-orang terdekat warga belajar, 
adanya tutor dan relawan yang mau mengajar, adanya lembaga yang 
menaungi program keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan.  
Dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong tidak selalu berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan 
karena adanya faktor penghambat. Adapun faktor penghambat program 
pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar 
Giwangan seperti yang disampaikan “UA” 
 “Faktor penghambat dari program ini dananya mbak, kita hanya 
mengalokasikan dana jika ada sumbangan dari teman-teman donatur. 
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Selain itu, kurikulum yang diberikan masih kurang sesuai dengan standar 
program keaksaraan fungsional.” (Cw 9.Selasa, 6 April 2015 hal 156) 
 
Faktor penghambat juga dikemukakan oleh “SK” 
“Faktor penghambatnya yaitu terbenturnya waktu belajar dengan waktu 
kerja mereka. Sehingga waktu belajar disesuaikan dengan waktu 
senggang warga belajar saat istirahat dari pekerjaan mereka.” (Cw 
7.Selasa, 24 Maret 2015 hal 148) 
 
Faktor penghambat lainnya juga disampaikan oleh “FK” selaku relawan 
“Yang menghambat belajar yaitu usia warga belajar yang sudah tua yang 
sudah agak sulit menerima materi pembelajaran sehingga kami butuh 
kesabaran dan ketelatenan dalam menghadapi mereka. Selain itu, jumlah 
tutor yang belum memadai, sehingga terpaksa warga belajar mengantri 
untuk diberikan materi. Misalnya saat belajar Iqro‟ warga belajar antri 
satu per satu.” (Cw 8.Jum‟at, 27 Maret 2015 hal 150) 
 
Faktor penghambat juga diutarakan oleh “NH” selaku relawan 
Faktor penghambatnya yaitu cuaca yang tidak mendukung, pekerjaan 
warga belajar yang tidak bisa ditinggalkan, kurangnya tutor untuk 
mengajar.” (Cw 8.Jum‟at, 27 Maret 2015 hal 151) 
 
Faktor penghambat lainnya juga didukung oleh pendapat “SM” 
“Faktor penghambatnya kadang-kadang waktu belajar dengan waktu 
bekerja warga belajar bentrok sehingga pembelajaran selesai saat itu 
juga.” (Cw.Jum‟at 8, 27 Maret 2015 hal 152) 
 
Faktor penghambat lainnya juga diutararan oleh “SU” selaku warga 
belajar 
“kadang saya tidak mengikuti belajar karena pulang di rumah, soalnya 
saya pulang ke rumah 1-2 kali dalam seminggu.” (CW 6, jumat 20 Maret 
2015 hal 143) 
 
Hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti faktor menghambat 
antara lain faktor usia warga belajar yang sudah tua sehingga sering lupa, 





Faktor penghambat dalam program keaksaraan fungsional juga didukung 
dari hasil observasi antara lain dana yang minim, kurikulum yang belum 
sesuai dengan standar program keakasaraan fungsional pada umumnya, faktor 
usia yang sudah tidak muda lagi,  kurangnya tenaga/ jumlah tutor, 
terbenturnya waktu belajar dengan waktu bekerja buruh gendong, adanya 
kegiatan lain yang mendadak. 
E. Pembahasan 
1. Pelaksanaan Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional di Pasar 
Giwangan 
Keaksaraan fungsional merupakan salah satu bentuk layanan pendidikan 
luar sekolah yang belum dan ingin memiliki kemampuan ca-lis-tung, dan 
setelah mengikuti program ini (hasil belajarnya) mereka memiliki “baca-tulis-
hitung” dan menggunakannya serta berfungsi bagi keidupannya (Kusnadi, 
2005: 77). 
Program keaksaraan fungsional adalah sebuah program pendidikan non 
formal dalam membelajarkan warga masyarakat penyandang buta aksara agar 
memiliki kemampuan membaca, menulis, berhitung dan juga ketrampilan. 
Melihat berbagai pembelajaran yang dilakukan dalam keaksaraan fungsional, 
maka perlu adanya keterpaduan kebutuhan warga belajar dengan apa yang 
diajarkan. Program keaksaraan fungsional dapat terlaksana dengan baik 
apabila sesuai dengan kebutuhan masing-masing warga belajar. Pembelajaran 
tersebut diharapkan mampu memahami dan dapat mengaplikasikan ilmu yang 
diberikan dalam kehidupan sehari-hari.  
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Dalam pelaksanaan program pembelajaran keaksaraan fungsional 
dilakukan melalui tiga tahapan yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
serta tahap penilaian (Yoyon dkk, 2012: 121).  
Tahap perencanaan terdapat langkah yang harus dilalui yaitu; identifikasi 
kebutuhan, penentuan tujuan pembelajaran KF, penentuan warga belajar 
pembelajaran KF, penentuan tutor pembelajaran KF, penentuan materi 
pembelajaran KF, penentuan media pembelajaran KF, perenanaan penilaian. 
Identifikasi kebutuhan dilakukan untuk melihat kebutuhan dan kemampuan 
warga belajar. Penentuan tujuan yaitu memberdayakan warga belajar agar 
dapat membaca dan menulis serta dapat mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Penentuan warga belajar yang mempunyai semangat 
tinggi untuk belajar. Penentuan tutor merupakan relawan yang memiliki 
kesabaran yang lebih dan ketlatenan untuk membantu belajar buruh gendong. 
Penentuan materi dilakukan disesuaikan dengan kebutuhan warga belajar. 
Penentuan media pembelajaran dilakukan agar mendukung proses 
pembelajaran dan mempermudah warga belajar dalam menerima materi 
pembelajaran. Perencanaan penilaian bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana keberhasilan program tersebut.  
Tahap pelaksanan program pembelajaran keaksaraan fungsional 
dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan warga belajar dan tutor. Program 
pembelajaran keaksaraan fungsional didasarkan pada minat dan kebutuhan 
warga belajar. Pada tahap pelaksanaan terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti, 
dan penutup. Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 
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pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi dan 
memfokuskan perhatian warga belajar untuk berpartisipasi aktif dalam proses 
pembelajaran. Sebelum memulai pembelajaran, tutor sedikit mengulang 
materi pada pertemuan sebelumnya. Hal tersebut dilakukan agar warga 
belajar mengingat materi yang sudah dipelajarinya. Selanjutnya kegiatan inti 
meliputi alokasi waktu, materi pembelajaran, metode pembelajaran. 
Pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan memiliki  
alokasi waktu selama 1 jam setiap kali pertemuan di hari Selasa warga belajar 
belajar membaca dan menulis,  sedangkan hari Jumat warga belajar belajar 
membaca Iqro‟. Materi pembelajaran keaksaraan fungsional berupa materi 
dasar yaitu setara dengan materi sekolah dasar, karena buruh gendong yang 
mengikuti pembelajaran benar-benar belum bisa membaca dan menulis. 
Sehingga tutor memberikan materi dari awal. Selain membaca dan menulis, 
materi membaca Iqro‟ juga diberikan. Materi yang diberikan bertujuan untuk 
dapat diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari warga belajar.  
Menurut Sujarwo (2013: 43) “Metode adalah cara atau prosedur yang 
dipergunakan oleh fasilitator dalam interaksi pembelajaran dengan 
memperhatikan keseluruhan sistem untuk mencapai suatu tujuan”. Metode 
pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran orang dewasa antara 
lain 1) Metode Ceramah, 2) Metode Curah Pendapat (Brainstroming), 3) 
Metode Diskusi, 4) Metode tanya jawab, 5) Metode Role Playing (Bermain 




Metode dalam pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar giwangan disesuaikan dengan pembelajaran orang dewasa. 
Metode yang digunakan dalam pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja 
buruh gendong di Psar Giwangan  yaitu metode ceramah, diskusi, tanya 
jawab, dan tugas. Metode Ceramah dilakukan pada saat tutor menerangkan 
materi yang belum dimengerti oleh warga belajar, sehingga setelah 
diterangkan oleh tutor warga belajar sudah lebih memahami materi yang 
disampaikan.  Metode diskusi yang dilakukan di pembelajaran KF yaitu tutor 
memberikan suatu materi atau permasalahan dan kemudian didiskusikan 
bersama-sama dengan warga belajar untuk diminta pendapat mereka mencari 
pemecahan masalah yang ada. Metode tanya jawab dilakukan setelah materi 
yang diberikan sudah dipahami oleh warga belajar. Metode ini dilakukan 
untuk mengulang materi yang sudah dikuasai oleh warga belajar. Kemudian 
metode tugas diberikan untuk menambah pengetahuan warga belajar. 
Misalnya pada saat pembelajaran selesai, tutor memberikan tugas kepada 
warga belajar berupa beberapa soal matematika untuk dikerjakan di rumah 
dan dibawa pada pertemuan berikutnya. Metode tersebut dilakukan oleh tutor 
sejauh mana kemampuan yang dimiliki masing-masing warga belajar. Setiap 
tutor/ relawan akan memegang kendali satu orang warga belajar. Tahap 
pelaksanaan yang terakhir adalah penutup. Penutup merupakan kegiatan yang 
dilakukan untuk mengakhiri aktivitas pembelajaran yang dilakukan dalam 
bentuk rangkuman atau simpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan 
tindak lanjut. Pembelajaran ditutup oleh tutor dengan menyimpulkan 
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perkembangan dan hal yang perlu dipelajari lagi dari setiap warga belajar 
agar di pertemuan selanjutnya dapat dipelajari dan dikuasai. 
Penilaian pembelajaran dalam program keaksaraan fungsional mencakup 
3 tahap yaitu sebelum pembelajaran, selama pembelajaran, dan akhir 
pembelajaran.  
Penilaian sebelum proses pembelajaran bertujuan untuk mengidentifikasi 
kemampuan warga belajar yang sudah ada, serta mencari informasi tentang 
minat dan kebutuhan warga belajar (Fauzi Eko, 2008: 12).  
Penilaian sebelum pembelajaran ini dilakukan oleh tutor dengan 
pengelola dalam memahami potensi warga belajar, siap belumnya warga 
belajar dalam mengikuti proses pembelajaran, dan juga mengetahui minat dan 
kebutuhan warga belajar. Dari penilaian tersebut terdiri dari 6 warga belajar. 
Warga belajar merupakan buruh gendong yang bekerja di Pasar Giwangan. 
Semua warga belajar mengikuti belajar Iqro‟ dan empat dari enam warga 
belajar masih mengikuti belajar membaca dan menulis. Mereka mempunyai 
semangat yang kuat untuk mengikuti setiap proses pembelajaran keaksaraan 
fungsional baik itu belajar membaca dan menilis maupun belajar membaca 
Iqro‟. Penilaian selama pembelajaran dinilai oleh tutor sejauh mana 
kemampuan warga belajar dalam menerima materi pembelajaran dan 
semangat belajar serta kehadiran warga belajar dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional. Semua warga belajar keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan selalu berpartisipasi aktif dan semangat dalam 
mengikuti pembelajaran. Penilaian setelah proses pembelajaran dilakukan 
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oleh tutor dengan melihat kemampuan warga belajar dalam menerima 
kemampuan pengetahuan dasar khususnya dalam pengetahuan membaca, 
menulis, berhitung, dan mendengarkan serta berbicara. Selain itu, tutor juga 
mengadakan ulangan setiap materi selesai. 
2. Hasil Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional Pekerja Buruh 
Gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta 
Pendidikan keaksaraan bukanlah hanya untuk mengurangi angka buta 
aksara. Kemampuan baca tulis hanyalah alat atau instrument dan sekedar 
bekal atau modal yang bisa dan perlu dimanfaatkan semaksimal mungkin 
dalam kehidupan sehari-hari (Tatang, 2011: 7).  
Penduduk yang melek aksara memiliki kesehatan dan kesempatan hidup 
yang lebih baik, pekerjaan yang memadai, serta pendapat yang layak. Melalui 
membaca seseorang dapat lebih berdaya karena lebih banyak pengetahuan 
yang diperoleh, lebih banyak informasi yang didapatkan (Puji, 2014).  
Dari hasil penelitian yang dilakukan, hasil program pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan 
memberikan hasil positif bagi buruh gendong yang mengikuti pembelajaran. 
Hasil yang dirasakan dari pembelajaran keaksaraan fungsional yang didapat 
oleh warga belajar yang dulunya belum pernah mengenyam pendidikan, 
setelah mengikuti pembelajaran tersebut mereka dapat membaca dan menulis 
serta dapat dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Setelah 
mereka bisa membaca dan menulis, mereka sudah tidak kesulitan lagi untuk 
menulis namanya sendiri dan alamat rumah mereka. 
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3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat  Program Pembelajaran 
Keaksaraan Fungsional Pekerja Buruh Gendong di Pasar Giwangan 
Yogyakarta 
Dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar Giwangan ini mempunyai faktor pendukung yang 
merupakan faktor penentu keberhasilan untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan antara lain semangat dan motivasi diri warga belajar, sarana dan 
prasarana yang memadai, faktor dari orang-orang terdekat warga belajar, 
adanya tutor dan relawan yang mau mengajar, adanya lembaga yang 
menaungi program keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan.   
Selain faktor pendukung terdapat juga faktor penghambat dalam program 
pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong yang tidak selalu 
berjalan dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Faktor penghambat 
dalam program keaksaraan fungsional antara lain dana yang minim, 
kurikulum yang belum sesuai dengan standar program keakasaraan 
fungsional pada umumnya,  faktor usia yang sudah tidak muda lagi, 
kurangnya tenaga/ jumlah tutor, terbenturnya waktu belajar dengan waktu 
bekerja buruh gendong, adanya kegiatan lain yang mendadak. 
Faktor-faktor penghambat tersebut terjadi dalam program pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan karena dana 
yang digunakan dalam program KF hanya didapat dari sumbangan-
sumbangan donatur, sehingga dana yang ada minim. Selain itu, kurikulum 
yang digunakan juga belum sesuai dengan kurikulum yang sudah ditentukan 
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oleh pemerintah, karena materi disesuaikan dengan kebutuhan warga belajar 
yaitu mengajarkan membaca dan menulis dasar serta membaca Iqro‟. Faktor 
selanjutnya faktor usia warga belajar yang sudah tidak muda lagi yaitu 
berusia sekitar 40-60 tahun, hal tersebut menjadi faktor penghambat karena 
tutor harus ekstra sabar dan telaten dalam mengajari warga belajar. 
Kurangnya tenaga/ tutor juga menjadi penghambat dalam pembelajaran KF, 
karena lembaga hanya menyediakan satu tutor sehingga membutuhkan tutor 
lebih banyak lagi ataupun relawan yang bersedia membantu. Terbenturnya 
waktu belajar dengan waktu bekerja buruh gendong sering terjadi sehingga 
pembelajaran disesuaikan dengan waktu luang/ waktu istirahat warga belajar. 
Faktor yang terakhir yaitu adanya kegiatan lain yang mendadak, adanya 
kegiatan yang berada di kampung masing-masing warga belajar yang 
membuat warga belajar tidak mengikuti pembelajaran dan memilih untuk 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di Lembaga YASANTI, tentang pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Dalam melaksanakan pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar Giwangan perlu diketahui tiga tahap yaitu tahap 
persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Tahap pertama, persiapan yang 
meliputi: a) identifikasi kebutuhan, b) penentuan tujuan, c) penentuan 
warga belajar, d) penentuan tutor, e) penentuan materi pembelajaran KF, f) 
penentuan media pembelajaran KF, g) perencanaan penilaian. Tahap 
kedua, tahap pelaksanaan terdiri dari tiga tahap dalam setiap kali 
pertemuan meliputi: a) pendahuluan; b) kegiatan inti (alokasi waktu, 
materi pembelajaran, metode pembelajaran); dan c) penutup. Tahap ketiga, 
tahap penilaian yang meliputi: a) penilaian sebelum pembelajaran; b) 
penilaian selama pembelajaran; c) penilaian akhir pembelajaran.  
2. Hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong 
di Pasar Giwangan yaitu memberikan hasil yang positif bagi buruh 
gendong yang mengikuti pembelajaran. Hasil yang dirasakan dari 
pembelajaran keaksaraan fungsional yang didapat oleh warga belajar yang 
dulunya belum pernah mengenyam pendidikan, setelah mengikuti 
pembelajaran tersebut mereka dapat membaca dan menulis serta dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  
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3. Faktor pendukung program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja 
buruh gendong di Pasar Giwangan antara lain, semangat dan motivasi diri 
warga belajar, sarana dan prasarana yang memadai, faktor dari orang-
orang terdekat warga belajar, adanya tutor dan relawan yang mau 
mengajar, adanya lembaga yang menaungi program keaksaraan fungsional 
di Pasar Giwangan.  Selain faktor pendukung terdapat faktor penghambat 
yaitu, dana yang minim, kurikulum yang belum sesuai dengan standar 
program keakasaraan fungsional pada umumnya, faktor usia yang sudah 
tidak muda lagi, kurangnya tenaga/ jumlah tutor, terbenturnya waktu 
belajar dengan waktu bekerja buruh gendong, adanya kegiatan lain yang 
mendadak. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian di Lembaga YASANTI tentang pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong di Pasar Giwangan, maka 
diajukan beberapa saran sebagai upaya peningkatan kulaitas penyelenggaraan 
sebagai berikut: 
1. Waktu pembelajaran keaksaraan fungsional disesuaikan dengan situasi dan 
kondisi warga belajar, sehingga bisa berjalan dengan efektif. 
2. Penyelenggara menyusun kembali kurikulum yang belum sesuai dengan 
standar program keakasaraan fungsional pada umumnya. 
3. Penyelenggara melakukan penilaian program agar dapat diketahui 
kekurangan program sehingga dapat menentukan program lanjutan yang 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
Hal Deskripsi 
1. Deskripsi Lembaga YASANTI 
a. Profil Lembaga YASANTI 
b. Letak geografis Lembaga 
YASANTI 
c. Visi dan Misi Lembaga 
YASANTI 
d. Struktur Kepengurusan 
e. Kegiatan Lembaga YASANTI 
f. Fasilitas dan Sarana Penunjang 
2. Program Pembelajaran Keaksaraan 
Fungsional Pekerja Buruh Gendong di 
Pasar Giwangan 
a. Sejarah berdiri program 
b. Letak geografis 
c. Sarana dan prasarana 
3. Pelaksanaan Program Keaksaraan 
Fungsional 
a. Pelaksanaan pembelajaran 
b. Penilaian program 
c. Hasil program 








Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
PEDOMAN DOKUMENTASI 
1. Arsip Tertulis 
a. Profil Lembaga YASANTI 
b. Letak geografis Lembaga YASANTI 
c. Visi dan Misi Lembaga YASANTI 
d. Struktur Kepengurusan 
e. Kegiatan Lembaga YASANTI 
f. Fasilitas dan Sarana Penunjang 
2. Foto 
a. Pelaksanaan program keaksaraan fungsional 





















Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
 
Pedoman Wawancara 
Untuk Penyelenggara Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional di 
Pasar Giwangan Yogyakarta 
 
I. Identitas Diri 
1. Nama :      (Laki-laki/Perempuan) 
2. Jabatan : 
3. Usia : 
4. Agama : 
5. Pekerjaan : 
6. Alamat : 
7. Pendidikan terakhir : 
II. Identitas Diri Lembaga 
1. Kapan Lembaga YASANTI berdiri? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Lembaga YASANTI? 
3. Apakah tujuan berdirinya Lembaga YASANTI? 
4. Apakah visi dan misi dari Lembaga YASANTI? 
5. Berapa jumlah tenaga pengelola Lembaga YASANTI? 
6. Apakah jumlah tenaga tersebut sudah mencukupi untuk melaksanakan 
program-program yang dimiliki Lembaga YASANTI? 
7. Adakah persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi pengelola 
Lembaga YASANTI? 
8. Bagaimana cara rekruitmen pengurus/pengelola dilakukan? 
9. Bagaimana peran pengelola dalam penyelenggaraan program di 
Lembaga YASANTI? 
III. Program Pembelajaran Keakasaraan Fungsional Pekerja Buruh 
Gendong 
1. Apa yang melatarbelakangi Anda dalam menentukan program 
pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
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2. Bagaimana cara rekrutmen tutor program keaksaraan fungsional di 
Pasar Giwangan Yogyakarta? 
3. Bagaimana proses perencanaan program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
4. Bagaimana menentukan tujuan dalam program keaksaraan fungsional? 
5. Bagaimana menentukan warga belajar dalam program keaksaraan 
fungsional? 
6. Bagaimana menentukan tutor dalam  program keaksaraan fungsional? 
7. Bagaimana menentukan materi pembelajaran dalam program 
keaksaraan fungsional? 
8. Bagaimana menentukan media pembelajaran dalam program 
keaksaraan fungsional? 
10. Bagaimana menentukan perencanaan evaluasi dalam program 
keaksaraan fungsional? 
11. Bagaimana proses pelaksanaan program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
a. Bagaimana alokasi waktu dalam program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
b. Bagaimana materi pembelajaran program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
c. Bagaimana metode pembelajaran program pembelajaran 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
12. Bagaimana proses penilaian program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
13. Bagaimana hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja 
buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
14. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 






Untuk Tutor Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional di Pasar 
Giwangan Yogyakarta 
I. Identitas Diri 
1. Nama :      (Laki-laki/Perempuan) 
2. Usia : 
3. Agama : 
4. Pekerjaan : 
5. Alamat : 
6. Pendidikan terakhir : 
II. Program Pembelajaran Keakasaraan Fungsional Pekerja Buruh 
Gendong 
1. Sejak kapan Anda menjadi tutor program keaksaraan fungsional di 
Pasar Giwangan Yogyakarta? 
2. Apakah syarat yang harus Anda penuhi untuk menjadi tutor program 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
3. Apa yang melatar belakangi Anda menjadi tutor program keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
4. Apakah ada bentuk kegiatan evaluasi teradap pelaksanaan peran Anda, 
bagaimana bentuknya? 
5. Menurut Anda, apakah tujuan dari program keaksaraan fungsional di 
Pasar Giwangan Yogyakarta? 
6. Apakah hasil yang ingin dicapai dari pelaksanaan program tersebut? 
7. Apakah Anda dilibatkan secara langsung dalam perencanaan program 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
9. Bagaimana menentukan tujuan dalam program keaksaraan fungsional? 
10. Bagaimana cara mengidentifikasi kebutuha warga belajar dalam 
program keaksaraan fungsional? 




12. Bagaimana menentukan materi pembelajaran dalam program 
keaksaraan fungsional? 
13. Bagaimana menentukan media pembelajaran dalam program 
keaksaraan fungsional? 
14. Bagaimana menentukan perencanaan evaluasi dalam program 
keaksaraan fungsional? 
15. Bagaimana proses pelaksanaan program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
a. Bagaimana alokasi waktu dalam program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
b. Bagaimana materi pembelajaran program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
c. Bagaimana metode pembelajaran program pembelajaran 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
16. Bagaimana proses penilaian program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
17. Bagaimana hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja 
buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
18. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 















Untuk Relawan  Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional di Pasar 
Giwangan Yogyakarta 
I. Identitas Diri 
1. Nama :      (Laki-laki/Perempuan) 
2. Usia : 
3. Agama : 
4. Pekerjaan : 
5. Alamat : 
6. Pendidikan terakhir : 
II. Program Pembelajaran Keakasaraan Fungsional Pekerja Buruh 
Gendong 
1. Sejak kapan Anda menjadi relawan program keaksaraan fungsional di 
Pasar Giwangan Yogyakarta? 
2. Apakah syarat yang harus Anda penuhi untuk menjadi relawan 
program keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
3. Apa yang melatar belakangi Anda menjadi relawan program 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
4. Menurut Anda, apakah tujuan dari program keaksaraan fungsional di 
Pasar Giwangan Yogyakarta? 
5. Apakah hasil yang ingin dicapai dari pelaksanaan program tersebut? 
6. Apakah Anda dilibatkan secara langsung dalam perencanaan program 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
7. Bagaimana proses pelaksanaan program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
a. Bagaimana alokasi waktu dalam program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
b. Bagaimana materi pembelajaran program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
c. Bagaimana metode pembelajaran program pembelajaran 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
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8. Bagaimana proses penilaian program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
9. Bagaimana hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja 
buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
10. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program 





























Untuk Warga Belajar Program Pembelajaran Keaksaraan Fungsional di 
Pasar Giwangan Yogyakarta 
I. Identitas Diri 
1. Nama :      (Laki-laki/Perempuan) 
2. Umur : 
3. Agama : 
4. Alamat Asal : 
5. Pendidikan Terakhir : 
II. Program Pembelajaran Keakasaraan Fungsional Pekerja Buruh 
Gendong 
1. Sejak kapan Anda mengikuti program program pembelajaran 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
2. Apa alasan Anda mengikuti program pembelajaran keaksaraan 
fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
3. Motivasi apa yang mendorong Anda mengikuti program pembelajaran 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
4. Apakah program pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar 
Giwangan Yogyakarta sudah sesuai dengan kebutuhan dari Anda 
sendiri? 
5. Materi apa saja yang Anda dapat dalam program ini? 
6. Apakah materi tersebut sesuai kebutuhan Anda? 
7. Dalam pemberian materi, apakah materi yang diberikan cukup jelas? 
8. Apakah fasilitas atau media yang dipakai sudah cukup memadai untuk 
mendukung program  ini? 
9. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan mengambat keikutsertaan 
Anda dalam mengikuti program pembelajaran keaksaraan fungsional 
di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
10. Apa hasil belajar anda dari mengikuti program pembelajaran 
keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
11. Bagaimana manfaat program pembelajaran keaksaraan fungsional di 
Pasar Giwangan Yogyakarta bagi anda? 
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Lampiran 4. Analisis Data 
ANALISIS DATA 
(Reduksi, Penyajian, dan Kesimpulan) Hasil Wawancara 
Pembelajaran Keaksaraan Fungsional Pekerja Buruh Gendong di Pasar 
Giwangan Yogyakarta 
 
1. Bagaimana latarbelakang program pembelajaran keaksaraan fungsional 
pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“Awalnya saya melihat masih ada beberapa teman-teman dari buruh 
gendong yang belum bisa membaca dan menulis. Kemudian saya dan 
pengurus lain berdiskusi untuk mengadakan program pembelajaran 
keaksaraan ini. Dan alhamdulillah teman-teman buruh gendong sangat 
senang sekali mengikuti program ini mbak. Belajar ini sudah dua tahun 
berjalan, tutornya kakak kelas kalian yang dulunya ada praktek jurusan 
kemudian jadi tutor tetap disini.” 
 
Kesimpulan: 
Program keaksaraan merupakan program yang mempunyai tujuan utama 
dalam memberantas buta aksara. Program keaksaraan fungsional diadakan 
dilaterbelakangi oleh kebutuhan seseorang/kelompok yang nantinya akan 
menjadi warga belajar agar apa yang direncanakan dapat bermanfaat bagi 
warga sasaran. 
2. Bagaimana perencanaan program pembelajaran keaksaraan fungsional 
pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“Perencanaan itu sangat penting mbak, maka kami saat mengadakan 
program ini merencanakan dengan matang-matang agar program sesuai 
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dengan kebutuhan dan kondisi warga belajarnya dan dapat bermanfaat 
bagi mereka. Setiap bulan desember itu ada evaluasi, dan hasil evaluasi 
tersebut digunakan untuk pijakan penyusunan program tahun selanjutnya.” 
“SK” 
“Pertama pengelola atau pendamping mengadakan pertemuan bersama 
tutor. Selanjutnya pengelola meminta gagasan dari tutor atas kesediaan, 
model pembelajaran yang akan diberikan kepada buruh gendong. 
Kemudian atas kesepakatan bersama memutuskan hal tersbut, setelah 




Proses perencanaan merupakan tahap awal dalam program keaksaraan 
fungsional yang menentukan bagaimana kualitas program yang akan 
dilaksanakan. Dalam merencanakan program disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kondisi warga belajar itu sendiri. 
3. Bagaimana cara mengidentifikasikan kebutuhan warga belajar dalam 
proses perencanaan program pembelajaran keaksaraan fungsional 
pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“Biasanya kami diskusi dengan instruktur/ guru untuk mengetahui 
kebutuhan warga belajar. Teman-teman buruh gendong yang mau ikut 
program ini mereka benar-benar belum bisa membaca dan menulis mbak. 
Jadi, kita membuat program keaksaraan dari dasar.” 
 
“SK” 
“Dalam mengidentifikasi kebutuhan warga belajar kami harus tahu betul 
apa yang diminta warga belajar, pembelajaran yang seperti apa yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kodisi mereka. Yaitu dengan mengadakan 
pertemuan dengan semua warga belajar, dan diharapkan mereka bisa 
curhat dan menyampaikan keinginannya kepada tutor maupun 
pengelola/pendamping. Melalui pertemuan rutin yang sudah ditetapkan 
waktunya, di dalam forum kita memberikan banyak masukan tentang 





Identifikasi kebutuhan sangat penting dalam merencanakan sebuah 
program agar efektif dan efisien.  
4. Bagaimana menentukan tujuan dalam program pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong?  
“UA” 
“Melihat dari latar belakangnya mbak. Setelah mengidentifikasi kebutuhan 
teman-teman buruh gendong, maka kami berusaha membantu mereka agar 
mereka dapat membaca, menulis, dan berhitung . Tujuan dari sekolah ini 
ya mengurangi buta huruf, untuk  membantu melancarkan tugas 




“Tujuan dari diadakannya program keaksaraan fungsional itu buruh 
gendong bisa membaca dan menulis, berhitung dengan lancar serta ilmu 
yang diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, 
untuk memberdayakan para buruh gendong yang terdiskriminasi, 
terbelakang dalam memperoleh hak belajarnya.” 
“FK” 
“Tujuan dari pembelajaran keaksaraan fungsional ini yaitu memberantas 
buta aksara untuk buruh gendong.” 
“NH” 
“Tujuannya yaitu agar buruh gendong dapat membaca dan menulis serta 
dapat bermanfaat dalam kehidupan mereka sehari-hari.” 
“SM” 
“Tujuannya yaitu agar buruh gendong tidak buta huruf lagi, mereka bisa 
membaca dan menulis dengan lancar.” 
Kesimpulan: 
Perencanaan tujuan program merupakan langkah kedua setelah 
mengidentifikasi kebutuhan dan penentu arah program agar  tujuan tersebut 
dapat tercapai. Tujuan dari program keaksaraan fungsional yaitu 
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memberdayakan warga belajar agar mereka bisa membaca, menulis, dan 
berhitung baik itu dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Arab dan dapat 
digunakan dan dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari mereka.  
5. Bagaimana menentukan warga belajar dalam program pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“Kami menentukan warga belajar keaksaraan fungsional ini dengan cara 
memberikan pertanyaan siapa yang belum bisa baca dan nulis dan mau 
belajar bersama-sama. Masih ada beberapa teman-teman buruh gendong 
yang belum bisa baca tulis dan masih memiliki semangat untuk belajar. 
Jumlah warga belajar saat ini 6 orang yang masih aktif mbak.” 
 
“SK” 
“Saat jadi tutor saya hanya tinggal mengajari buruh gendong yang sudah 
mendaftar menjadi warga belajar. Setahu saya warga belajarnya adalah 




Warga belajar keaksaraan fungsional mempunyai semangat tinggi untuk 
belajar berjumlah 6 orang yang merupakan buruh gendong di Pasar Giwangan. 
6. Bagaimana menentukan tutor dalam  program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“Kami dalam menentukan tutor dengan cara mencarinya dengan 
mempunyai latar belakang pendidikan yang sesuai dengan program. Tutor 
tetap saat ini berjumlah 1 orang saja. Mengingat masih kurangnya tenaga 
pendidik, selain ada tutor tetap, kami juga mencari atau menerima relawan 
yang mau membantu kami dalam menjalankan program keaksaraan 
fungsional ini. Tidak ada kriteria khusus untuk menerima relawan. Kami 
hanya meminta mereka untuk memberikan ilmunya kepada teman-teman 
buruh gendong agar memiliki semangat belajar. Relawan disini banyak  
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mahasiswa dari  perguruan tinggi di Yogyakarta. Jumlah relawan 3 
orang.” 
“SK” 
“Semenjak kuliah semester 3 saya ikut membantu, kemudian saya tertarik 
dan berlanjut hingga saat ini.” 
 
Kesimpulan: 
Tutor dan relawan dari program pembelajaran keaksaraan fungsional 
merupakan mahasiswa dari salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta. Tutor 
yang direkrut dengan memiliki latar pendidikan yang sesuai dengan program. 
Agar dapat bekerja sama menjalankan program dengan hasil akhir sesuai 
dengan tujuan yang telah direncanakan. Rekruitmen relawan tidak memiliki 
kriterian khusus, dilihat atas kesabaran dan kemauannya, kesediaannya 
menjadi volunter di Yasanti. 
7. Bagaimana menentukan materi pembelajaran dalam program 
pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong?  
“UA” 
“Terkait dengan materi, kami pasrahkan semuanya ke tutor. Materi yang 
menentukan tutor/gurunya. Biasanya kami memberikan masukan / 
kebutuhan yg sesuai dengan warga belajar.” 
 
“SK” 
“Materi awalnya atas permintaan peserta yaitu materi dasar. Kita 
memberikan materi sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masing-
masih warga belajar, kan setiap warga belajar kemampuan menbaca dan 
menulis warga belajar  berbeda-beda.” 
Kesimpulan: 
Materi yang digunakan dalam pembelajaran keaksaraan fungsional adalah 
materi dasar. Materi disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masing-
masih warga belajar. 
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8. Bagaimana menentukan media pembelajaran dalam program 
pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“Penggunaan media pembelajaran kami juga pasrahkan kepada tutor. Jadi 
yang menentukan medianya tutor/guru.” 
 
“SK” 
“Kami memakai media seadanya mbak, seperti buku paket setara sekolah 
dasar yang sudah tidak terpakai. Buku paket didapat dari saya yang punya 
buku-buku paket yang sudah tidak terpakai. Selain itu juga buruh gendong 
sendiri yang membawa buku paket/materi dari anak/cucunya katanya.” 
 
Kesimpulan: 
Penggunaan media pembelajaran digunakan untuk mempermudah warga 
belajar untuk mengikuti pembelajaran. 
9. Bagaimana menentukan perencanaan penilaian dalam program 
pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“Kita melakukan evaluasi di awal sebelum pembelajaran dimulai, pada 
saat pembelajaran, dan akhir setelah pembelajaran dilaksanakan. Evaluasi 
pada akir pembelajaran dilakukan oleh tutor berupa evaluasi ulangan, jadi 
kita dapat mengetahui perkembangan buruh gendong dari laporan yang 
dibuat oleh tutor.” 
 
“SK” 
“Penilaian dikakukan setiap bulan sekali dengan evaluasi model ulangan. 
Penilaian dilakukan secara mandiri, misalnya 1 orang buruh gendong yang 











Pernyataan diatas dapat diketahui bahwa penilaian/ evaluasi dilakukan 
melalui 3 tahap dalam mencapai tujuan pembelajaran. Penilaian merupakan 
kewenangan tutor dan pengelola.  
10. Bagaimana alokasi waktu dalam program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“Dalam proses pembelajaran keaksaraan fungsional dari kami 
mengalokasikan waktu 1 jam ( 60 ) menit. Dari yang saya amati tutor 
menyesuaikan kemampuan dari warga belajar, mengingat jam bekerja 
teman-teman buruh gendong yang padat. Kita sudah sepakat kalau jadwal 
belajarnya dua kali pertemuan yaitu setiap hari Selasa dan Jum‟at jam 
11.00 pagi.   
 
“FK” 
“Waktu menyesuaikan dengan warga belajar keaksaraan. Kalo warga 
belajarnya masih semangat kita tetap lanjut belajar kalau mereka sudah 
terlihat lelah pelajaran diakhiri dan dilanjutkan dipertemuan berikutnya.” 
 
“SK” 
“Pembelajaran dimulai dari jam 11.00 sampai jam 12.00. alokasi waktu 
tidak menentu disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan warga 
belajar yaitu kadang 1 jam kadang juga bisa sampai 1,5 jam. Jumlah 
pertemuan 2 kali dalam seminggu yaitu hari Selasa untuk membaca 
menulis bahasa Indonesia dan hari Jum‟atdigunakan untuk membaca 
Iqro‟.” 
“NH” 
“Setiap hari Selasa dan Jum‟at  dari jam11.00-12.00.” 
 
“SM” 
“Dua kali pertemuan yaitu hari Selasa belajar membaca dan meulis bahasa 







Alokasi waktu program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong setiap hari Selasa belajar membaca dan menulis Bahasa Indonesia 
dan hari Jum‟at belajar membaca Iqro‟ serta alokasi waktu kurang lebih dua 
jam setiap pertemuan. 
11. Bagaimana materi pembelajaran program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“kami pasrahkan ke tutor, mereka yang lebih paham tentang pelaksanaan 
pembelajarannya.” 
“SK” 
“Materi yang digunakan  awalnya atas permintaan peserta yaitu materi 
dasar. Materinya berupa materi sekolah dasar, karena buruh gendong yang 
mengikuti pembelajaran benar-benar belum bisa membaca dan menulis. 
Jadi kita memberikan materi dari awal. Selain membaca dan menulis, 
materi membaca Iqro‟  juga kami berikan.” 
“FK” 
“materi dari buku paket setara dengan sekolah dasar dan Iqro‟ jilit 1-6.” 
“NH” 
“Materinya dari buku paket SD dan Iqro‟.” 
“SM” 
“Materinya buku Iqro‟ dan buku paket SD.” 
Kesimpulan: 
Materi pembelajaran keaksaraan fungsional berupa materi dasar yaitu 
setara dengan materi sekolah dasar, karena buruh gendong yang mengikuti 
pembelajaran benar-benar belum bisa membaca dan menulis. Sehingga tutor 
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memberikan materi dari awal. Selain membaca dan menulis, materi membaca 
Iqro‟  juga diberikan. 
12. Bagaimana metode pembelajaran program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“….Yg paham tutornya mbak , kami intinya bercita cita buruh gendong 
bisa baca tulis.” 
 
“SK” 
”Metode belajarnya dengan menggunakan private ataupun curhat dan 
ceramah” 
“FK” 
“Metode yang digunakan dalam pembelajaran keaksaraan dengan 
meggunakan metode diskusi dan tugas” 
 
“SM” 
“biasanya saat pembelajaran,  metode diskusi dilakukan berupa tutor 
bersama warga belajar memahami materi yang ada dalam buku paket, 
kemudian didiskusikan bersama. Misalnya, warga belajar diminta untuk 
menulis sendiri  materi sesuai dengan yang ada di buku paket setelah itu 
baru diminta untuk menulis dan membaca.” 
 
“NH” 
“Setiap tutor/ relawan akan memegang kendali satu orang warga belajar. 
Kalaupun jumlah tutor lebih sedikit ketimbang warga belajar, akan 
dilakukan bergantian sehingga warga belajar dapat belajar semua sesuai 
dengan materi yang dicapai masing-masing. Sehingga tutor dapat 
memahami perkembangan setiap warga belajar.” 
 
Kesimpulan: 
Dalam proses pembelajaran metode diskusi dilakukan berupa tutor 
bersama warga belajar memahami materi yang ada dalam buku paket, 
kemudian didiskusikan bersama. Setiap tutor/ relawan akan memegang 
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kendali satu orang warga belajar. Kalaupun jumlah tutor lebih sedikit 
ketimbang warga belajar, akan dilakukan bergantian sehingga warga belajar 
dapat belajar semua sesuai dengan materi yang dicapai masing-masing. 
Sehingga tutor dapat memahami perkembangan setiap warga belajar. 
13. Bagaimana proses penilaian program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“Kita melakukan penilaian di awal sebelum pembelajaran dimulai, pada 
saat pembelajaran, dan akhir setelah pembelajaran dilaksanakan. Kita 
bersama tutor melakukan penilaian di awal sebelum pembelajaran dimulai 
yaitu melihat kemampuan calistung warga belajar kuasai. Pada saat 
pembelajaran mbak SK melihat kemampuan apa saja yang sudah warga 
belajar kuasai saat pembelajaran. Penilaian pada akhir pembelajaran 
dilakukan oleh tutor berupa penilaian ulangan, jadi kita dapat mengetahui 
perkembangan buruh gendong dari laporan yang dibuat oleh tutor. Setiap 
warga belajar memiliki kemampuan membaca dan menulis yang berbeda-
beda. Jadi kami melihat kemampuan teman-teman buruh gendong terlebih 
dahulu sebelum pembelajaran dimulai.” 
 
“SK” 
“Penilaian setiap bulan sekali dengan penilaian model ulangan. Penilaian 
dilakukan secara mandiri, misalnya 1 orang buruh gendong yang sudah 
habis materinya akan diberikan ujian, sehingga setiap peserta tidak 
serentak ujiannya.” 
“FK” 
“kalo saya dalam menilai hanya melihat sejauh mana warga belajar 
memahami materi.penilaian secara keseluruhan di lakukan oleh tutor.” 
“NH” 
“Saya hanya menilai setelah pembelajaran selesai. Apa yang sudah di 










“Dari saya hanya menilai pembelajarannya saja sejauh mana kemampuan 




Penilaian dalam pembelajaran keaksaraan fungsional ada 3 tahap evaluasi 
yang dilakukan yaitu sebelum pembelajaran, selama pembelajaran, dan setelah 
pembelajaran. Penilaian sangat berperan penting dalam menentukan berhasil 
atau tidaknya pembelajaran KF yang dilakukan dan dapat melihat sejauh mana 
keberhasilan program. 
14. Bagaimana hasil program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja 
buruh gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta? 
 “UA” 
“hasilnya sangat terasa sekali mbak. Teman-teman buruh gendong yang 
dulunya tidak bisa apa-apa sekarang jadi bisa membaca dan menulis. Jadi 
pendidik itukan nomor satu ibu, kalau orang tuanya itu tidak bisa baca 
tulis tidak akan bisa sepenuhnya memahami tentang agama, pengetahuan, 
cara mendidik anak seperti apa. Hal tersebut akan sangat berbeda jika 
seorang perempuan/ ibu sudah melek aksara.” 
 
“SK” 
“hasinya lumayan, ibu-ibu sudah bisa membaca dan menulis sekarang. 
Dibandingkan dengan sebelum mengikuti pembelajaran yang kesulitan 
membaca dan menulis sekarang sudah ada perkembangan  
“SA” 
“Saya sudah bisa membaca dan menulis, dulu saya sama sekali tidak bisa 
apa-apa mbak.” 
“BA” 







“saya dulunya sama sekali belum bisa membaca dan menulis, sekarang 
sudah bisa dikit demi sedikit.” 
 
“SU” 
“saya senang sekali ikut belajar disini, dulu saya sama sekali tidak bisa 
apa-apa sekarang bisa membaca dan menulis. Sangat membantu sekali 
dalam pekerjaan saya, sekarang jadi lebih bisa memahami perhitungan 
gendongan saya mbak, berapa kilogram yang sudah saya gendong dan 
berapa uang yang harus saya terima.” 
 
“JU” 
“saya kepingin ikut belajar di sini mbak. Dulu saya belum pernah sekolah, 
jadi saya belum bisa membaca dan menulis. Setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran di sini saya sedikit-sedikit sudah bisa membaca dan menulis. 
Sekarang saya sudah tidak bingung lagi nulis nama dan alamat sendiri 
serta bisa membaca plang-plang kalau mau bepergian.” 
 “SI”  
“Alhamdulillah saya sekarang sudah bisa membaca Iqro‟ mbak.” 
Kesimpulan: 
Hasil dari program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar Giwangan yang didapat oleh warga belajar yaitu yang 
dulunya belum pernah mengenyam pendidikan, setelah mengikuti 
pembelajaran tersebut mereka dapat membaca dan menulis serta dapat 
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
15. Apa faktor pendukung dalam program pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong?  
“UA” 
“Faktor pendukungnya dari warga belajarnya sendiri yang masih punya 
semangat luar biasa untuk bisa membaca dan menulis. Selain itu adannya 
sarana dan prasarana yang memadai yaitu tempat yang sudah ada untuk 





“Faktor pendukungnya mereka memiliki motivasi dari dalam dirinya 




“Faktor pendukungnya yaitu semangat dari warga belajar untuk belajar 
selain itu dukungan dari lingkungan sekitar warga belajar seperti teman 
keluarga dan lembaga Yasanti yang sudah memfasilitasi program ini.” 
“NH” 
“Faktor pendukungnya yaitu adanya fasilitas yang memadai, adanya 
dukungan dari orang-orang sekeliling warga belajar.” 
 
“SM”  
“Pendukungnya dari warga belajar itu sendiri yang masih semangat untuk 
belajar. Selain itu dukungan dari orang-orang disekitarnya seperti keluarga 
dan teman-teman sesame buruh gendong.” 
“SA” 
“Yang mendukung ada mbak-mbaknya yang mau mengajar.” 
 
“SU” 
Dukungan dari keluarga.” 
“LE” 
Dukugan dari teman-teman.” 
“JU” 
“Alhamdulillah ada Yasanti ini mbak,jadi memberikan kesempatan kepada 
kami untuk bisa baca tulis.” 
“BA” 
“adanya yang memfasilitasi untuk belajar.” 
“SI” 
“yasanti yang mencarikan guru buat kami belajar.” 
Kesimpulan: 
Faktor pendukung yaitu semangat dan motivasi diri warga belajar, sarana 
dan prasarana yang memadai, faktor dari orang-orang terdekat warga belajar, 
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adanya tutor dan relawan yang mau mengajar, adanya lembaga yang 
menaungi program keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan.  
16. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan program pembelajaran 
keaksaraan fungsional pekerja buruh gendong? 
“UA” 
“Faktor penghambat dari program ini dananya mbak, kita hanya 
mengalokasikan dana jika ada sumbangan dari teman-teman donatur. 
Selain itu, kurikulum yang diberikan masih kurang sesuai dengan standar 
program keaksaraan fungsional.” 
 
“SK” 
“Faktor penghambatnya yaitu terbenturnya waktu belajar dengan waktu 
kerja mereka. Sehingga waktu belajar disesuaikan dengan waktu senggang 
warga belajar saat istirahat dari pekerjaan mereka.” 
 
“FK” 
“Yang menghambat belajar yaitu usia warga belajar yang sudah tua yang 
sudah agak sulit menerima materi pembelajaran sehingga kami butuh 
kesabaran dan ketelatenan dalam menghadapi mereka. Selain itu, jumlah 
tutor yang belum memadai, sehingga terpaksa warga belajar mengantri 
untuk diberikan materi. Misalnya saat belajar Iqro‟ warga belajar antri satu 
per satu.” 
“NH” 
“Faktor penghambatnya yaitu cuaca yang tidak mendukung, pekerjaan 
warga belajar yang tidak bisa ditinggalkan, kurangnya tutor untuk 
mengajar.” 
“SM” 
“Faktor penghambatnya kadang-kadang waktu belajar dengan waktu 
bekerja warga belajar bentrok sehingga pembelajaran selesai saat itu juga.” 
“SA” 
“…faktor penghambatnya saya sering mengantuk, capek habis bekerja.” 
“SU” 
“kadang saya tidak mengikuti belajar karena pulang di rumah, soalnya 





“saya sudah tua mbak, jadi saya sering lupa-lupa terus baca tulisnya.” 
“JU” 
“belajarnya kadang terhambat oleh acara di kampung mbak, jadi saya 
lebih milih pulang daripada belajar.” 
“BA” 
“semakin lama materinya (Iqro‟) semakin sulit mbak membacanya, jadi ya 
pelan-pelan saya belajarnya.” 
“SI” 
“borongan kadang tidak menentu mbak, kadang sedikit jadi saya bisa ikut 
belajar, tapi kadang juga banyak jadi saya tidak ikut belajar.” 
Kesimpulan: 
Faktor penghambat dalam program keaksaraan fungsional antara lain dana 
yang minim,kurikulum yang belum sesuai dengan standar program 
keakasaraan fungsional pada umumnya,  faktor usia yang sudah tidak muda 
lagi, terbenturnya waktu belajar,  kurangnya tenaga/ jumlah tutor, cuaca yang 
tidak mendukung, bentroknya waktu belajar dengan waktu bekerja buruh 















Lampiran 5. Catatan Lapangan  
Catatan Lapangan I 
Tanggal  : Senin, 29 November 2014 
Waktu   : 09.00-10.00 
Tempat  : lembaga YASANTI 
Tema/Kegiatan : observasi awal 
Deskripsi 
 
Pada hari Senin tanggal 29 November 2014 peneliti datang ke lembaga 
YASANTI yang beralamat di Jl. Puntodewo No. 1 Jomegatan Dukuh VII RT. 11 
Ngestiharjo, Kasihan Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 551882. Untuk 
observasi pertama dan koordinasi dengan pengurus lembaga saat peneliti 
melakukan awal penelitian. Peneliti disambut oleh Ibu “UA” yaitu pengurus  
Buruh Gendong di Pasar Giwangan Yogyakarta dan dipersilahkan masuk ke ruang 
tamu Lembaga. Kemudian peneliti mengutarakan maksud dan tujuan datang ke 
Lembaga yaitu akan mengadakan penelitian tentang pembelajaran keaksaraan 
fungsional pekerja buruh gendong di lembaga YASANTI yang dilaksanakan di 
Pasar Giwangan Yogyakarta.  
Akhirnya peneliti mendapatkan izin penuh untuk bisa melakukan 
penelitian di YASANTI tentang pembelajaran KF. Sebagai timbal baliknya, 
peneliti diminta juga untuk menjadi relawan mengajar di program KF tersebut 
selama peneliti mengambil data. Setelah selesai peneliti pamit pulang dengan 






Catatan Lapangan II 
Tanggal  : Jum‟at, 2 Januari 2015 
Waktu   : 11.00-12.00 
Tempat  : pembelajaran KF Pasar Giwangan 
Tema/Kegiatan : observasi 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti datang ke lokasi pelaksanaan pembelajaran KF di 
Pasar Giwangan. Sesampai di tempat pembelajaran KF peneliti disambut oleh 
tutor dan warga belajar yang sedang “sekolah” yaitu belajar membaca dan 
menulis. Peneliti memperkenalkan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan.  
Sudah tersedia sebuah ruanganan tempat  pelaksanaan pembelajaran KF 
yang disediakan oleh lembaga YASANTI yang juga sebagai tempat istirahat 
buruh gendong setelah bekerja. Sarana dan prasarana sudah cukup lengkap dan 












Catatan Lapangan III 
Tanggal  : Selasa, 6 Januari 2015 
Waktu   : 11.00-12.00 
Tempat  : pembelajaran KF Pasar Giwangan 
Tema/Kegiatan : observasi  
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti datang ke tempat dimana diadakannya kegiatan 
pembelajaran KF di Pasar Giwangan. Pada hari ini peneliti hanya melakukan 
observasi saja belum mengambil data. Maka peneliti segera melakukan lanjutan 
observasi tentang kondisi fisik dan non fisik Rumah Belajar. Peneliti melihat 
kondisi ruangan yang digunakan untuk belajar dan mengamati bagaimana proses 
belajar mengajar yang diikuti oleh 4 orang warga belajar saat itu. Tutor dalam 
program pembelajaran keaksaraan fungsional di pasar Giwangan adalah relawan 
dari mahasiswa perguruan tinggi di Yogyakarta yang pada awalnya mereka 
memiliki tugas perkuliahan kemudian menjadi tutor tetap di program keaksaraan 
tersebut. 
Sebelum melakukan pembelajaran tutor ataupun relawan berinteraksi 
dengan warga belajar dengan berbagi cerita yang dialami saat bekerja atau saat 
perjalanan menuju ke pasar. Hal ini dilakukan agar tutor tidak terlihat menggurui 
tetapi sebagai teman bertukar cerita. Sebelum memulai pembelajaran, tutor sedikit 
mengulang materi pada pertemuan sebelumnya. Hal tersebut dilakukan agar 
warga belajar mengingat materi yang sudah dipelajarinya. Setelah pembelajaran, 
peneliti mengobrol dengan tutor dan menanyakan tentang materi yang digunakan 
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metode pembelajaran yang digunakan serta karakter dari masing-masing warga 
belajar. 
Materi pembelajaran keaksaraan fungsional yang digunakan berupa materi 
dasar yaitu setara dengan materi sekolah dasar, karena buruh gendong yang 
mengikuti pembelajaran benar-benar belum bisa membaca dan menulis. Sehingga 
tutor memberikan materi dari awal. Selain membaca dan menulis bahasa 
Indonesia, materi membaca Iqro‟ juga diberikan. Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar Giwangan yaitu tutor meminta warga belajar untuk menulis 
terlebih dahulu materi, kemudian warga belajar membaca tulisan tersebut. Tutor 
meminta warga belajar untuk menulis terlebih dahulu materi, kemudian warga 
belajar membaca tulisan tersebut. Materi tentang berhitung juga diberikan oleh 
tutor berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Materi 
tersebut yang diberikan dalam bentuk cerita, sehingga warga belajar selain belajar 
berhitung mereka juga belajar membaca dan menulis. 
Dalam proses pembelajaran keaksaraan fungsional, metode yang 
digunakan berupa metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan tugas. Metode 
Ceramah dilakukan pada saat tutor menerangkan materi yang belum dimengerti 
oleh warga belajar, sehingga setelah diterangkan oleh tutor warga belajar sudah 
lebih memahami materi yang disampaikan.  Metode diskusi yang dilakukan di 
pembelajaran KF yaitu tutor memberikan suatu materi atau permasalahan dan 
kemudian didiskusikan bersama-sama dengan warga belajar untuk diminta 
pendapat mereka mencari pemecahan masalah yang ada. Metode tanya jawab 
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dilakukan setelah materi yang diberikan sudah dipahami oleh warga belajar. 
Metode ini dilakukan untuk mengulang materi yang sudah dikuasai oleh warga 
belajar. Kemudian metode tugas diberikan untuk menambah pengetahuan warga 
belajar. Misalnya pada saat pembelajaran selesai, tutor memberikan tugas kepada 
warga belajar berupa beberapa soal matematika untuk dikerjakan di rumah dan 
dibawa pada pertemuan berikutnya. Metode tersebut dilakukan oleh tutor sejauh 
mana kemampuan yang dimiliki masing-masing warga belajar. Tutor meminta 
warga belajar untuk menulis terlebih dahulu materi, kemudian warga belajar 
membaca tulisan tersebut. Materi tentang berhitung juga diberikan oleh tutor 
berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Materi tersebut 
yang diberikan dalam bentuk cerita, sehingga warga belajar selain belajar 
berhitung mereka juga belajar membaca dan menulis. 
Pembelajaran ditutup oleh tutor dengan menyimpulkan perkembangan dan 
hal yang perlu dipelajari lagi dari setiap warga belajar agar di pertemuan 
selanjutnya dapat dipelajari dan dikuasai. Setelah selesai belajar peneliti mohon 










Catatan Lapangan IV 
Tanggal  : Jum‟at, 9 Januari 2015 
Waktu   : 11.00-12.00 
Tempat  : pembelajaran KF Pasar Giwangan 
Tema/Kegiatan : Observasi 
Deskripsi 
Karena sebelumnya sudah membuat janji untuk observasi, maka peneliti 
membantu tutor untuk mengajari warga belajar untuk belajar membaca dan 
menulis. Saat mengajar peneliti juga mengamati bagaimana karekter dari masing-
masing warga belajar. Warga belajar sangat antusias sekali dan semangat belajar 
dengan kedatangan peneliti untuk membantu mereka belajar. 
Pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan memiliki  alokasi 
waktu selama 1 jam setiap kali pertemuan di hari Selasa warga belajar belajar 
membaca dan menulis,  sedangkan hari Jumat warga belajar belajar membaca 
Iqro‟. Pembelajaran dimulai pada saat jam istirahat bekerja  buruh gendong yaitu 
pada pukul 11.00 pagi sanpai dengan 12.00 WIB. Pada hari ini materi yang 
diberikan adalah membaca Iqro‟/ materi bahasa Arab. Tutor memberikan materi 
berupa membaca Iqro‟ yaitu jilid satu sampai dengan 6. Langkah dalam 
pembelajaran KF membaca Iqro‟ yaitu warga belajar diminta untuk membaca 
huruf Hijaiyah sambung yang diarahkan oleh tutor. 
Pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan terdiri dari 6 
warga belajar. Warga belajar merupakan buruh gendong yang bekerja di Pasar 
Giwangan. Semua warga belajar mengikuti belajar Iqro‟ dan empat dari enam 
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warga belajar masih mengikuti belajar membaca dan menulis. Mereka mempunyai 
semangat yang kuat untuk mengikuti setiap proses pembelajaran keaksaraan 
fungsional baik itu belajar membaca dan menilis maupun belajar membaca Iqro‟. 






















Catatan Lapangan V 
Tanggal  : Selasa, 3 Maret 2015 
Waktu   :11.00-12.00 
Tempat  : pembelajaran KF Pasar Giwangan 
Tema/Kegiatan : Penyerahan Surat Ijin Penelitian 
Deskripsi 
Setelah mendapatkan surat ijin penelitian, pada hari ini peneliti datang 
untuk memberikan surat ijin penelitian dan proposal kepada UA selaku pengurus 
buruh gendong di Pasar Giwangan. Sebelumnya peneliti telah menyelesaikan 
perijinan dari kampus dan instansi pemerintah terkait, sehingga peneliti baru bisa 
menyerahkan surat ijin penelitian dari jauh- jauh hari peneliti melakukan 
observasi. Ibu UA menerima surat ijin dan proposal dari peneliti dan memberikan 
ijin kepada peneliti untuk melakukan penelitian. Peneliti berdiskusi kepada Ibu 
UA dan SK selaku tutor untuk melakukan wawancara terkait program 
pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan. Hasil diskusi bahwa 
pengurus siap melakukan wawancara kapan saja “manut” peneliti, begitupun juga 
dengan tutor serta buruh gendong selaku warga belajar. 
Peneliti datang  juga membantu tutor untuk mengajari warga belajar 
membaca Iqro‟. Setiap warga belajar dipegang oleh satu tutor yang salah satunya 
peneliti itu sendiri. Proses pembelajaran berlangsung selama kurang lebih 1 jam. 





Catatan Lapangan VI 
Tanggal  : Jum‟at, 20 Maret 2015 
Waktu   :11.00-14.00 
Tempat  : pembelajaran KF Pasar Giwangan 
Tema/Kegiatan : Pengambilan Data melalui Wawancara dan Observasi 
dengan Warga Belajar 
Deskripsi 
Pada hari ini, peneliti mengikuti kegiatan rutin proses pembelajaran 
keaksaraan fungsional. Sebelum mengambil data peneliti mengajari warga belajar 
membaca Iqro‟. Jumlah warga belajar yang mengikuti pembelajaran sebanyak 3 
orang. Dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional pekerja buruh 
gendong di Pasar Giwangan terdapat faktor penentu keberhasilan untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan, yaitu faktor pendukung antara lain semangat dan 
motivasi diri warga belajar, sarana dan prasarana yang memadai, faktor dari 
orang-orang sekitar. Sedangkan faktor penghambat antara lain faktor usia warga 
belajar yang sudah tua sehingga sering lupa, adanya kegiatan lain selain belajar. 
Setelah mengajar, peneliti melakukan wawancara dengan warga belajar 
sebanyak 4 orang. Karena hari ini tidak semua warga belajar yang datang. Peneliti 
mewawancarai warga belajar yaitu ibu “SA”, “SU”, “LE” , “JU” tentang biodata 
mereka dan menanyakan bagaimana pendapat mereka tentang program 
keaksaraan fungsional yang selama ini mereka ikuti.  
Pada saat peneliti melakukan wawancara, mbah “SA” banyak 
menceritakan kondisi beliau saat belum bisa membaca dan menulis, harapan 
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beliau terhadap program keaksaraan tersebut agar tetap berjalan. Selain itu beliau 
juga bercerita setelah beliau mengikuti kegiatan, beliau sudah sedikit-sedikit bisa 
membaca dan menulis. Alasan mbah “SA” mengikuti pembelajaran ini adalah 
pingin belajar membaca dan menulis dan bisa membaca Iqro‟. Setelah itu peneliti 
memberi pertanyaan selanjutnya mengenai faktor pendikung dan penghambat 
keikutsertaannya dalam mengikuti pembelajaran. “SA” mengatakan bahwa faktor 
yang mendukung ada mbak-mbaknya yang mau mengajar, faktor penghambatnya 
beliau sering mengantuk, capek habis bekerja. Kemudian “SA” juga memaparkan 
tentang hasi dari belajarnya, bahwa beliau sudah bisa membaca dan menulis, dulu 
sama sekali tidak bisa apa-apa. 
Wawancara selanjutnya dilakukan bersama “SU”. “SU” ingin sekali 
belajar biar bisa baca tulis dan baca Iqro‟ . Beliau dulu belum pernah sama sekali 
sekolah karena kondisi ekonomi orang tuanya dulu yang tidak mampu 
menyekolahkan anaknya. Beruntung Yasanti memberi kesempatan buat buruh 
gendong  belajar. Semoga saja sekolah ini tetap ada, jadi kami bisa fasih membaca 
Al Qur‟an bisa buat sangu ge akhirat mbak ujarnya. Ssudah kurang lebih 2 tahun 
mengikuti kegiatan ini bersama teman-temannya. Setelah mengikuti kegiatan ini 
“SU” sudah bisa membaca dan menulis. Menutut beliau, pembelajaran keaksaraan 
fungsional sangat membantu sekali dalam pekerjaaanya, sekarang jadi lebih bisa 
memahami perhitungan gendongannya, berapa kilogram yang sudah saya 
gendong dan berapa uang yang harus ia terima.  Adanya dukungan dari keluarga 
yang membuat “SU” semangat dalam mengikuti pembelajaran kf. Akan tetapi 
mengingat beliau pulang ke rumah 1-2 kali dalam seminggu, terkadang tidak 
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mengikuti belajar. Hasil dari mengikuti kegiatan program keaksaraan, beliau 
senang sekali ikut belajar disini, dulu sama sekali tidak bisa apa-apa sekarang bisa 
membaca dan menulis. Sangat membantu sekali dalam pekerjaannya. Sekarang 
beliau jadi lebih bisa memahami perhitungan gendongannya, berapa kilogram 
yang sudah digendong dan berapa uang yang harus diterima. 
Wawancara dilakukan bergantian agar peneliti mendapatkan data yang 
banyak, selanjutnya wawancara dengan “LE”. Mbah “LE” hari ini kurang 
bersemangat, mungkin karena terlalu capek setelah bekerja. Oleh karena itu, 
peneliti melakukan wawancara dengan santai dan tidak memberatkan “LE”. Mbah 
“LE” sejak kecil juga belum pernah mengenyam bangku sekolah karena faktor 
ekonomi juga. Mbah “LE” merupakan warga belajar yang sangat tertinggal 
daripada teman-teman lainnya. Beliau masih belajar membaca dan menulis dasar 
(menyusun kata), beda dari yang lainnya yang sudah lancar membaca dan 
menulis. Karena beliau sering lupa materi yang diberikan, jadi tutor pelan-pelan 
mengajarinya. Karena adanya dukungan dariteman-temannya “LE” tetap 
semangat belajarnya agar bisa membaca dan menulis.  
Wawancara terakhir bersama mbah “JU”. Warga belajar yang satu ini 
walaupun umurnya sudah 60 tahun, tapi semangatnya untuk belajar masih sangat 
luar biasa. Beliau selalu aktif dalam setiap pembelajaran. Beliau ingin bisa 
mengerti tulisan, supaya kalau dimana-mana tidak bingung, ingin bisa membaca 
dan menulis, selain itu juga pingin bisa membaca Iqro‟. Setelah mengikuti 
pembelajaran ini yang sudah ia ikuti selama 2 tahun, beliau sekarang sudah sedikit 
bisa membaca dan menulis serta berhitung, sudah bisa membaca plang, sudah bisa 
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menulis KTP, sudah bisa membaca Iqro‟. Berawal dari Yasanti mencarikan tutor 
untuk buruh gendong belajar, “JU” semangat mengikuti program pembelajaran kf. 
Akan tetapi belajarnya kadang terhambat oleh acara di kampung, sehingga akan 
lebih milih pulang daripada belajar.  
Warga belajar setelah mengikuti kurang lebih dua tahun pembelajaran 
keaksaraan fungsional, mereka sudah bisa membaca dan menulis dalam bahasa 
Indonesia serta dapat membaca Iqro‟ dengan baik. Selain itu warga belajar dapat 


















Catatan Lapangan VII 
Tanggal  : Selasa, 24 Maret 2015 
Waktu   :11.00-14.00 
Tempat  : pembelajaran KF Pasar Giwangan 
Tema/Kegiatan :Pengambilan Data melalui Wawancara dan Observasi 
dengan Tutor 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti seperti biasa berangkat menuju tempat pembelajaran 
KF di Pasar Giwangan. Seperti biasa, peneliti disambut dengan penuh keceriaan 
dari warga belajar yang akan mengikuti pembelajaran. Hari ini jadwal untuk 
belajar membaca dan menulis bahasa Indonesia. Tutor dibantu relawan mengajari 
warga belajar yang berjumlah 3 orang. Selain itu, peneliti juga melakukan 
wawancara dengan tutor yaitu “SK” tentang proses pembelajaran yang dilakukan 
selama ini, yaitu mengenai alokasi waktu, materi yang dipakai, metode yang 
digunakan, dan perkembangan warga belajar setelah mengikuti pembelajaran KF. 
Sebelum pelaksanaan pembelajaran dilakukan, tutor dilibatkan dalam 
proses perencanaan. Pertama pengelola atau pendamping mengadakan pertemuan 
bersama tutor. Selanjutnya pengelola meminta gagasan dari tutor atas kesediaan, 
model pembelajaran yang akan diberikan kepada buruh gendong. Kemudian atas 
kesepakatan bersama memutuskan hal tersebut, setelah semuanya jelas pengelola 
menyampaikan keputusan tersebut kepada buruh gendong. Dalam 
mengidentifikasi kebutuhan warga belajar “SK” harus tahu betul apa yang diminta 
warga belajar, pembelajaran yang seperti apa yang sesuai dengan kebutuhan dan 
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kodisi mereka. Yaitu dengan mengadakan pertemuan dengan semua warga 
belajar, dan diharapkan mereka bisa curhat dan menyampaikan keinginannya 
kepada tutor maupun pengelola/pendamping. Melalui pertemuan rutin yang sudah 
ditetapkan waktunya, di dalam forum akan diberikan banyak masukan tentang 
program yang layak berikan untuk warga belajar. Tujuan dari diadakannya 
program keaksaraan fungsional itu buruh gendong bisa membaca dan menulis, 
berhitung dengan lancar serta ilmu yang diperoleh dapat diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Selain itu, untuk memberdayakan para buruh gendong 
yang terdiskriminasi, terbelakang dalam memperoleh hak belajarnya. Semenjak 
kuliah semester 3 “SK”  ikut membantu, kemudian tertarik dan berlanjut hingga 
saat ini.  Saat jadi tutor „SK” hanya tinggal mengajari buruh gendong yang sudah 
mendaftar menjadi warga belajar yang  rata-rata umurnya sekitar 49-50 tahun.  
Dalam menentukan materi “SK” menentukan atas permintaan peserta yaitu 
materi dasar. Warga belajar diberikan materi sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan masing-masih warga belajar yang berbeda-beda. tutor memakai 
media seadanya, seperti buku paket setara sekolah dasar yang sudah tidak 
terpakai. Selain itu juga buruh gendong sendiri yang membawa buku paket/materi 
dari anak/cucunya. Penilaian dikakukan setiap bulan sekali dengan evaluasi model 
ulangan. Penilaian dilakukan secara mandiri, misalnya 1 orang buruh gendong 
yang sudah habis materinya akan diberikan ujian, sehingga setiap peserta tidak 
serentak ujiannya. 
Setelah perencanaan, pelaksanaan juga dilakukan sepenuhnya oleh tutor 
yaitu menentukan alokasi waktu; materi pembelajaran; dan metode yang 
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dilakukan. Menurut “SK” proses pembelajaran dimulai dari jam 11.00 sampai jam 
12.00. alokasi waktu tidak menentu disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kemampuan warga belajar yaitu kadang 1 jam kadang juga bisa sampai 1,5 jam. 
Jumlah pertemuan 2 kali dalam seminggu yaitu hari Selasa untuk membaca 
menulis bahasa Indonesia dan hari Jum‟at digunakan untuk membaca Iqro‟. 
Materi yang digunakan  awalnya atas permintaan peserta yaitu materi dasar. 
Materinya berupa materi sekolah dasar, karena buruh gendong yang mengikuti 
pembelajaran benar-benar belum bisa membaca dan menulis. Jadi tutor 
memberikan materi dari awal. Selain membaca dan menulis, materi membaca 
Iqro‟  juga kami berikan. Metode belajarnya dengan menggunakan private 
ataupun curhat dan ceramah Selain itu, evaluasi juga dilakukan oleh tutor yaitu 
setelah akhir pembelajaran berupa penilaian setiap bulan sekali dengan evaluasi 
model ulangan. Penilaian dilakukan secara mandiri, misalnya 1 orang buruh 
gendong yang sudah habis materinya akan diberikan ujian, sehingga setiap peserta 
tidak serentak ujiannya. Penilaian dilakukan untuk mendapatkan data yang 
menunjukkan sampai di mana tingkat kemampuan dan keberhasilan warga belajar 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran keaksaraan fungsional tersebut. Faktor 
pendukung dari pembelajaran KF ini  mereka memiliki motivasi dari dalam 







Catatan Lapangan VIII 
Tanggal  : Jum‟at, 27 Maret 2015 
Waktu   :11.00-15.00 
Tempat  : pembelajaran KF Pasar Giwangan 
Tema/Kegiatan :Pengambilan Data melalui Wawancara dan Observasi 
dengan Relawan 
Deskripsi 
Pada hari ini, sebelum melakukan wawancara peneliti ikut mengajar KF. 
Hasil dari observasi yang dilakukan oleh peneliti faktor menghambat antara lain 
faktor usia warga belajar yang sudah tua sehingga sering lupa, adanya kegiatan 
lain selain belajar. Setelah pembelajaran selesai, peneliti mewawancarai relawan 
yang ikut membantu mengajari warga belajar yaitu “FK”, “NH”, dan “SM” terkait 
dengan program pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwanan. 
Kepada “FK” peneliti menanyakan bagaimana “FK” bisa menjadi relawan 
di program pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwangan. Jadi FK 
bisamenjadi relawan pada awalnya ia di Yasanti untuk mencari data buat skripsi 
juga, dan pada akhirnya “FK” di minta untuk menjari relawan mengajar di sini. 
Sampai sekarang FK” senang masih mengajar disini, melihat semangat ibu-ibu 
buruh gendong membuat FK” semangat untuk mengajar. “FK” selaku relawan 
tidak dilibatkan secara langsung dalam proses perencanaan. Akan tetapi relawan 
membantu dalam proses pelaksanaan yang meliputi alokasi waktu yaitu 
menyesuaikan dengan warga belajar keaksaraan. Kalo warga belajarnya masih 
semangat tetap lanjut belajar kalau mereka sudah terlihat lelah pelajaran diakhiri 
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dan dilanjutkan dipertemuan berikutnya. materi pembelajaran yang diberikan dari 
buku paket setara dengan sekolah dasar dan Iqro‟ jilit 1-6. Matode yang 
dilakukuan oleh “FK” dalam pembelajaran keaksaraan dengan meggunakan 
metode diskusi dan praktek. Selain itu, relawan juga diminta untuk membantu 
dalam proses evaluasi. “FK” hanya mengevaluasi setelah pembelajaran selesai. 
Apa yang sudah dikuasai dan belum dikuasai oleh warga belajar relawan 
diskusikan bersama-sama dengan tutor. Menurut “FK” terdapat faktor pendukung 
dan penghambat program pembelajaran keaksaraan fungsional. Faktor 
pendukungnya yaitu semangat dari warga belajar untuk belajar selain itu 
dukungan dari lingkungan sekitar warga belajar seperti teman keluarga dan 
lembaga Yasanti yang sudah memfasilitasi program ini. Yang menghambat 
belajar yaitu usia warga belajar yang sudah tua yang sudah agak sulit menerima 
materi pembelajaran sehingga kami butuh kesabaran dan ketelatenan dalam 
menghadapi mereka. Selain itu, jumlah tutor yang belum memadai, sehingga 
terpaksa warga belajar mengantri untuk diberikan materi. Misalnya saat belajar 
Iqro‟ warga belajar antri satu per satu. 
Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan “NH”. Alasan “NH” 
jadi relawan adalah pada awalnya hanya menemani temannya untuk mengambil 
data, kemudian “NH” ikut membantu karena jumlah tutor lebih sedikit daripada 
warga belajarnya sendiri. Menurut “NH” alokasi waktu yang dilakukan setiap hari 
Selasa dan Jum‟at  dari jam 11.00-12.00. Materi pembelajaran program 
pembelajaran keaksaraan fungsional yaitu materi dari buku paket SD dan Iqro‟. 
Metode pembelajaran program pembelajaran keaksaraan fungsional yaitu setiap 
151 
 
tutor/ relawan akan memegang kendali satu orang warga belajar. Kalaupun jumlah 
tutor lebih sedikit ketimbang warga belajar, akan dilakukan bergantian sehingga 
warga belajar dapat belajar semua sesuai dengan materi yang dicapai masing-
masing. Sehingga tutor dapat memahami perkembangan setiap warga belajar. 
Selain itu relawan juga dilibatkan dalam proses evaluasi yaitu mengevaluasi 
setelah pembelajaran selesai. Apa yang sudah di kuasai dan belum dikuasai oleh 
warga belajarkit diskusikan bersama-sama dengan tutor. Faktor pendukung 
program kf yaitu adanya fasilitas yang memadai, adanya dukungan dari orang-
orang sekeliling warga belajar. Faktor penghambatnya yaitu cuaca yang tidak 
mendukung, pekerjaan warga belajar yang tidakbisa ditinggalkan, kurangnya tutor 
untuk mengajar. 
Terakhir peneliti mewawancarai “SM” yang merupakan mahasiswa tingkat 
akhir salah satu perguruan tinggi di Yogyakarta yang berbeda sendiri dari 
relawan-relawan lainnya. “SM” di Yasanti juga melakukan penelitian, dari pihak 
lembaga memintanya untuk membantu mengajar disini. Menurut “SM” alokasi 
waktu yang dilakukan dalam program pembelajaran keaksaraan fungsional dua 
kali pertemuan yaitu hari Selasa belajar membaca dan meulis bahasa Indonesia 
dan  hari Jum‟at beajar membaca Iqro‟. Waktunya   dari jam 11.00-12.00 WIB. 
Materinya dari  buku Iqro‟ dan buku paket SD sama pendapatnya dari tutor dan 
relawan lainnya. Metode yang digunakan yaitu diskusi. Warga belajar diminta 
untuk membaca dahulu materi baru diminta menulisnya, “SM” selalu memantau 
terus apa yang dikerjakan oleh warga belajar sehingga akan tahu perkembangan 
kemampuan warga belajar. Proses penilaian/evaluasi program pembelajaran 
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keaksaraan fungsional yang dilakukan oleh “SM” hanya mengevaluasi 
pembelajarannya saja sejauh mana kemampuan warga belajar kemudian 
dilaporkan kepada tutor dan didiskusikan bersama. Faktor pendukung kf adalah 
semangat warga belajar yang masih tinggi, selain itu dukungan dari orang-orang 
disekitarnya seperti keluarga dan teman-teman sesame buruh gendong. Faktor 
penghambatnya kadang-kadang waktu belajar dengan waktu bekerja warga belajar 
bentrok sehingga pembelajaran selesai saat itu juga. 
 Faktor penghambatnya kadang-kadang waktu belajar dengan waktu 
bekerja warga belajar bentrok sehingga pembelajaran selesai saat itu juga. Hasil 
dari observasi yang dilakukan oleh peneliti faktor menghambat antara lain faktor 


















Catatan Lapangan IX 
Tanggal  : Selasa, 6 April 2015 
Waktu   :11.00-14.30 
Tempat  : pembelajaran KF Pasar Giwangan 
Tema/Kegiatan : Pengambilan Data melalui Wawancara dan Observasi 
dengan Pengelola 
Deskripsi 
Seperti biasa peneliti datang ke tempat penelitian untuk mengajar terlebih 
dahulu, kemudian melakukan wawancara kepada pengelola. Peneliti melakukan 
wawancara dan diskusi kepada pengelola yaitu “UA” terkait dengan program 
pembelajaran keaksaraan fungsional di Pasar Giwanan. Setelah diskusi berjalan 
dan beberapa pertanyaan yang disampaikan kemudian dijawab, peneliti 
mendapatkan beberapa data dari latar belakang terbentuknya program 
pembelajaran KF, perencanaan sampai dengan evaluasi program. Pada saat proses 
wawancara keadaan ruangan sangat ramai karena masih ada kegiatan 
pembelajaran. Sehingga peneliti agak sedikit kesulitan dan tidak konsentrasi 
dalam memberi pertanyaan. Namun pada hari ini wawancara yang dilakukan 
kepada “UA” banyak mendapatkan informasi. “UA” sebagai penggerak lapangan 
pada awalnya melihat masih ada beberapa teman-teman dari buruh gendong yang 
belum bisa membaca dan menulis. Kemudian „UA” dan pengurus lain berdiskusi 
untuk mengadakan program pembelajaran keaksaraan ini. Dan teman-teman 
buruh gendong sangat senang sekali mengikuti program ini mbak. Belajar ini 
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sudah dua tahun berjalan, tutornya mahasiswa yang dulunya ada praktek jurusan 
kemudian jadi tutor tetap disini.  
Dalam proses perencanaan dilakukan dengan matang-matang agar 
program sesuai dengan kebutuhan dan kondisi warga belajarnya dan dapat 
bermanfaat bagi mereka. Setiap bulan desember itu ada evaluasi, dan hasil 
evaluasi tersebut digunakan untuk pijakan penyusunan program tahun selanjutnya. 
Dalam mengidentifikasi kebutuhan, “UA” biasanya berdiskusi dengan  
instruktur/guru untuk mengetahui kebutuhan warga belajar. Teman-teman buruh 
gendong yang mau ikut program ini mereka benar-benar belum bisa membacadan 
menulis. Oleh karena itu, dibuatlah program keaksaraan dari dasar. “UA” dalam 
merencanakan tujuan program dilakukan dengan melihat dari latar belakangnya. 
Setelah mengidentifikasi kebutuhan teman-teman buruh gendong, maka lembaga 
berusaha membantu mereka agar mereka dapat membaca, menulis, dan berhitung. 
Tujuan dari program ini mengurangi buta huruf, untuk  membantu melancarkan 
tugas kelompok, dan supaya memperlancar komunikasi teman-teman buruh 
gendong. Selain itu, “UA” dalam menentukan warga belajar keaksaraan 
fungsional ini dengan cara memberikan pertanyaan siapa yang belum bisa baca 
dan nulis dan mau belajar bersama-sama. Masih ada beberapa teman-teman buruh 
gendong yang belum bisa baca tulis dan masih memiliki semangat untuk belajar. 
Jumlah warga belajar saat ini 6 orang yang masih aktif. 
Dalam menentukan tutor, “UA” menentukan tutor dengan cara mencarinya 
dengan mempunyai latar belakang pendidikan yang sesuai dengan program. Tutor 
tetap saat ini berjumlah 1 orang saja. Mengingat masih kurangnya tenaga 
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pendidik, selain ada tutor tetap, juga mencari atau menerima relawan yang mau 
membantu dalam menjalankan program keaksaraan fungsional ini. Tidak ada 
kriteria khusus untuk menerima relawan. Hanya meminta mereka untuk 
memberikan ilmunya kepada teman-teman buruh gendong agar memiliki 
semangat belajar. Relawan disini banyak  mahasiswa dari  perguruan tinggi di 
Yogyakarta. Jumlah relawan 3 orang. Selanjutnya dalam melakukan perencanaan 
evaluasi, menurut “UA” dilakukan evaluasi di awal sebelum pembelajaran 
dimulai, pada saat pembelajaran, dan akhir setelah pembelajaran dilaksanakan. 
Evaluasi pada akhir pembelajaran dilakukan oleh tutor berupa evaluasi ulangan, 
jadi “UA” dapat mengetahui perkembangan buruh gendong dari laporan yang 
dibuat oleh tutor. 
Menurut “UA”, alokasi waktu dalam program pembelajaran keaksaraan 
fungsional dialokasikan kurang lebih 1 jam ( 60 ) menit. Tutor menyesuaikan 
kemampuan dari warga belajar, mengingat jam bekerja teman-teman buruh 
gendong yang padat. Sudah disepakati bahwa jadwal belajarnya dua kali 
pertemuan yaitu setiap hari Selasa dan Jum‟at jam 11.00 pagi. Materi 
pembelajaran dan metode yang digunakan program pembelajaran keaksaraan 
fungsional semuanya diserahkan ke tutor, mereka yang lebih paham tentang 
pelaksanaan pembelajarannya. 
Dalam proses penilaian, dilakukan penilaian di awal sebelum 
pembelajaran dimulai, pada saat pembelajaran, dan akhir setelah pembelajaran 
dilaksanakan. “UA” bersama tutor melakukan evaluasi di awal sebelum 
pembelajaran dimulai yaitu melihat kemampuan calistung warga belajar sejauh 
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mana mereka kuasai. Setiap warga belajar memiliki kemampuan membaca dan 
menulis yang berbeda-beda. Jadi melihat kemampuan teman-teman buruh 
gendong terlebih dahulu sebelum pembelajaran dimulai. Pada saat pembelajaran 
yaitu tutor melihat kemampuan apa saja yang sudah warga belajar kuasai saat 
pembelajaran. Evaluasi pada akhir pembelajaran dilakukan oleh tutor berupa 
evaluasi ulangan, jadi „UA” dapat mengetahui perkembangan buruh gendong dari 
laporan yang dibuat oleh tutor.  
Hasil dari pembelajaran ini  sangat terasa sekali. Teman-teman buruh 
gendong yang dulunya tidak bisa apa-apa sekarang jadi bisa membaca dan 
menulis. Menurut beliau, jJadi pendidik itu kan nomor satu ibu, kalau orang 
tuanya itu tidak bisa baca tulis tidak akan bisa sepenuhnya memahami tentang 
agama, pengetahuan, cara mendidik anak seperti apa. Hal tersebut akan sangat 
berbeda jika seorang perempuan/ ibu sudah melek aksara. 
Faktor pendukung dari program keaksaraan menurut “UA” yaitu dari 
warga belajarnya sendiri yang masih semangatnya luar biasa untuk bisa membaca 
dan menulis. Selain itu adannya sarana dan prasarana yang memadai yaitu tempat 
yang sudah ada untuk transit buruh gendong yang dapat dimanfaatkan menjadi 
tempat belajar. Faktor penghambat dari program ini dananya mbak, kita hanya 
mengalokasikan dana jika ada sumbangan dari teman-teman donatur. Selain itu, 
kurikulum yang diberikan masih kurang sesuai dengan standar program 





Catatan Lapangan X 
Tanggal  : Jum‟at, 10 April 2015 
Waktu   :11.00-14.00 
Tempat  : pembelajaran KF Pasar Giwangan 
Tema/Kegiatan :Pengambilan Data Melalui Wawancara Dan Observasi 
Dengan Warga Belajar 
Deskripsi 
Setelah mengajar, peneliti kembali mengambil data karena belum semua 
relawan diwawancarai. Semua warga belajar keaksaraan fungsional di pasar 
Giwangan selalu berpartisipasi aktif dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
Peneliti mengamati tentang penilaian setelah pembelajaran yaitu dilakukan 
dengan cara tutor memberikan ulangan kepada masing-masing warga belajar. 
Penilaian dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan warga belajar 
setelah mengikuti pembelajaran. Maka pada hari ini peneliti melakukan 
wawancara kepada “BA” dan “SI” selaku warga belajar, terkait dengan program 
pembelajaran keaksaraan yang ada di pasar Giwangan. 
Pertamakali peneliti melakukan wawancara dengan “BI” yang sangat 
ramah sekali hari ini, sehingga peneliti mendapatkan data yang banyak. “BI” 
hanya mengikuti pembelajaran membaca Iqro‟saja karena “BI” sudah bisa 
membaca dan menulis dengan lancar. “BI” mengikuti program ini sudah 4 bulan, 
dengan alasan ingin sekali bisa membaca Al Quran. Setelah”BI” mengikuti 
pembelajaran sedikit demi sedikit bisa membaca Iqro‟. Faktor pendukung dari 
pembelajaran keaksaraan fungsional menurut “BA” adalah adanya yang 
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memfasilitasi untuk belajar. Selain itu faktor penghambatnya yaitu semakin lama 
materinya (Iqro‟) semakin sulit membacanya, sehingga pelan-pelan belajarnya.  
Setelah selesai mewawancarai “BA” peneliti melakukan wawancara 
dengan “SI”. “SI” juga warga belajar yang mengikuti membaca Iqro‟ saja. “SI” 
merupakan warga belajar yang paling muda diantara warga belajar lainnya 
sehingga dia cepat menangkap materi yang diberikan oleh tutor. Berawal dari 
lembaga Yasanti yang mencarikan guru buat belajar, maka “SI” sangat antusias 
mengikutiprogrampembelajaran keaksaraan fungsional. Akan tetapi “SI” tidak 
selalu aktif mengikuti program, disesuaikan dengan pekerjaannya. Borongan yang 
kadang tidak menentu, kadang sedikit jadi bisa mengikuti pembelajaran, tapi 
kadang juga banyak jadi tidak ikut belajar. Setelah melakukan wawancara dan 















Catatan Lapangan XI 
Tanggal  : Selasa, 14 April 2015 
Waktu   :11.00-13.00 
Tempat  : pembelajaran KF Pasar Giwangan 
Tema/Kegiatan : Observasi, wawancara, dan pengambilan dokumentasi 
Deskripsi 
Pada hari ini peneliti datang menuju tempat pembelajaran keaksaraan 
fungsional, kedatangan peneliti seperti biasa disambut hangat oleh warga belajar. 
Saat pembelajaran berlangsung, peneliti mengambil gambar untuk dokumentasi. 
Setelah pembelajaran selesai, peneliti melakukan wawancara untuk melengkapi 



















Lampiran 6. Ringkasan Pembahasan 
No  Wawancara dan Observasi 
1.  Pelaksanaan Program 
KF  
 
 Perencanaan  Perencanaan meliputi identifikasi kebutuhan, 
penentuan tujuan pembelajaran KF, penentuan 
warga belajar pembelajaran KF, penentuan tutor 
pembelajaran KF, penentuan materi 
pembelajaran KF, penentuan media 
pembelajaran KF, perenanaan penilaian. 
 Pelaksanaan Pada tahap pelaksanaan terdiri dari pendahuluan, 
kegiatan inti, dan penutup.  Pendahuluan 
merupakan kegiatan awal dalam suatu 
pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 
membangkitkan motivasi dan memfokuskan 
perhatian warga belajar untuk berpartisipasi aktif 
dalam proses pembelajaran. Selanjutnya 
kegiatan inti meliputi alokasi waktu, materi 
pembelajaran, metode pembelajaran. Alokasi 
waktu selama 1,5 jam setiap kali pertemuan di 
hari Selasa warga belajar belajar membaca dan 
menulis,  sedangkan hari Jumat warga belajar 
belajar membaca Iqro‟. Materi pembelajaran 
keaksaraan fungsional berupa materi dasar yaitu 
setara dengan materi sekolah dasar dan Iqro‟. 
Materi yang diberikan bertujuan untuk dapat 
Metode yang digunakan berupa metode 
ceramah, diskusi, tanya jawab, dan tugas. Tahap 
terakhir yaitu penutup, pembelajaran ditutup 
oleh tutor dengan menyimpulkan perkembangan 
dan hal yang perlu dipelajari lagi dari setiap 
warga belajar agar di pertemuan selanjutnya 
dapat dipelajari dan dikuasai. 
 Penilaian Penilaian pembelajaran dalam program 
keaksaraan fungsional mencakup 3 tahap yaitu 
sebelum pembelajaran, selama pembelajaran, 
dan akhir pembelajaran.  
Penilaian sebelum pembelajaran ini dilakukan 
untuk memahami potensi warga belajar, siap 
belumnya warga belajar dalam mengikuti proses 
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pembelajaran, dan juga mengetahui minat dan 
kebutuhan warga belajar. Penilaian selama 
pembelajaran dinilai oleh tutor sejauh mana 
kemampuan warga belajar dalam menerima 
materi pembelajaran dan semangat belajar serta 
kehadiran warga belajar dalam mengikuti 
pembelajaran keaksaraan fungsional. Penilaian 
setelah proses pembelajaran dilakukan oleh tutor 
dengan melihat kemampuan warga belajar dalam 
menerima kemampuan pengetahuan dasar 
khususnya dalam pengetahuan membaca, 
menulis, berhitung, dan mendengarkan serta 
berbicara. Selain itu, tutor juga mengadakan 
ulangan setiap materi selesai. 
2.  Hasil Program KF Hasil program pembelajaran keaksaraan 
fungsional yaitu warga belajar yang dulunya 
belum pernah mengenyam pendidikan, setelah 
mengikuti pembelajaran tersebut mereka dapat 
membaca dan menulis serta dapat dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari-hari mereka. 
3.  Faktor Pendukung dan 
Penghambat Program 
KF 
Faktor pendukung antara lain semangat dan 
motivasi diri warga belajar, sarana dan prasarana 
yang memadai, faktor dari orang-orang terdekat 
warga belajar, adanya tutor dan relawan yang 
mau mengajar, adanya lembaga yang menaungi 
program keaksaraan fungsional di Pasar 
Giwangan.   
Faktor penghambat dalam program keaksaraan 
fungsional antara lain dana yang minim, 
kurikulum yang belum sesuai dengan standar 
program keakasaraan fungsional pada umumnya,  
faktor usia yang sudah tidak muda lagi, 
kurangnya tenaga/ jumlah tutor, terbenturnya 
waktu belajar dengan waktu bekerja buruh 







Lampiran 7. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PROGRAM PEMBELAJARAN KEAKSARAAN FUNGSIONAL 
PEKERJA BURUH GENDONG DI PASAR GIWANGAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran (2x pertemuan) 
 
 
Standar Kompetensi :1. Mampu membaca kalimat sederhana (terdiri atas 
subyek, predikat, obyek) 
  2. Mampu menulis kalimat sederhana (terdiri atas 
subyek, predikat, obyek) 
Kompetensi Dasar : membaca dan menulis kalimat sederhana (terdiri atas 
subyek, predikat, obyek) 
Indikator   : 
1. Membaca huruf vokal dan konsonan abjad dengan lancar 
2. Mengenal dan membaca suku kata yang terdiri atas sekurang-kurangnya 2 
huruf 
3. Membaca dan menulis kata yang terdiri atas sekurang-kurangnya 2 huruf 




Agar warga belajar dapat: 
1. Membaca huruf vokal dan konsonan abjad dengan lancar 
2. Mengenal dan membaca suku kata yang terdiri atas sekurang-kurangnya 2 
huruf 
3. Membaca dan menulis kata yang terdiri atas sekurang-kurangnya 2 huruf 














1. Kegiatan Awal 
- Mengucapkan salam 
- Apersepsi: tutor bertanya pada warga belajar kepada warga belajar siapa 
yang sudah bisa membaca dan menulis dengan lancar. 
2. Kegiatan Inti 
- Tutor memberikan materi yaitu sebuah kalimat  
- Warga belajar membaca kalimat 
- Warga belajar menulis kalimat 
3. Kegiatan Akhir 
- Warga belajar membaca kembali kalimat-kalimat yang sudah ditulis 
- Tutor membimbing warga belajar yang belum lancar membaca 
- Tutor menutup pembelajaran  
 
Alat dan Sumber Belajar 
- Alat tulis 
- Buku paket/buku panduan 
Penilaian  
- Pengenalan huruf 
- Pengucapan kata 
- Pengucapan kalimat 
- Ketentuan membaca yang tepat 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
PROGRAM PEMBELAJARAN KEAKSARAAN FUNGSIONAL 
PEKERJA BURUH GENDONG DI PASAR GIWANGAN 
 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran (2x pertemuan) 
 
 
Standar Kompetensi : 1. Pengenalan tentang huruf suku kata yang berkaitan 
dengan buruh gendong 
Kompetensi Dasar : 1. Memahami kata yang berkaitan dengan profesi buruh 
gendong 
  2. Memahami ejaan kata yang berkaitan dengan profesi 
buruh gendong 
   3. Mampu menulis kata yang berkaitan dengan profesi 
buruh gendong 
Indikator   : 
1. Mengerti tentang kata yang berkaitan dengan profesi buruh gendong 
2. Mengetahui ejaan kata yang berkaitan dengan profesi buruh gendong 
3. Mampu menulis kata yang berkaitan dengan profesi buruh gendong 
Tujuan pembelajaran 
Agar warga belajar dapat: 
1. Warga belajar mengerti tentang kata yang berkaitan dengan profesi buruh 
gendong 
2. Warga belajar mengetahui ejaan kata yang berkaitan dengan profesi buruh 
gendong 






Materi yang diberikan dari modul yang dibuat oleh tutor yaitu  Membaca Dan 









4. Kegiatan Awal 
- Mengucapkan salam 
- Apersepsi: Tutor bertanya sejauh mana pemahaman  warga belajar tentang 
menulis dan membaca kata. 
5. Kegiatan Inti 
- Tutor memberikan materi yaitu sebuah gambar 
- Warga belajar mendeskripsikan gambar secara lisan 
- Warga belajar mendeskripsikan gambar dengan menulis kata/kalimat 
6. Kegiatan Akhir 
- Warga belajar membaca kembali kalimat-kalimat yang sudah ditulis 
- Tutor membimbing warga belajar yang belum lancar membaca 
- Tutor menutup pembelajaran  
Alat dan Sumber Belajar 
- Alat tulis 
- Buku paket/buku panduan 
Penilaian  
- Pengenalan huruf 
- Pengucapan kata 
- Pengucapan kalimat 
- Ketentuan membaca yang tepat 
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Lampiran 10. Dokumentasi Foto 
DOKUMENTASI FOTO 





























Belajar Membaca Iqro‟ 










